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ABSTRAK

Kimia merupakan salah satu subjek pendidikan sains
yang memiliki peranan penting dalam perkembangan sains
dan teknologi. Penerapan model pembelajaran FERA (Focus,
Explore, Reflect, and Apply) dapat membantu peserta didik
dalam memfasilitasi berkembangnya scientific reasoning
ability. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect, and Apply)
terhadap scientific reasoning ability peserta didik pada pokok
bahasan larutan penyangga kelas XI SMA. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
metode quasy experiment dan desain penelitian berupa
Pretest-Posttest Control Group Desain. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang dengan kelas XI
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 5 sebagai kelas
kontrol. Hasil analisis uji hipotesis berupa Independent
Sample T-test memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, artinya model pembelajaran FERA (Focus, Explore,
Reflect, and Apply) berpengaruh terhadap scientific reasoning
ability peserta didik dibandingkan model pembelajaran
konvensional. Uji hipotesis dilanjut dengan Uji N-Gain dengan
hasil rata-rata Uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,466
peningkatan hasil belajar termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan skor Uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar
0,803 peningkatan hasil belajar termasuk dalam kategori
tinggi.

Kata Kunci: model pembelajaran FERA (Focus, Explore,
Reflect, and Apply), scientific reasoning ability
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad 21 ditandai dengan perkembangan teknologi
yang pesat sehingga sains dan teknologi menjadi landasan
utama dalam peningkatan sumber daya manusia.
Berbagai bidang telah dilakukan upaya dalam
meningkatkan sumber daya manusia salah satunya yaitu
bidang pendidikan. Pentingnya peran pendidikan dalam
membangun sumber daya manusia yang dapat diandalkan
untuk menangani berbagai permasalahan. Permasalahan
yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu
permasalahan mengenai rendahnya kualitas pendidikan
yang dapat dinilai berdasarkan proses pembelajaran
(Handayani et al., 2020).

Proses pembelajaran yang dilaksanakan saat ini
kurang efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik sehingga potensi peserta didik belum berkembang
secara optimal (Mundariyah et al., 2022). Sementara itu,
proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan
berkualitas jika seluruh atau sekurang-kurangnya peserta
didik ikut berperan aktif baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran abad 21

menuntut peserta didik memiliki keaktifan dalam
1
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keterampilan penalaran (reasoning), pemecahan masalah
(problem solving), komunikatif, serta kolaboratif untuk
menghadapi tantangan global (Aulia Handayani et al,
2020). Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar saat ini
menjadi kesempatan bagi pendidikan di Indonesia dalam
menjawab tuntutan peserta didik pada pembelajaran
abad 21. Proses pembelajaran kurikulum merdeka belajar
diharapkan berpegang pada teori belajar humanistik (Juita
& Yusmaridi, 2021). Teori belajar humanistik merupakan
teori belajar yang memiliki tujuan dalam memanusiakan
manusia. Memanusiakan manusia dalam hal ini berarti
pendidik dan peserta didik yang menentukan teknik
belajar, materi, tujuan, serta evaluasi penilaian
berdasarkan tujuan yang telah ditargetkan kurikulum.
Penerapan kurikulum merdeka belajar berbasis teori
belajar humanistik diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam proses kemampuan
bernalar dan berpikir, sehingga potensi yang dimiliki
pendidik dan peserta didik mengalami perkembangan
(Juita & Yusmaridi, 2021).

Teori belajar humanistik diperlukan dalam
kegiatan yang melibatkan pemikiran sains. Penerapan
teori belajar humanistik dalam pembelajaran kimia

memberikan kemandirian peserta didik dalam melatih
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keterampilan salah satunya kemampuan berpikir ilmiah
(scientific reasoning ability) berdasarkan sebuah konsep
dan prinsip kimia guna menyelesaikan sebuah masalah
(Redhana & Suardana, 2021). Kemampuan berpikir ilmiah
(scientific reasoning ability) adalah satu diantara
karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang mampu
diterapkan dalam menyiapkan peserta didik sehingga
mampu menghadapi permasalahan-permasalahan yang
terjadi (Mandella et al, 2020). Kemampuan penalaran
ilmiah ini sebaiknya ada dalam proses pembelajaran
kimia yang memungkinkan peserta didik dapat
pengidentifikasian sebuah masalah, menciptakan sebuah
asumsi, mengindikasikan dan mengontrol variabel,
mengadakan percobaan, menyimpulkan dan mengkaji
data, lalu menarik sebuah kesimpulan. Kemampuan
berpikir ilmiah (scientific reasoning ability) diharapkan
dapat mengatasi masalah, terutama melihat lingkungan
serta alam, merenungkan bagaimana keanehan dapat
terjadi dan tindakan yang harus dilakukan agar menjadi
sebuah penyelesaian atau kesimpulan (Yediarani et al,
2019).

Kemampuan berpikir ilmiah sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran kimia guna melatih pola pikir

peserta didik dalam menyelesaikan sebuah masalah
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(Ikhwan et al., 2017). Implementasi kemampuan berpikir
ilmiah menjadikan peserta didik memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan masalahnya secara mandiri, baik
dalam ranah kegiatan pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berfikir ilmiah yang
dimiliki peserta didik dapat menafsirkan pandangan
seseorang berdasarkan fakta ilmiah serta ideologi yang
dimilikinya sehingga mampu menyimpulkan pandangan
yang tepat tanpa keraguan.

Kemampuan berpikir ilmiah yang tinggi dapat
memberikan peningkatan kecerdasan peserta didik
(Tajudin & Chinnappan, 2016), sebab peserta didik
memiliki kemampuan dalam penalaran Kkonservasi,
penalaran proporsional, pengontrolan variabel, penalaran
probabilistik, penalaran korelasi, serta penalaran
hipotesis deduktif. Penalaran-penalaran tersebut dinilai
dapat membantu memecahkan masalahnya sendiri.
Dengan demikian, peserta didik harus memiliki
kemampuan  berpikir ilmiah dalam  membantu
menyelesaikan sebuah masalah. Penelitian yang
dilakukan oleh Shayer dan Adey dalam kurun waktu 3
tahun menyatakan bahwasanya kemampuan penalaran
ilmiah memiliki peran penting dalam peningkatan hasil

belajar sains (Yediarani et al., 2019).
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Berdasarkan observasi di SMA Negeri 9 Semarang,
peneliti mengkaji proses pembelajaran terutama dalam
mata pelajaran kimia. Hasilnya, pembelajaran yang
dilaksanakan belum mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan ketika diberikan
sebuah permasalahan, peserta didik belum dapat
menyampaikan penyelesaian secara sistematis serta logis
dan ketika diberikan permasalahan baru yang berbeda
sebagian peserta didik belum mampu menjawab secara
cermat. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan yang
dikemukakan pendidik kepada peserta didik belum
membangun kemampuan berpikir secara ilmiah. Peserta
didik masih belum dapat menyelesaikan masalahnya
secara mandiri. Pemahaman konsep berhubungan dengan
kemampuan penalaran ilmiah peserta didik. Oleh karena
itu, kemampuan penalaran ilmiah mampu
ditumbuhkembangkan dengan pembelajaran yang
membangun peserta didik untuk antusias dalam
mempelajari suatu konsep kimia sebab peserta didik ikut
berpartisipasi langsung dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran tidak jenuh dan terasa lebih
menarik (Riandi, 2017). Peserta didik dapat lebih
memahami konsep kimia apabila diintegrasikan dengan

kehidupan sehari-hari (Sofiana & Wibowo, 2019). Begitu
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pula terjadi pada pokok bahasan larutan penyangga,
peserta didik menyampaikan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan monoton seperti metode ceramah (teacher
learning centered) dan hanya menggunakan papan tulis
serta buku paket guna melengkapi sistem pembelajaran.
Utami et al, (2020) menyatakan bahwa pembelajaran
monoton menjadi salah satu pengaruh rendahnya
kemampuan berpikir ilmiah (scientific reasoning).

Pokok bahasan larutan penyangga menjadi bagian
dari ilmu kimia yang dapat dibuktikan melalui kegiatan
eksperimen atau melakukan percobaan langsung (Najib &
Misrochah, 2020). Penerapan eksperimen dapat
memaksimalkan kemampuan penalaran ilmiah dalam
membentuk peserta didik yang terampil dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Melalui penerapan
eksperimen,  diharapkan  peserta  didik  dapat
menggunakan pola pikir ilmiah seperti
mengidentifikasikan masalah, menciptakan sebuah
asumsi, mengindikasikan dan mengontrol variabel,
mengadakan percobaan, menyimpulkan dan mengkaji
data, lalu menarik sebuah kesimpulan. Hal ini
mengakibatkan  peserta didik dapat mengatasi
permasalahan secara sistematis dan logis berdasarkan

langkah-langkah pemecahan suatu masalah dengan tepat
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serta ikut terlibat langsung di lapangan dalam
memperoleh sebuah konsep (Genes et al., 2021).

Kemampuan berpikir ilmiah mampu
ditumbuhkembangkan melalui pembelajaran yang
optimal. Pembelajaran yang optimal dimulai dengan
melakukan observasi kemudian memverifikasi
pengetahuan peserta didik sendiri dengan tujuan dapat
membantu mengembangkan lebih lanjut kemampuan
berpikir ilmiah dan mempertimbangkan kapasitas peserta
didik. Langkah tepat yang dapat mengoptimalkan
pembelajaran dengan menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir ilmiah peserta didik saat proses
pembelajaran kimia pada pokok bahasan larutan
penyangga berdasarkan kurikulum merdeka belajar yakni
model pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect, and
Apply) (Budiman et al., 2018). Model pembelajaran FERA
adalah sistem pembelajaran konstruktivisme yang
merupakan kegiatan pembelajaran dimana peserta didik
dapat mengembangkan pengetahuan sendiri melalui
sejumlah eksperimen yang mampu meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan ilmiah peserta didik
(Komarudin et al., 2022).

Pembelajaran FERA memuat bagian penting pada

pokok bahasan larutan penyangga, khususnya hands-on
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dan mind-on yang mampu menghubungkan peserta didik
untuk dapat menumbuhkembangkan kemampuan
berpikir  ilmiah. @ Kemampuan mengamati dan
memperkirakan dapat menyelesaikan eksperimen yang
terkait dengan konsep larutan penyangga yang sedang
ditelaah. Hal ini dikarenakan peserta didik secara
imajinatif dan mandiri mengembangkan informasi dari
apa yang peserta didik ketahui di awal pembelajaran
FERA, tepatnya di tahap focus (Budiman et al., 2018).
Selain itu, dalam pembelajaran FERA, setelah
mendapatkan dan memahami konsep larutan penyangga,
peserta didik  kemudian = mengimplementasikan
konsepnya ke dalam kehidupan sehari-hari (Diani et al.,
2020). Kegiatan implementasi menjadikan peserta didik
memiliki memori yang kuat mengenai konsep larutan
penyangga. Oleh sebab itu, pelaksanaan model
pembelajaran FERA pada pokok bahasan larutan
penyangga dengan menerapkan kegiatan eksperimen
diharapkan mampu menumbuhkembangkan
keterampilan penalaran peserta didik dalam kemampuan
berpikir ilmiah.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, peneliti
bertujuan melaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh

Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect, and
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Apply) terhadap Scientific Reasoning Ability Peserta

didik pada Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas
XI SMA".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka

permasalahan tersebut diidentifikasikan sebagai berikut.

1.

Keaktifan peserta didik belum meningkat selama

kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

. Pendidik menerapkan model pembelajaran belum

memfasilitasi peserta didik dalam
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir secara

ilmiah (scientific reasoning ability).

. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pendidik

kepada peserta didik belum membangun kemampuan

berpikir secara ilmiah.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan,

peneliti membatasi penelitian pada beberapa masalah

sebagai berikut.

1.

Penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh model
pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning

ability peserta didik.

. Sampel yang dilakukan yaitu kelas XI MIPA 4 sebagai

kelas eksperimen dan XI [PA 5 sebagai kelas kontrol.
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3. Variabel yang diteliti yaitu scientific reasoning ability
peserta didik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh model
pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning ability
peserta didik pada pokok bahasan larutan penyangga
kelas XI SMA?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
model pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning
ability peserta didik pada pokok bahasan larutan
penyangga kelas XI SMA.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Peserta didik, membantu meningkatkan scientific
reasoning ability dalam pembelajaran Kimia.

2. Bagi Pendidik, menambah variasi model pembelajaran
yang dapat digunakan serta mempermudah pendidik
menguraikan materi kepada peserta didik.

3. Bagi Sekolah, mengembangkan kualitas sistem

pembelajaran serta memberikan kontribusi ilmiah
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serta meningkatkan wawasan tentang inovasi

pembelajaran Kimia.



BABII
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Definisi

Istilah model pembelajaran sangat
beriringan dengan metode pembelajaran. Model
pembelajaran ialah sebuah konteks sistematis yang
dipakai dalam merancang kurikulum, mengatur
kegiatan pembelajaran peserta didik, menuntun
pendidik dalam menciptakan tujuan yang
diharapkan, serta mengevaluasi. Pada dasarnya,
model pembelajaran memvisualisasikan
keseluruhan aktivitas kegiatan pembelajaran dari
pembuka, kegiatan inti, sampai penutup pun tidak
berpusat pada pendidik namun juga peserta didik
(Asyafah, 2019).

Model pembelajaran merupakan pola
tindakan dan bentuk langkah-langkah kegiatan
belajar mengajar yang diimplementasikan oleh
pendidik dengan tujuan akhir guna mencapai target
pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran
berperan menjadi penuntun bagi perencana

pembelajaran  dalam  melaksanakan  proses
12
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pembelajaran. Selain itu, persepsi pendidik
mengenai pentingnya model pembelajaran inovatif
dalam mengatasi peserta didik yang kurang dinamis
pada proses pembelajaran, cenderung bosan dalam
kegiatan pembelajaran dan tidak fokus pada
pendidik saat memberikan pelajaran (Munawaroh et
al., 2018).

Model pembelajaran dapat dikatakan sebagai
penerapan gaya atau bentuk dalam pembelajaran
yang mengacu pada lingkungan pembelajaran,
pengelolaan  kelas, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran yang diterapkan di kelas mampu
mengoptimalkan motivasi belajar, sikap belajar,
kemampuan berpikir ilmiah peserta didik,
kemampuan sosial, serta hasil belajar yang optimal
(Irvy, 2020).

Berdasarkan definisi yang diuraikan, dapat
disimpulkan bahwasanya model pembelajaran
adalah opsi para pendidik dalam melakukan sistem
pembelajaran yang efektif serta optimal dalam
rangka mencapai prinsip pembelajaran yang
diharapkan. Model pembelajaran berperan menjadi

petunjuk  untuk  pendidik dan  perancang
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pembelajaran dalam hal merancang serta
menjalankan proses pembelajaran.
. Karakteristik
Berikut ini karakteristik model pembelajaran
menurut Rusman.
1) Konsep pendidikan serta konsep belajar dari
cendekiawan tertentu.
2) Memiliki target sistem pembelajaran.
3) Sebagai penuntun dalam penyempurnaan
aktivitas pembelajaran di kelas.
4) Komponen-komponen terdiri dari:

a) Tahapan pembelajaran (syntax) merupakan
langkah-langkah atau strategi saat
pembelajaran berlangsung oleh pendidik dan
peserta didik. Dalam model pembelajaran
FERA terdapat empat sintaks, diantaranya
Focus, Explore, Reflect, and Apply.

b) Terdapat prinsip-prinsip reaksi merupakan
peran pendidik dalam model pembelajaran
FERA sebagai fasilitator dalam menyelesaikan
sebuah  permasalahan  melalui  sebuah
eksperimen.

c) Sistem sosial pada model pembelajaran FERA

diantaranya menghargai pandangan peserta
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didik lain saat berdiskusi serta bersikap
toleransi.

d) Sistem pendukung merupakan fasilitas yang
diperlukan = dalam  menerapkan  model
pembelajaran FERA. Fasilitas  tersebut
diantaranya ruang kelas yang nyaman serta
instrumen-instrumen  yang  dipersiapkan
pendidik sebelum memulai pembelajaran agar
berjalan optimal salah satunya Modul Ajar.
Komponen berfungsi sebagai penuntun efektif
jika pendidik dalam menerapkan suatu model
pembelajaran.

5) Mempunyai pengaruh setelah penerapan model
pembelajaran yaitu:

a) Pengaruh pembelajaran yang dapat mengukur
hasil belajar.

b) Pengaruh pengiring merupakan hasil belajar
jangka panjang.

6) Dapat dijadikan pedoman dalam persiapan

mengajar (Wijanarko, 2017).
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2. Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect,
and Apply)
a. Definisi
Model pembelajaran FERA merupakan model
pembelajaran yang diciptakan NSRC (National
Science Resources Center, 2008). Model FERA
merupakan pengembangan dari model pembelajaran
konstruktivisme. Pembelajaran  konstruktivisme
merupakan teori tentang bagaimana peserta didik
dapat membentuk wawasannya secara mandiri
dengan melakukan berbagai eksperimen atau
kegiatan yang mampu meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan peserta didik. Pembelajaran
konstruktivisme bukan berfokus di pendidik,
melainkan berfokus di peserta didik. Tetapi pada
kenyataannya,  konstruktivisme  menempatkan
keadilan diantara keduanya untuk memungkinkan
proses penjabaran ide-ide yang dipelajari untuk
memperoleh informasi baru yang signifikan.
Konstruktivisme sebagai pembelajaran penalaran
(teori) yang relevan (Budiman et al., 2018).
Model pembelajaran FERA merupakan
kategori pembelajaran bertahap atau biasa disebut

cycle learning. Artinya, bahwa pengetahuan yang
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diperoleh peserta didik secara bertahap. Adapun
tahapan-tahapan peserta didik dalam memperoleh
sebuah konsep secara mandiri berdasarkan model
pembelajaran FERA yaitu focus, explore, reflect, dan
apply.

Secara singkat, tahap focus yang artinya
terlebih dahulu pengetahuan awal peserta didik
dikumpulkan. Tahap selanjutnya yaitu explore atau
penggalian sebuah pengetahuan melalui kegiatan
percobaan atau eksperimen. Selanjutnya yaitu tahap
reflect atau merefleksikan konsep pengetahuan yang
diperoleh dari kegiatan explore dengan menganalisis
serta menarik sebuah kesimpulan. Tahap yang
terakhir yaitu apply atau menerapkan konsep yang
didapatkan dalam situasi dan kondisi yang berbeda
(Komarudin et al., 2022).

Berdasarkan wuraian tentang pengertian
model pembelajaran FERA, ditarik  sebuah
kesimpulan bahwasanya model pembelajaran FERA
ialah model pembelajaran konstruktivisme dengan
melakukan tahapan-tahapan diantaranya focus,
explore, reflect, dan apply sehingga peserta didik
secara mandiri memperoleh fakta ilmiah

berdasarkan pengalamannya.



18

b. Sintaks Pembelajaran
Model pembelajaran FERA meliputi empat
sintaks pembelajaran, diantaranya Focus, Explore,
Reflect, dan Apply. Sintaks model pembelajaran FERA
pada Tabel 2.1 berikut ini (Budiman et al., 2018).

Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran FERA
Sintaks Kegiatan Pembelajaran
1. Mengaitkan peristiwa yang pernah
dialami dengan konsep yang telah

dipelajari.
Focus 2. Meninjau kembali konsep yang
dipelajari.
3. Memahami persoalan kontekstual yang
dibagikan.
1. Merumuskan masalah sesuai persoalan
yang terjadi.
2. Membuktikan pandangan yang telah
Explore dirumuskan dengan eksperimen
praktikum.
3. Membandingkan pandangannya

melalui diskusi kelompok.

1. Menganalisis informasi berdasarkan
kegiatan explore.
Menganalogikan hasil eksplorasi

Reflect dengan konsep yang diperoleh.
3. Menarik kesimpulan konsep yang
diperoleh.
1. Mengimplementasikan konsep yang
Appl didapatkan dalam situasi yang beda.
bpYy 2. Menyatukankan pengalaman dengan

konsep yang diperoleh

c. Keunggulan dan Kelemahan
Model pembelajaran FERA dinilai dapat

mengoptimalkan pembelajaran sebab peserta didik
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melakukan eksperimen di lapangan sehingga peserta
didik diharapkan mendapatkan pengetahuan secara
langsung. Namun tidak sepenuhnya asumsi bahwa
model pembelajaran FERA tepat untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Sebab selain memiliki
keunggulan, model pembelajaran FERA memiliki
kelemahan. Berikut ini keunggulan serta kelemahan
dari model pembelajaran FERA.

1) Keunggulan

Keunggulan dari model pembelajaran ini yaitu:

a) Konsep yang disampaikan dari pendidik lebih
mudah dipahami oleh peserta didik sehingga
dapat menguatkan konsep yang telah
diperoleh.

b) Peserta didik menjadi aktif sebab harus
menemukan sendiri konsep materi melalui
beberapa  eksperimen sehingga  dapat
mengasah keterampilan serta kemampuan
berpikir.

c) Pengimplementasian konsep oleh peserta
didik didapatkan dari kehidupan nyata lebih

meyakini konsep yang sudah dipelajari.
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2) Kelemahan

Selain keunggulan, model pembelajaran ini

mempunyai kekurangan yakni:

a) Proses pembelajaran memakan durasi yang
cukup banyak.

b) Pendidik dinilai kurang menunjang sebab
peserta didik secara mandiri mengulik
informasi.

c) Beberapa tahap masih dinilai awam yaitu
tahap eksplorasi dan refleksi sebab peserta
didik belum dapat menerapkannya sendiri
sehingga membutuhkan bimbingan dari
pendidik (Setiawan, 2017).

3. Scientific Reasoning Ability

a. Pengertian Scientific Reasoning Ability
Menurut Minto Rahayu (2007: 35), “Berpikir

adalah interaksi penalaran yang masuk akal dengan
mencoba menghubungkan realitas untuk
memperoleh tujuan. Realitas adalah realitas yang
dapat diperkirakan dan dirasakan. Untuk memiliki
pilihan nalar, kita harus mempersepsikan realitas
secara tepat dan akurat. Realitas dapat dirasakan
melalui  persepsi, khususnya latihan yang

menggunakan panca indera yaitu mendeteksi,
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melihat, mendengar, mencium, mengingat, dan
merasakan.

Kemampuan berpikir ilmiah atau scientific
reasoning merupakan kemampuan bernalar tingkat
tinggi dengan prinsip logis dan sistematis dalam
mengatasi sebuah masalah melalui metode ilmiah
seperti mengidentifikasikan masalah, menciptakan
sebuah asumsi, mengindikasikan dan mengontrol
variabel, mengadakan percobaan, menyimpulkan
dan mengkaji data, lalu menarik sebuah kesimpulan.
Singkatnya, kemampuan penalaran ilmiah ialah
kemampuan menelaah fakta-fakta yang telah
diperoleh (Anjani et al., 2020).

Menurut Keraf, penalaran ilmiah adalah
kemampuan berpikir kompleks yang diperlukan
sebab meliputi kemampuan konteks pemecahan
masalah, pengambilan sebuah keputusan, serta
pengaplikasian sebuah konsep untuk pemecahan
sebuah masalah. Dengan demikian, terciptalah
sebuah fakta atau bukti yang dapat ditarik sebuah
kesimpulan (Gohner & Krell, 2022).

Penalaran ilmiah perlu dikembangkan pada
peserta didik tingkat SMA/MA. Salah satu kontribusi

kemampuan penalaran ilmiah bagi peserta didik
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yaitu memberikan pengaruh peserta didik dalam hal
prestasi. Selain itu, penalaran ilmiah menjadikan
peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan
sebuah permasalahan secara mandiri dengan
mengimplementasikan sebuah teori dalam kegiatan
eksplorasi (Hamsyah et al.,, 2020).

Berdasarkan wuraian mengenai definisi
kemampuan berpikir ilmiah (scientific reasoning),
dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan
berpikir ilmiah ialah kemampuan berpikir kompleks
dengan prinsip sistematis dan logis dalam
pemecahan sebuah masalah dengan menerapkan
metode ilmiah.

. Indikator Scientific Reasoning Ability
Anton E. Lawson (2000) dalam jurnal

Hamsyah et al., (2020) mengembangkan instrumen
penalaran ilmiah yaitu tes LCTSR (Lawson's
Classroom Test of Scientific Reasoning) dengan enam
indikator, diantaranya penalaran konservasi,
proporsional, probabilistik, penalaran, hipotesis-
deduktif serta pengontrolan variabel. Berikut ini

deskripsi mengenai indikator scientific reasoning.
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1) Penalaran Konservasi (Konservation
Reasoning)

Penalaran konservasi yaitu pemikiran yang
dipakai dalam mempelajari kekekalan objek
secara substansi dalam artian sebuah objek
mempunyai sifat-sifat tertentu yang tidak dapat
berubah (Nurjanah Firdaus et al.,, 2021).

2) Penalaran Proporsional (Proportional
Reasoning)

Penalaran proporsional berhubungan dengan
prediksi dan kesimpulan serta mencantumkan
pemikiran secara kualitatif dan kuantitatif.
Penalaran ini digunakan untuk mengenali serta
mengontrol selama percobaan atau eksperimen.
Substansi  pemikiran ini adalah memilih
eksperimen yang tepat, mengatasi banyak
variabel, serta memberikan Kklarifikasi yang tepat
dalam rangkaian eksperimen (Uun Hariyanti, Edy
Bambang Irawan, 2017).

3) Pengontrolan Variabel (Control Of Variables)

Kemampuan dalam mengontrol variabel
adalah kemampuan peserta didik yang diperlukan
untuk menganalisis hubungan antar variabel.

Pengontrolan variabel sangat dibutuhkan saat
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proses penyelidikan ilmiah (Handayani et al.
2020).

4) Penalaran Probabilistik (Probability
Reasoning)

Penalaran probabilistik adalah kemampuan
peserta didik dalam memanfaatkan informasi
dalam menciptakan sebuah kesimpulan yang
berpeluang tepat atau kurang tepat (Rimadani &
Diantoro, 2017).

5) Penalaran Korelasi (Correlation Reasoning)

Penalaran korelasi yaitu pemikiran yang
diterapkan guna mengenali serta memastikan
korespondensi  antar variabel.  Penalaran
korelasional peserta didik memerlukan perspektif
alternatif, misalnya peluang dan penafsiran yang
mengantisipasi bahwa satu variabel hanya
penting bagi variabel lain (Anggraeni, 2018).

6) Penalaran Hipotesis-deduktif (Hypothetical-
Deductive Reasoning)

Penalaran hipotesis-deduktif yaitu
kemampuan peserta didik dalam menciptakan
hipotesis berdasarkan teori melalui deduktif guna

memperoleh penyelesaian ketika suatu
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problematika  muncul selama  percobaan
(Himawan et al.,, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, indikator yang
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
indikator ~kemampuan Dberpikir ilmiah yang
dikembangkan oleh Anton E. Lawson yaitu
penalaran konservasi, penalaran proporsional,
pengontrolan variabel, penalaran probabilistik,
penalaran korelasi, serta penalaran hipotesis-
deduktif.

4. Larutan Penyangga (Buffer)

Larutan penyangga dikenal dengan larutan
buffer atau larutan dapar. Larutan penyangga
merupakan larutan yang mampu menyangga atau
mempertahankan nilai pH. Sehingga apabila dilakukan
tindakan penambahan sedikit asam, basa, maupun
pengenceran maka nilai pH-nya tidak akan berubah.
Campuran larutan asam lemah-basa konjugasinya dan
sebaliknya larutan basa lemah-asam konjugasinya maka
dipastikan menghasilkan sebuah larutan penyangga
yang mempunyai kandungan spesi asam dan basa. Spesi
asam dan basa tersebut mampu mempertahankan nilai

pH suatu larutan apabila dilakukan sebuah tindakan



26

pengenceran atau penambahan sedikit asam maupun
basa.
a. Karakteristik larutan penyangga
pH larutan penyangga relatif tidak
mengalami perubahan apabila terjadi penambahan
sedikit asam, basa, maupun air. Hal ini berbeda
dengan air yang bukan merupakan larutan
penyangga. Air murni jika ditambahkan larutan basa
akan bersifat basa dan penambahan larutan asam

akan bersifat asam.

Gambar 2. 1 Perubahan pH larutan bukan enyangga dan
larutan penyangga

Gambar al dan aZ menjelaskan perubahan
yang terjadi pada larutan bukan penyangga (HCI)
yang ditambahkan larutan asam dan basa mengalami
perubahan pH yang sangat besar. Pemberian larutan
asam mengakibatkan perubahan pH dari 5 ke 2 dan
pemberian larutan basa menyebabkan perubahan

pH dari 5 ke 12.
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Pada larutan penyangga, pemberian larutan
asam dan basa tidak merubah nilai pH. Dapat dilihat
pada gambar bl dan b2, nilai pH hanya berubah
sedikit yaitu dari 5 ke 4,98 ketika ditambahkan
larutan asam dan dari 5 ke 5,02 ketika ditambahkan
larutan basa.

Larutan asam dan basa yang ditambahkan
pada larutan penyangga mampu menjaga nilai pH
sebab terjadi reaksi kesetimbangan. Sebagai contoh
larutan penyangga asam, yaitu campuran CH3COOH
dan CH3COO-. Apabila ditambahkan asam kuat dalam
jumlah sedikit pada larutan, maka ion H* dari asam
kuat akan ditangkap oleh basa konjugasinya.
CH3COO0r(aq) + H*(aqy S CH3COOH 2y (2.1)

Apabila ditambahkan basa kuat dalam jumlah
sedikit pada larutan, maka asam lemah akan
menangkap OH- dari basa kuat.

CH3COOH(aq) + OH(aq) S CH3COO0 (aq) + H20@aq)  (2.2)

Contoh larutan penyangga mengandung basa
lemah, yaitu campuran NH4sOH dan NHs*. Apabila
ditambahkan asam kuat dalam jumlah sedikit pada
larutan, maka ion H* dari asam kuat akan ditangkap
oleh basa lemah.

NH4OHg) + H*@g) S NH4*ag) + H20q) (2.3)
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Apabila ditambahkan sedikit basa kuat
kedalam larutan, maka basa lemah akan menangkap
OH- dari asam konjugasinya.

NHa4*(aq) + OH-(aq) S NH4OHag (2.4)
. Peran larutan penyangga

Secara umum, larutan penyangga memiliki
fungsi sebagai penetralisir sifat asam atau basa yang
masuk kedalam tubuh manusia. Salah satu kegunaan
larutan penyangga dalam tubuh manusia yaitu dapat
mempertahankan pH darah. Tanpa larutan
penyangga dalam darah, maka ketika makanan dan
minuman yang mengandung ph yang tidak menentu
masuk kedalam tubuh manusia akan merusak
jaringan serta organ manusia, hingga Allah SWT.

berfirman dalam QS. Al- ‘Alaq ayat 2:

Artinya:“Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah”

Melalui  surah Al-‘Alagq, Allah SWT.
mensyariatkan manusia untuk mencari siapa
penciptanya dan memuliakannya dengan
kemampuannya. Allah SWT. sangat mulia hingga
menciptakan sesuatu yang tak kasat mata yaitu

menciptakan manusia dari segumpal darah. Dari



29

segumpal darah itulah terkandung salah satu
komponen berupa hemoglobin. Hemoglobin
merupakan komponen sel darah merah yang
mengandung sifat larutan penyangga. Pada proses
pernapasan, hemoglobin akan mengikat oksigen
didalam darah dan O sangat sensitif terhadap pH.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut ini penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Komarudin et al., (2022)
menggunakan model pembelajaran FERA berbantuan
video pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
metakognitif dan penalaran adaptif matematis. Peneliti
melakukan uji manova, didapatkan diperoleh nilai Sig.
0,00 < a = 0.05 (sig < a). Berdasarkan hasil data, dapat
disimpulkan bahwasanya penerapan model
pembelajaran FERA berbasis video pembelajaran dapat
meningkat kemampuan metakognitif dan penalaran
adaptif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diani et al, (2020)
mengenai meningkatnya keterampilan proses sains dan
berpikir kritis ketika menerapkan model pembelajaran
FERA berbasis pendekatan SAVIR. Berdasarkan hasil uji
hipotesis didapatkan nilai sig. nilai < 0,05, artinya Ho
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ditolak dan H; diterima. Nilai signifikan menyatakan
bahwasanya terdapat pengaruh model pembelajaran
FERA  berbasis pendekatan SAVIR  terhadap
keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir
kritis siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al., (2018)
mengenai keterampilan berpikir sains calon pendidik.
Peneliti melakukan uji N-gain terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh hasil uji N-gain
kelas eksperimen yaitu 0,62 sedangkan kelas kontrol
yaitu 0,24. Selisih uji gain ternormalisasi dari kedua
kelas diperoleh sebesar 0,38. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
penerapan model pembelajaran FERA  dapat
mendukung pengembangan berpikir sains pada peserta
didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah et al., (2013)
menggunakan perangkat pembelajaran RPP, BAS, LKS,
serta tes scientific reasoning dengan menerapkan empat
tahap dalam model 4D, yaitu Define, Design, Develop,
dan Disseminate. Hasil yang diperoleh berdasarkan
penyebaran angket yaitu 83% peserta didik menyukai
materi pembelajaran, 83% menyatakan bahwa

pembelajaran menggunakan perangkat tersebut hal
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yang baru dan 69% menyatakan bahwa pembelajaran
yang diterapkan mudah dipahami. Model pembelajaran
5E memberikan peluang peserta didik dalam
mendapatkan pemahaman yang mutakhir melalui
pemahaman yang diperoleh lalu nantinya mendapatkan
pemahaman yang mendalam.

. Kemampuan scientific reasoning juga dijadikan
penelitian oleh Handayani et al, (2020) dengan
menggunakan instrumen Lawson’s Classroom Test of
Scientific Reasoning (LCTSR) yang diterapkan pada 35
soal pilihan ganda. Hasil penelitian yang didapatkan
yaitu kategori operasional transisional menempati
urutan paling atas yakni pada 76,7% serta kualitas
penalaran ilmiah yang rendah yaitu 30,05%. Namun
dengan hasil yang diperoleh masih diperlukan kembali
peningkatan penalaran ilmiah dengan model maupun
media yang mampu melatih kemampuan penalaran
ilmiah.

. Kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning
ability) yang diteliti baik dalam penerapan media
pembelajaran, model maupun metode di kelas. Seperti
yang dilakukan oleh Yediarani et al, (2019)
menggunakan tipe survey dengan desain cross sectional.

Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu Lawson's
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Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR). Hasilnya
membuktikan bahwa 100% sampel bersifat konkret.
Kemampuan kekekalan materi dan volume sebagai
kemampuan terbanyak yang dimiliki peserta didik
dengan persentase 16,1% dan kemampuan terendah
adalah kemampuan penalaran proporsional dengan
persentase 3,0%. Perolehan data ini mengindikasikan
bahwa peserta didik belum mampu mengaplikasikan
penalarannya mengenai konsep yang absurd. Pada
dasarnya persentase mengenai kemampuan ilmiah
tidak ada yang mencapai 50%. Hasilnya membuktikan
bahwasanya kemampuan nalar peserta didik di SMP
masih sangat rendah dan mendasar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al., (2017)
dengan menggunakan instrumen Lawson's Classroom
Test of Scientific Reasoning (LCTSR) menggunakan
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang memuat
problematika. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu,
melalui eksperimen berdasarkan pemecahan masalah
dinilai dapat menjadi solusi dalam perkuliahan
eksperimen fisika yang biasa dilakukan dengan metode
cookbook yang tidak melatih mahasiswa dalam
bereksplorasi mengakibatkan mahasiswa tidak terampil

dalam berpikir.
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Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang
telah diuraikan, penelitian oleh peneliti mempunyai
perbedaan dari penelitian sebelumnya diantaranya
terletak pada model pembelajaran yang diterapkan.
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran FERA
berbasis praktikum. Selain itu, variabel terikat yang
digunakan peneliti yaitu, scientific reasoning ability
(kemampuan berpikir ilmiah) pada peserta didik.

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan sains diperlukan pemikiran yang logis
seperti penalaran ilmiah dalam proses penyelidikan,
percobaan, evaluasi data, hingga membuat kesimpulan
untuk menghasilkan sebuah teori. Bahkan dalam
kehidupan sehari-hari pun penalaran penting dalam
menyikapi sebuah peristiwa untuk mencari solusi dengan
mengkaji data berdasarkan teori.

Scientific reasoning ability mempunyai peran serta
terhadap  perkembangan  kognitif peserta didik.
Kemampuan penalaran ilmiah dapat membantu peserta
didik mendalami sebuah konsep sehingga peserta didik
terbiasa menyampaikan pendapatnya dari ide-ide yang
didapatkannya. Perlu diketahui bahwasanya Indonesia
memiliki posisi yang rendah dalam hal scientific reasoning

ability dan belum mendapatkan perhatian lebih. Sudah
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saatnya kemampuan penalaran ilmiah dilatih agar peserta
didik menguasai keterampilan penalaran yang baik.
Melalui kurikulum merdeka belajar, pemerintah
membuktikan pentingnya penalaran ilmiah tercantum
pada Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang
standar isi bagi peserta didik SMP dan SMA. Keterampilan
yang perlu dimiliki salah satunya adalah penalaran tentang
hal abstrak mengenai materi yang dipelajarinya. Selain itu,
disebutkan pula dalam Permendikbud Nomor 21 tahun
2016 mengenai tujuan pendidikan nasional dalam sikap
spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, serta
keterampilan. Keterampilan yang disebutkan dapat
dikembangkan melalui kegiatan yang menalar.
Permasalahan  ini  juga  selaras  dengan
pembelajaran di lapangan ketika pendidik hanya
menerapkan pembelajaran satu arah yang dinilai belum
memfasilitasi berkembangnya penalaran ilmiah. Melalui
model pembelajaran yang dioptimalkan pendidik, peserta
didik akan semakin tertarik terhadap kegiatan belajar yang
dilaksanakan.
Kerangka berpikir pada penelitian ini tersaji pada Gambar

2.2.
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Kondisi awal

Pembelajaran model
konvensional dengan
metode ceramah

Pembelajaran belum
memfasilitasi berkembangnya
kemampuan panalaran ilmiah

Peserta didik pasif menerima pelajaran dan motivasi belajar
tidak terbentuk

Tindakan

Pembelajaran dengan Model FERA terhadap Scentific
Reasoning berbasis praktikum

\

v

1. Penalaran konservasi 1. Mengidentifikasikan
2. Penalaran proporsional masalah
3. Pengontrolan variabel 2. Menciptakan sebuah
4. Penalaran probabilistik asumsi
5. Penalaran korelasi 3. Mengindikasikan
6. Penalaran hipotesis deduktif dan mengontrol
variable
4. Mengadakan
percobaan
5. Menarik sebuah
kesimpulan

Terdapat peningkatan ke

mampuan berpikir ilmiah (Scientific
Reasoning)

Gambar 2. 2 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah penilaian bersifat dugaan yang
belum terbukti dalam kebenaran sehingga benar-benar
harus dibuktikan (Anuraga et al, 2021). Hipotesis
penelitian ini yakni terdapat pengaruh model
pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning ability
peserta didik pada pokok bahasan larutan penyangga kelas

XI SMA.

Ho:pi<p2: Model pembelajaran FERA (Focus, Explore,
Reflect, and Apply) tidak berpengaruh
terhadap scientific reasoning ability peserta
didik.

Hi: > 2 Model pembelajaran FERA (Focus, Explore,
Reflect, and Apply) berpengaruh terhadap

scientific reasoning ability peserta didik.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan memberikan perlakuan. Metode eksperimen
merupakan kelompok metode kuantitatif yang memiliki
karakteristik tersendiri. Menurut Sugiyono (2014:72)
bahwa “Metode penelitian eksperimental ialah sebuah
metode penelitian yang diaplikasikan guna menemukan
pengaruh perlakuan tertentu mengenai orang lain pada
situasi yang terkendali”. Metode penelitian yang digunakan
yaitu desain Quasy Experiment (eksperimen semu). Quasy
Experiment atau eksperimen semu merupakan jenis
penelitian yang memiliki kelompok kontrol namun tidak
sepenuhnya berfungsi dalam mengontrol variabel-variabel
yang mempengaruhi penerapan eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan untuk melihat
peningkatan scientific reasoning ability pada peserta didik
yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol desain penelitian ini
diambil secara random sehingga memiliki populasi yang
homogen. Sebelum diberikan tindakan khusus, kelompok
kontrol dan eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu.

Setelah diberikan pretest, kelompok eksperimen diberi

37



38

tindakan khusus yaitu pembelajaran Model FERA,
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran
model konvensional. Setelah diberikan perlakuan, kedua
kelompok melakukan posttest lalu hasil tes dibandingkan
(Khoirussaadah & Hakim, 2019; Runisah et al, 2017).
Berikut ini desain dari penelitian yang digunakan pada
Tabel 3. 1.

Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T1 Xe T2
Kontrol T3 Xk Ta
Keterangan:

T1 :Tes awal (pretest) kelompok eksperimen.
T, :Tes akhir (posttest) kelompok eksperimen.
Ts :Tes awal (pretest) kelompok kontrol.
T4 : Tes akhir (posttest) kelompok kontrol.
Xe :Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
FERA (Focus, Explore, Reflect, and Apply)
Xk :Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
Konvensional
. Tempat dan Waktu Penelitian
Sekolah yang ditetapkan untuk dilakukan
penelitian yaitu SMA Negeri 9 Semarang. Pelaksanaan
penelitian pada semester 2 (Genap) Tahun Pelajaran

2022/2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Semarang
Tahun Pelajaran 2022/2023. Berikut ini distribusi kelas
XI MIPA pada Tabel 3. 2.
Tabel 3. 2 Populasi Kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Semarang

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. XIMIPA 1 36
2. XI MIPA 2 36
3. XI MIPA 3 36
4. XI MIPA 4 36
5. XI MIPA 5 37
6. XI MIPA 6 36
7. XI MIPA 7 36
Jumlah Populasi 253
2. Sampel

Teknik sampling yang dipakai teknik cluster
random sampling. Didapatkan kelas XI MIPA 4 sebagai
kelas eksperimen dan XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang dipakai
sebagai berikut.
1. Instrumen Tes

Menurut pendapat Jufri et al., (2016), instrumen
tes digunakan dalam mengakumulasikan informasi
yang  dimaksudkan guna  mengukur tingkat

perkembangan belajar peserta didik dalam bidang
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intelektual untuk pretest dan posttest yaitu
pengembangan LCTSR (Lawson's Classroom Test of
Scientific Reasoning) oleh Anton E. Lawson (2000).
Instrumen tersebut dipilih sebab dipandang menjadi
teknik yang paling akurat untuk mengamati jawaban
atas masalah-masalah yang terkandung dalam ujian
yang menjadi alasan penyusunan rencana teori ini.
Instrumen tes yang diaplikasikan guna menganalisis
scientific reasoning ability peserta didik sebelum dan
sesudah treatment berjumlah 11 butir soal uraian.

2. Observasi

Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran
FERA  terhadap pembelajaran  kimia  diukur
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan oleh
pendidik SMA Negeri 9 Semarang selaku pengawas
dalam penelitian tersebut.
E. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Bebas (Independent Variable) ialah
suatu keadaan atau nilai yang bilamana kelihatannya
akan menimbulkan (mengubah) keadaan atau nilai yang
lain. Variabel bebas penelitian ini berupa model
pembelajaran FERA yang  ditetapkan  guna

menginterpretasikan seberapa besar pengaruhnya
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terhadap kemampuan berpikir ilmiah (scientific
reasoning) peserta didik pada pokok bahasan larutan
penyangga.

Model pembelajaran FERA mempunyai empat
sintaks pembelajaran, yaitu tahap focus, explore, reflect,
dan apply. Focus artinya terlebih dahulu pengetahuan
awal peserta didik dikumpulkan. Tahap selanjutnya
yaitu explore atau penggalian sebuah pengetahuan
melalui kegiatan percobaan atau eksperimen.
Selanjutnya yaitu tahap reflect atau merefleksikan
konsep pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
explore dengan menganalisis serta menarik sebuah
kesimpulan. Tahap yang terakhir yaitu apply atau
menerapkan konsep pengetahuan yang didapatkan
dalam situasi yang beda (Komarudin et al., 2022).

. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Terikat (Dependent Variable) ialah
sebuah umumnya berupa variabel penalaran logis
berubah menjadi variabel yang disebabkan oleh
perubahan faktor yang divergen. Variabel terikat
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir ilmiah
(scientific reasoning ability). Kemampuan berpikir
ilmiah yaitu kemampuan peserta didik saat terlibat

pada proses pembelajaran yang didapatkan dari analisis
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hasil pre-test yang diberikan peneliti sebelum
menerapkan model pembelajaran FERA dan post-test
yang  diberikan  setelah  menerapkan  model
pembelajaran FERA.

F. Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas mengaplikasikan
Model Rasch bantuan Software Winstep versi Ministep.
Model Rasch dikembangkan oleh seorang peneliti bernama
George Rasch pada tahun 1960-an yang kemudian Ben
Wirght mempopulerkannya. Model Rasch berasal dari Item
Response Theory (IRT) atau teori respon butir berupa data
dikotomi yang menginterpretasikan kemampuan peserta
didik. Menurut Sumintono dan Widhiarso dalam jurnal
Nuryanti et al,, (2018) dan Rahayu et al,, (2021), analisis
model Rasch dapat memberikan informasi, kualitas
instrumen, serta kualitas respon dari peserta didik secara
keseluruhan maupun hubungan antara item soal dengan
responden.

Analisis Model Rasch memberikan kesesuaian
statistik (fit statistic). Informasi yang diberikan berupa
data yang diperoleh berupa data ideal yang
mendeskripsikan mengenai seseorang dengan kemampuan
yang tinggi akan menghasilkan pola jawaban berdasarkan

tingkatan kesulitannya.
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1. Uji Validitas

Menurut Sumintono dan Widhiarso dalam
jurnal Muntazhimah et al.,, (2020), uji validitas dalam
model Rasch dikenal dengan item unidimensionality. Uji
validitas berhubungan terhadap ketepatan sebuah
instrumen penilaian yang digunakan sehingga hasil
yang diperoleh memiliki nilai yang tepat dan valid
untuk digunakan. Penelitian ini menggunakan uji
validitas item soal, validitas konstruk, dan validitas
konten.

Validitas konstruk digunakan dalam mengukur
variabel yang diukur, dapat terlihat dari uni-dimensi
hasil olahan Rasch. Analisis uni-dimensionalitas
menunjukkan bahwa soal tidak bias dalam mengukur
variabel yang diharapkan, yakni penalaran peserta
didik pada pokok bahasan larutan penyangga.
Instrumen dikatakan valid apabila nilai Raw Variance >
20% dan nilai Unexplained Variance < 15% (Mulyanti,
Sukmawati, et al., 2022).

Dalam uji validitas konten, item fit merupakan
kesesuaian butir soal yang menguraikan butir soal
tersebut berfungsi secara normal atau tidak untuk
dilakukan pengukuran. Pengukuran item fit (kesesuaian

butir) dapat dilakukan dengan outfit mean square, outfit
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z-standard, dan point measure correlation
(Muntazhimah et al, 2020). Berikut ini tiga kriteria
pengukuran item butir model Rasch.

Tabel 3. 3 Kesesuaian Butir Item Measure

Pengukuran Item Butir Kriteria
Nilai outfit Mean Square
(MNSQ) 0,5 <MNSQ<1,5
Nilai  outfit Z-Standard
(ZSTD) -2,0<ZSTD < +2,0
Nilai Point Measure

Correlation (Pt Measure 0,4 <PtMeasure Corr < 0,85
Corr)

Nilai MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Corr adalah
kategori yang digunakan dalam memprediksi
kesesuaian butir (item fit). Item fit menjelaskan bahwa
butir soal yang digunakan berfungsi dengan tepat atau
tidak. Apabila ditemukan salah satu butir soal nilai
MNSQ dan Pt Measure Corr tidak memenuhi kategori
namun nilai ZSTD dapat memenuhi kategori maka butir
soal tersebut tetap dipertahankan dan masih dianggap
fit (Muntazhimah et al., 2020).

. Uji Reliabilitas

Reliabel artinya mampu dibuktikan atau
dipercaya. Nilai reliabilitas butir mampu diketahui
melalui nilai person reliability, item reliability,
separation item dan alpha cronbach (KR-20). Person

reliability merupakan mengukur seberapa konsisten
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peserta didik dalam menjawab butir soal, sedangkan
item reliability merupakan pengukuran kualitas butir
soal berdasarkan hasil jawaban peserta didik.
Separation item merupakan data pendukung mengenai
kualitas instrumen tes yang dikembangkan, sedangkan
alpha cronbach (KR-20) merupakan pengukuran
reliabilitas secara keseluruhan (Erfan et al, 2020).
Berikut ini kriteria nilai person reliability, item
reliability, dan alpha cronbach (KR-20) model Rasch.

Tabel 3. 4 Kategori Person Reliability dan Item Reliability
Nilai Person Reliability dan Item

Reliability Kategori
<0,67 Lemah
0,67 -0,80 Cukup
0,80-0,90 Bagus
0,91 -0,94 Bagus sekali
>0,94 Istimewa
Tabel 3. 5 Kategori Alpha Cronbach (KR-20)
Nilai Alpha Cronbach Kategori
< 0,50 Buruk
0,50 -0,60 Jelek
0,60-0,70 Cukup
0,70-0,80 Bagus
> 0,80 Bagus sekali

. Tingkat Kesukaran Soal dan Kemampuan Peserta
Didik

Tingkat kesukaran soal dan kemampuan
peserta didik diperoleh berdasarkan hasil konversi data

dari jawaban peserta didik terhadap instrumen soal
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yang telah diubah dalam bentuk logaritmik dengan
menggunakan model Rasch dari aspek item measure
melalui wright map. Logit (satuan ganjil logaritma),
yaitu peluang menjawab soal berdasarkan kemampuan
peserta didik dalam menjawabnya. Nilai logit setiap tes
menunjukkan bagaimana tingkat kesulitan soal ketika
dijawab oleh peserta didik. Bagian sisi kiri wright map
menunjukkan kemampuan peserta didik sedangkan
bagian kanan menunjukkan  kesukaran  soal.
Berdasarkan nilai logitnya, peneliti mengelompokkan
tingkat kesukaran soal menjadi dua kategori. Berikut ini
kategori tingkat kesukaran soal.

Tabel 3. 6 Kriteria Nilai Logit Tingkat Kesukaran Soal

Nilai logit Kriteria
Nilai logit S > 0,0 Sedang
Nilai logit -1,0 <logit S <-0,0 Mudah

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Perhitungan data penelitian harus terpenuhi
dengan uji prasyarat analisis. Berikut ini uji prasyarat
analisis dalam penelitian ini.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu
pemeriksaan guna memprediksikan data termasuk

dalam kategori nilai residual berdistribusi normal
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atau tidak. Perhitungan uji normalitas memakai Uji
Kolmogorov-Smirnov program SPSS versi 25, sesuai

dengan persamaan 3.1 (Siregar, 2013).

D, =136 % 3.1
Keterangan:
D, : nilai Kolmogorov-Smirnov yang dicari
ny : sampel pertama
n, : sampel kedua
a : taraf signifikan 0,05

Menurut (Aliman et al, 2019), berikut
kriteria pengujiannya.
1) Ho ditolak, bila nilai Sig. < 0,05, artinya data
terdistribusi tidak normal.
2) Ho diterima, bila nilai Sig. > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah percobaan yang
berfungsi mendeteksi informasi data yang
didapatkan bermula dari populasi homogen atau
tidak. Perhitungan uji homogenitas memakai Test of
Homogeneity of Variance program SPSS versi 25.
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut

(Efendi et al,, 2019).
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1) Ho ditolak, bila probabilitas < 0,05, artinya
distribusi populasi tidak homogen.
2) Ho diterima, bila probabilitas > 0,05, artinya
distribusi populasi homogen.
2. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis diterapkan guna menganalisis
pengaruh yang signifikan atau tidak ketika diterapkan
model pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning
peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 Semarang. Uji
hipotesis menggunakan independent sample t-test dan
uji  N-gain (uji gain ternormalisasi) dalam
mengidentifikasikan rerata hasil penelitian yang
dilaksanakan melengkapi kaidah tertentu atau tidak.
Independent Sample t-test atau Uji t-test dipakai
guna membuktikan terdapatnya perbedaan dari kedua
model. Uji t-test dilakukan memakai program SPSS versi

25, sesuai dengan persamaan 3.2 (Supardi, 2013).

t=—= 3.2
1,5
ny np
Keterangan:
n : jumlah sampel
M1 : rata-rata sampel pertama

M, : rata-rata sampel kedua
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s? : varians sampel pertama

53 : varians sampel kedua

Menurut Naraghipour & Baghestani (2018),
berikut ini kriteria penilaiannya.

Ho:mi<pz: Model pembelajaran FERA (Focus,
Explore, Reflect, and Apply) tidak
berpengaruh terhadap scientific
reasoning ability peserta didik.

Hi:p1>pw2:  Model pembelajaran FERA  (Focus,
Explore, Reflect, and Apply) berpengaruh
terhadap scientific reasoning ability
peserta didik.

Uji N-gain dilakukan guna menganalisis
peningkatan kemampuan berpikir ilmiah (scientific
reasoning) sehabis diberikan perlakuan. Peningkatan
kemampuan  berpikir ilmiah  dapat diketahui
berdasarkan perbedaan hasil pretest dan posttest yang
didapatkan dari peserta didik.

Uji N-gain dilakukan memakai program SPSS
versi 25, sesuai dengan persamaan 3.3 (Arisa et al.,

2020).

__ skor posttest—skor pretest

3.3

skor ideal—skor pretest



50

Adapun kriteria skor N-gain terdiri dari tiga
kategori pada Tabel 3.6 berikut ini.
Tabel 3. 7 Kategori Nilai N-gain

Nilai N-gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,72g=20,3 Sedang

g<0,3 Rendah




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9
Semarang pada semester Genap Tahun Pelajaran
2022/2023 dimulai tanggal 06 Februari 2023 - 18 Maret
2023 yang terdiri dari tiga fase pelaksanaan, yaitu
observasi, prapenelitian, dan pelaksanaan penelitian.
Tahapan penelitian dinyatakan pada Tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Tanggal

1. Observasi Juli - September 2022

2. Prapenelitian 31 Januari - 13 Februari 2023

3. Pelaksanaan 06 Maret - 18 Maret 2023
penelitian

Penelitian dilakukan pada tahap pertama, yaitu
observasi. Tahap kedua dilakukan kegiatan prapenelitian
yang terdiri dari kegiatan validasi instrumen oleh dosen
dan pendidik serta uji coba instrumen. Tahap terakhir
dilakukan penelitian, yaitu proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol dan model pembelajaran FERA pada kelas
eksperimen.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan mengaplikasikan Quasy Experiment (eksperimen

semu) mengimplementasikan pendekatan Pretest-Posttest

51
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Control Group dengan tujuan mengetahui pengaruh model
pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning ability
peserta didik pada pokok bahasan larutan penyangga
kelas XI SMA.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel  bebas  (Independent  Variable)  berupa
implementasi model pembelajaran FERA sedangkan
variabel terikat (Dependent Variable) yaitu scientific
reasoning ability. Tes scientific reasoning mengacu pada
instrumen tes LCTSR (Jufri et al., 2016). Sebanyak 8 butir
soal uraian dengan indikator scientific reasoning.
Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran FERA
terhadap pembelajaran kimia diukur menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Semarang yang
berjumlah 253 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini
yaitu kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen yang
terdiri dari 36 peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran FERA sedangkan kelas kontrol yaitu XI
MIPA 5 terdiri dari 37 peserta didik yang proses
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran
konvensional. Sampel diambil dengan teknik -cluster

random sampling.
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Data diperoleh dengan memberikan pretest
sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah
diberikan perlakuan pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Pengaruh model pembelajaran FERA dapat
diketahui dengan mengukur perbandingan hasil penilaian
tes scientific reasoning peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah dilakukan saat
pretest-posttest sebelumnya dilaksanakan wuji coba
pada tingkat kelas yang sudah menyelesaikan pokok
bahasan larutan penyangga, yaitu kelas XII MIPA 5
dengan peserta didik sebanyak 37 peserta didik. Uji
coba instrumen ini dilaksanakan guna mendapatkan
butir soal yang layak untuk diteliti. Analisis uji coba
instrumen tes yang dilaksanakan diantaranya uji
validitas dan uji reliabilitas. Berikut ini data hasil
analisis uji coba instrumen tes.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilaksanakan guna menganalisis
item butir soal yang mempunyai nilai yang tepat
dan valid untuk digunakan. Item butir soal yang

tidak valid dihilangkan. Pengujian kevalidan item
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butir soal menggunakan Model Rasch dengan
bantuan Software Winstep versi Ministep dengan
validitas konstruk, dan validitas konten.
Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilaksanakan
oleh peneliti terhadap peserta didik yang telah
mendapat pokok bahasan larutan penyangga,
maka diperoleh analisis butir soal pada Tabel 4.2
dan Tabel 4.3

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Konstruk Butir Soal
Scientific Reasoning

Validitas Konstruk Hasil Kategori
Raw Variance 51,3% Valid
Unexplained Variance 10,1% Valid

Sumber: Lampiran 15

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan hasil
validitas konstruk butir soal scientific reasoning
pada nilai Raw Variance lebih besar dari 20%,
yaitu sebesar 51, 3% artinya instrumen tes valid.
Pada nilai Unexplained Variance tidak lebih dari
15%, yaitu sebesar 10,1% artinya instrumen tes

valid.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Konten Butir Soal Scientific
Reasoning

No outfit  outfic OUYiLPt

Butir MNSQ 7STD Measure Kategori
Soal Corr
S1 0,56 -2,01 0,72 VALID
S2 0,54 -1,82 0,68 VALID
S3 0,90 -0,32 0,61 VALID
S4 1,28 1,11 0,48 VALID
S5 0,98 0,01 0,60 VALID
TIDAK
Sé 291 4,79 0,32 VALID
S7 1,11 0,40 0,61 VALID
S8 0,92 -0,24 0,68 VALID
S9 0,89 -0,35 0,61 VALID

Sumber: Lampiran 15

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan butir soal
yang memiliki kriteria valid, yaitu dari 9 soal
uraian yang diujikan terdapat 8 soal uraian yang
memiliki kriteria valid, diantaranya pada nomor 1,
2,3,4,5, 7, 8 dan 9. Item butir soal memiliki
kriteria tidak valid disebabkan oleh beberapa hal
seperti soal yang terlalu sederhana, soal yang
terlalu sukar, pengerjaan secara asal, serta waktu
pengerjaan soal kurang. Semua butir soal yang
valid telah mencakup indikator scientific reasoning
ability.
Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas menggunakan Model

Rasch dengan bantuan Software Winstep versi
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Ministep. Nilai reliabilitas butir dapat dianalisis
melalui nilai person reliability, item reliability, dan
alpha cronbach. Hasil analisis nilai person
reliability, item reliability, dan alpha cronbach (KR-
20) item butir soal yang didapatkan pada Tabel
4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Scientific
Reasoning

Uji Reliabilitas Hasil Kategori
Person Reliability 0,78 Cukup
Item Reliability 0,94 Bagus Sekali
Alpha Cronbach (KR-20) 0,78 Bagus
Separation Item 4,01 Baik

Sumber: Lampiran 16

Tabel 4.3 merupakan hasil analisis uji
reliabilitas butir soal scientific reasoning. Hasil
analisis person reliability sebesar 0,78 dan item
reliability sebesar 0,94. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa konsistensi jawaban peserta didik
terhadap soal memiliki kategori cukup, sedangkan
kualitas butir soal scientific reasoning memiliki
kategori bagus sekali. Hasil analisis alpha
cronbach (KR-20) sebesar 0,78 sehingga dapat
dinyatakan bahwa reliabilitas butir soal scientific
reasoning secara umum memiliki kategori bagus.
Semakin tinggi nilai reliabilitas maka semakin

tinggi akurasinya sehingga disimpulkan bahwa
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butir soal scientific reasoning bisa diterapkan saat
penelitian berlangsung. Data pendukung lainnya
mengenai  kualitas  instrumen tes yang
dikembangkan yaitu separation item. Nilai
separation item yang diperoleh, yaitu 4,01 lebih
besar dari 2,57 artinya instrumen soal mampu
mengukur dengan baik kemampuan peserta didik
pada berbagai tingkat pengetahuan (Mulyanti,
Suwahono, et al.,, 2022).
Tingkat Kesukaran Soal dan Kemampuan
Peserta Didik

Analisis  tingkat kesukaran soal dan
kemampuan peserta didik menggunakan model
Rasch dari aspek item measure melalui wright map
berdasarkan nilai logit yang didapatkan. Hasil
tingkat kesukaran soal yang didapatkan pada
Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Nilai logit Butir Soal  Kriteria
Nilai logit S > 0,0 S7,S8 Sedang
Nilai logit -1,0 <logitS<-0,0  S1,S3, S4, Mudah
S5, S6, S9,
S2

Sumber: Lampiran 17
Tabel 4.4 merupakan hasil analisis tingkat
kesukaran soal. Hasil didapatkan dari nilai logit

yang semakin positif (S7 dengan nilai logit
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terbesar), menunjukkan bahwa soal dianggap
paling sulit dijawab oleh peserta didik. Sebaliknya,
nilai logit yang sangat rendah (S2 dengan nilai
logit terendah) menunjukkan bahwa soal-soal
tersebut sangat mudah dijawab peserta didik.
Wright map menunjukkan bagaimana penyebaran
soal secara merata, mulai dari soal yang dianggap
kategori sedang hingga mudah bagi peserta didik.
Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut
dapat mengukur kemampuan peserta didik, baik
peserta didik yang sangat pandai, maupun peserta
didik yang kurang memahami konsep yang
diujikan dengan tes (Ummah et al, 2022).
Berdasarkan wright map pada lampiran 17
menunjukkan bahwa kemampuan tertinggi
diperoleh peserta didik dengan kode 09L sebab
mempunyai nilai logit tertinggi, yaitu 1,3
sedangkan kemampuan terendah diperoleh
peserta didik dengan kode 29L sebab mempunya
nilai logit terendah, yaitu -0,7.
2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat yang perlu dilaksanakan sebelum
menganalisis uji hipotesis yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan guna
memprediksikan data termasuk dalam kategori
nilai residual berdistribusi normal atau tidak.
Perhitungan uji normalitas memakai Uji
Kolmogorov-Smirnov program SPSS wversi 25.
Apabila nilai Sig. < 0,05, maka distribusi populasi
tidak normal namun jika nilai Sig. > 0,05, maka
distribusi populasi normal. Berikut ini hasil
analisis uji normalitas pretest dan posttest kelas
kontrol maupun eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas SPSS 25

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk

Statistic _ df  Sig.  Statistic _df  Sig.
Pretest 125 36 ,166 958 36 ,182
Kontrol
Posttest 122 36 199 952 36 121
Kontrol
Pretest 122 36 199 952 36 121
Eksperimen
Posttest 163 36 017 971 36 452
Eksperimen

Lilliefors Significance Correction
Sumber: Lampiran 23

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil uji
normalitas melalui Kolmogorov-Smirnov pada
kelas kontrol data pretest diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,166 dan data posttest didapatkan
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sebesar 0,199. Hasil uji normalitas Kkelas
eksperimen pada data pretest diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,199 dan data posttest diperoleh sebesar
0,017. Nilai Sig. uji normalitas antara kedua kelas
yaitu > 0,05 artinya Ho diterima, sehingga ditarik
sebuah kesimpulan bahwasanya kedua Kkelas
terdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji  homogenitas berfungsi mendeteksi
informasi hasil penelitian memiliki varian yang
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
memakai Test of Homogeneity of Variance program
SPSS versi 25. Bila probabilitas < 0,05, maka
distribusi populasi tidak homogen dan bila
probabilitas > 0,05, maka distribusi populasi
homogen. Hasil analisis uji homogenitas dapat
dilihat pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variance

Levene .

Statistic dft dfz Sig:
Based on Mean 3,959 1 70 ,051
Based on Median 3,748 1 70 ,057

Based on Median

and with adjusted 3,748 1 60,570 ,058

af

Based on

trimmed mean
Sumber: Lampiran 24

3,898 1 70  ,052
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Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil Test of
Homogeneity of Variance menggunakan SPSS 25
pada pretest kelas Kkontrol maupun Kelas
eksperimen. Hasil Sig. pretest memiliki nilai > 0,05
sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasanya data pretest bersifat homogen.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Posttest
Test of Homogeneity of Variance

Levene .

Statistic dft dfz Sig:
Based on Mean 1,227 1 70 272
Based on Median 1,336 1 70 ,252

Based on Median

and with adjusted 1,336 1 64917 252

af

Based on

trimmed mean
Sumber: Lampiran 24

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan hasil Test of

1,195 1 70 278

Homogeneity of Variance menggunakan SPSS 25
pada posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil Sig. posttest memiliki nilai > 0,05 sehingga
ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya data

posttest bersifat homogen.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat analisis maka
dilanjutkan uji hipotesis. Uji Hipotesis bertujuan
melihat  pengaruh  dari  penerapan  model

pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning
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peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Semarang.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu independent sample
t-test dan uji N-gain pada program SPSS versi 25.
Independent Sample t-test atau Uji t-test digunakan
untuk membuktikan terdapatnya perbedaan dari
kedua model, sedangkan uji n-gain dilaksanakan guna
melihat peningkatan kemampuan berpikir ilmiah
(scientific reasoning ability) saat perlakuan telah
diberikan. Berikut ini hasil analisis Uji T-test dan Uji
N-Gain pada program SPSS versi 25.

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Model Pembelajaran FERA

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)
Equal variance -18,914 70 ,000
assumed

Equal variance not -18,914 65,692 ,000
assumed

Sumber: Lampiran 25

Jika nilai Sig. < 0,05 maka Hp ditolak dan Hi
diterima, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka Hp
diterima dan H: ditolak. Berdasarkan Tabel 4.7 nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H; diterima, artinya
model pembelajaran FERA memberikan pengaruh
terhadap scientific reasoning ability peserta didik
dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain



63

Skor Rata-Rata  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Pretest 24,67 25,26

Posttest 59,67 85,03

N-Gain 0,466 0,803
(Sedang) (Tinggi)

Sumber: Lampiran 26

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh Hasil Uji
Normalitas Gain menggunakan Microsoft Excell.
Peningkatan scientific reasoning dapat diketahui
melalui Uji N-Gain. Hasil rata-rata Uji N-Gain pada
kelas kontrol sebesar 0,466 hasil belajar yang
meningkat termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan skor Uji N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,803 hasil belajar yang meningkat termasuk
dalam kategori tinggi.
Hasil Observasi Keterlaksanaan Model
Pembelajaran FERA

Keterlaksanaan model pembelajaran FERA
diukur dengan memakai lembar observasi oleh
pendidik SMA Negeri 9 Semarang selaku observer
dalam penelitian tersebut. Berikut ini hasil
keterlaksanaan model pembelajaran FERA pada Tabel
4.10.
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Tabel 4.10 Keterlaksanaan Model Pembelajaran FERA

No Langkah Keterlaksanaan Pembelajaran
" Pembelajaran P1 P2 P3

1. Focus 100% 100% 100%

2. Explore 100% 100% 100%

3. Reflect 100% 100% 100%

4. Apply 100% 100% 100%

Sumber: Lampiran 28

Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan bahwa
pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 100%
terlaksana. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa
seluruh langkah model pembelajaran FERA pada
pertemuan pertama hingga ketiga terlaksana
sebagaimana mestinya.
Hasil Ketercapaian Indikator Scientific Reasoning
Ability

Ketercapaian indikator scientific reasoning
ability dianalisis menggunakan instrumen pretest-
posttest yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Berikut ini hasil analisis ketercapaiannya.
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Analisis Indikator Scientific

Reasoning
Indikator Kelas

No. Scientific Eksperimen Kelas Kontrol
Reasoning  Pretest Posttest Pretest Posttest

L. Penalaran 11,74 56,66 10,1 26,75
Konservasi

o, Penalaran 856 7252 31635 70,83
Proporsional

3, Pengontrolan .., g;,9 12,69 50,98
Variabel
Penalaran

4. Probabilistik 0 100 0 75,79

5, Penalaran 54,30 100 3402 67,63
Korelasi
Penalaran

6. Hipotesis- 56,94 96,27 43,05 59,72
Deduktif

Berdasarkan Tabel 4.11 mengenai hasil
analisis indikator scientific reasoning didapatkan
bahwa nilai posttest pada indikator penalaran
hipotesis-deduktif dan pengontrolan variabel kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan
dibandingkan kelas kontrol, yaitu sebesar 36,55 dan
36,31. Hal tersebut terjadi sebab terjadi tahapan
explore, reflect, dan apply pada kelas eksperimen

C. Pembahasan Analisis Data
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti
melaksanakan observasi terlebih dahulu guna memahami
problematika yang terbentuk dalam proses pembelajaran

kimia. Berdasarkan hasil observasi, didapatkan bahwa
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pembelajaran yang dilaksanakan belum mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal tersebut
menunjukkan Kketika diberikan sebuah permasalahan,
peserta didik belum dapat menyampaikan penyelesaian
secara sistematis serta logis dan ketika diberikan
permasalahan baru yang berbeda sebagian peserta didik
belum mampu menjawab secara cermat. Selain itu,
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pendidik
kepada peserta didik belum membangun kemampuan
berpikir secara ilmiah.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan,
diperlukan penelitian yang dapat menumbuhkembangkan
scientific reasoning ability peserta didik salah satunya
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran FERA
terhadap scientific reasoning ability. Melalui penerapan
model pembelajaran FERA pada pokok bahasan larutan
penyangga diharapkan peserta didik memberikan
peningkatan dalam hal kemampuan berpikir ilmiah.

Sebelum penelitian, terlebih dahulu dilakukan
pemilihan sampel dengan teknik cluster random sampling
sehingga diperoleh dua kelas sebagai penelitian yaitu
kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 5
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan

tindakan khusus yaitu pembelajaran Model FERA,
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sedangkan kelompok kontrol diterapkan pembelajaran
model konvensional. Tujuan penelitian ini yaitu guna
mengetahui pengaruh scientific reasoning ability peserta
didik yang diterapkan model pembelajaran FERA dan
peserta didik yang tidak diterapkan model pembelajaran
FERA pada pokok bahasan larutan penyangga kelas XI
MIPA SMA.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, peserta
didik mula-mula melaksanakan tes scientific reasoning
ability. Instrumen tes yang digunakan pada dasarnya
berjumlah 11 butir soal uraian kemudian dilakukan
validasi oleh validator, yaitu Bu Nana Misrochah, S.Si,
M.Pd. dan Bu Resi Pratiwi, M.Pd selaku dosen pendidikan
kimia UIN Walisongo Semarang. Hasil validasi butir soal
yang diperoleh, yaitu sebanyak 9 butir soal sebab
beberapa soal memiliki bentuk soal yang sama sehingga
perlu dihilangkan. Butir soal tersebut kemudian
diujicobakan pada kelas XII MIPA 5 yang telah
menyelesaikan materi larutan penyangga. Hasil uji coba
instrumen tes secara empiris diperoleh 8 butir soal uraian
yang sudah mencakup seluruh indikator scientific
reasoning. Instrumen tes yang dipakai sudah berhasil
dalam hal pengujian validitas dan reliabilitas. Pengaruh

model pembelajaran FERA terhadap scientific reasoning
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dapat diketahui berdasarkan hasil pretest dan posttest
pembelajaran. Pretest materi Larutan penyangga
dilaksanakan pada pertemuan pertama. Setelah dilakukan
pretest lalu dilaksanakan proses pembelajaran, kemudian
dilanjut pelaksanaan posttest pada pertemuan terakhir.
Pelaksanaan pretest dilakukan guna memahami
kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol
maupun eksperimen sebelum diberikan perlakuan pada
pokok bahasan Larutan Penyangga, sedangkan
pelaksanaan posttest dilaksanakan guna memahami
kemampuan akhir peserta didik saat model pembelajaran
sudah diberikan pada kelas kontrol maupun kelas

eksperimen. Berikut ini nilai hasil tes scientific reasoning

pada Gambar 4.1.
Nilai Pretest
100
80
60 4375 45.00
40
20 6.25 11.2
0 || -
Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen

m Nilai Terendah  ® Nilai Tertinggi

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pretest
Sumber: Lampiran 18 dan 20
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Berdasarkan Gambar 4.1 nilai pretest pada kelas
kontrol diperoleh nilai terendah sebesar 6,25 dan nilai
tertinggi sebesar 43,75. Pada kelas eksperimen diperoleh
nilai terendah sebesar 11,25 dan nilai tertinggi diperoleh
45,00. Berdasarkan nilai yang didapatkan, kelas kontrol

maupun kelas eksperimen berada pada kategori kecil.

Nilai Posttest
100 95.00
80 7250 738
60 468
40
20 I
0
Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen

m Nilai Terendah W Nilai Tertinggi

Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest
Sumber: Lampiran 19 dan 21

Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
sudah menyelesaikan pretest, selanjutnya dilaksanakan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Nilai posttest terendah kelas kontrol didapatkan sebesar
46,88 sedangkan nilai tertinggi sebesar 72,50.
Pembelajaran kelas eksperimen diterapkan model
pembelajaran FERA. Nilai posttest terendah kelas

eksperimen diperoleh sebesar 73,88 dan nilai tertinggi
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sebesar 95,00. Berdasarkan nilai pretest dan posttest,
peningkatan terjadi pada kedua kelas. Grafik perolehan
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun

kelas kontrol terdapat pada Gambar 4.3 berikut ini.

Nilai N-Gain Pretest dan Posttest

100 85.04
80
59.67

60
40 24672526
" Hl
0

Pretest Posttest

H Kelas kontrol ~ ®Kelas Eksperimen

Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Nilai Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Sumber: Lampiran 26

Nilai pretest dan posttest yang meningkat terjadi
sebab saat proses pembelajaran kelas eksperimen
pendidik melakukan tanya jawab dalam menggali
kemampuan awal scientific reasoning terhadap peserta
didik (tahap focus). Pertanyaan yang terjawab oleh
peserta didik, kemudian diapresiasi oleh pendidik lalu
diberikan sanggahan atas jawaban pendidik agar peserta
didik meyakini jawabannya, selanjutnya peserta didik

diminta memberikan alasan atas jawaban tersebut.
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Pendidik memperjelas konsep yang semestinya kepada
peserta didik atas jawabannya.

Pembelajaran pertemuan Kkedua pada Kkelas
kontrol dilakukan kegiatan praktikum berbasis video
pembelajaran, sedangkan pada kelas eksperimen
dilakukan kegiatan praktikum bersama di laboratorium.
Model pembelajaran FERA berbasis kegiatan praktikum
memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam
menggunakan pola pikir ilmiah seperti
mengidentifikasikan masalah, membuat prediksi dan
hipotesis, menentukan serta mengontrol variabel,
menganalisis data, lalu menarik sebuah kesimpulan. Hal
tersebut didukung oleh Teori Belajar Bruner yang
menyatakan bahwasanya dalam discovery learning
peserta didik dapat terlibat langsung dalam memperoleh
konsep materi (Sundari & Fauziati, 2021). Keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran praktikum memiliki
makna process skills dalam memecahkan sebuah masalah
sehingga motivasi peserta didik terbentuk untuk
menciptakan pengetahuan baru. Konsep dan pengetahuan
yang telah didapatkan kemudian diimplementasikan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
merupakan tahap explore dan reflect dalam model

pembelajaran FERA.
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Tidak hanya Teori Belajar Bruner, pembelajaran
berbasis kegiatan praktikum juga didukung oleh Teori
Belajar Vygotsky. Teori Belajar Vygotsky mengatakan
bahwa dalam pembelajaran dengan teknik scaffolding
yaitu pendidik saat pembelajaran hanya berperan sebagai
fasilitator =~ sedangkan peserta didik  mengatasi
permasalahannya secara utuh. Selain itu, teori Vygotsky
menekankan bahwa pembelajaran dilakukan di
lingkungan belajar yang mendukung. Lingkungan yang
dimaksud dalam kegiatan praktikum yaitu kelompok yang
telah dibentuk. Sehingga dalam pembelajaran terjadi
diskusi dua arah, yaitu saling bertukar informasi antara
peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya
(Pamungka et al., 2020).

Pendidik juga memberikan LKPD pada saat
pembelajaran yang pengerjaannya secara berkelompok.
Pemberian LKPD dalam pembelajaran dinilai mampu
menciptakan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
menunjang peserta didik dalam menemukan serta
menumbuhkembangkan keterampilan proses dan
karakter bergotong royong dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut didukung oleh teori belajar David Ausubel
yang menyatakan bahwasanya pembelajaran menerapkan

proses penemuan konsep materi sendiri oleh peserta



73

didik dan pendidik tidak memberikan konsep materi
secara spontan. Teori belajar David Ausubel menerapkan
konsep meaningful learning atau pembelajaran yang
bermakna. Pembelajaran ini berhubungan dengan teori
belajar konstruktivisme. Kedua teori menekankan bahwa
proses pembelajaran yang didapatkan dari sebuah
pengalaman dapat mengembangkan kemampuan kognitif
peserta didik karena pembelajaran yang diperoleh tidak
hanya sekedar hafalan atau formalitas semata (Vinet &
Zhedanov, 2011).

Pembelajaran diakhiri dengan pendidik mengulas
kembali pengetahuan peserta didik lalu memastikan
bahwa peserta didik sungguh-sungguh memahami konsep
materi sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan atas
pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan peserta didik
mampu mengimplementasikan konsep materi yang sudah
dipelajari. Pengimplementasian sebuah konsep materi
merupakan tahap apply dalam model pembelajaran FERA.

Pada kelas kontrol, pemahaman konsep dan
kemampuan penarikan sebuah kesimpulan materi
pembelajaran hanya dilakukan pada beberapa peserta
didik saja. Hal itu terjadi sebab di kelas kontrol
menerapkan model pembelajaran konvensional akibatnya

peserta didik belum mampu mendalami konsep materi
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yang diberikan. Berdasarkan pernyataan yang telah
diuraikan, ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya model
pembelajaran FERA pada kelas eksperimen menampilkan
hasil dalam meningkatkan scientific reasoning ability
peserta didik daripada model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol.

Penerapan model pembelajaran FERA juga dapat
memberikan peningkatan indikator scientific reasoning.
Berikut ini grafik peningkatannya.

100.00 100.00 96.27

100 87.29
90
75.79

70 56.66
60 50.98
50
40 26.75
30
20
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PRETEST KELAS EKSPERIMEN ® POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Gambar 4.3 Grafik Ketercapaian Indikator Scientific Reasoning
Sumber: Lampiran 29

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.3 bahwasanya

pembelajaran kelas eksperimen mengalami peningkatan
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pada setiap indikator scientific reasoning ability. Hal
tersebut terjadi sebab kelas eksperimen diterapkan
pembelajaran dengan empat tahapan, yaitu focus, explore,
reflect, dan apply. Tahap focus dapat meningkatkan
penalaran probabilistik. Tahap explore dan reflect dapat
meningkatkan penalaran proporsional, konservasi, serta
pengontrolan variabel. Terakhir tahap apply dapat
meningkatkan penalaran korelasi dan hipotesis-deduktif.

Pada indikator penalaran hipotesis-deduktif dan
pengontrolan variabel kelas eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan dibandingkan kelas kontrol,
yaitu sebesar 36,55 dan 36,31. Hal itu terjadi sebab pada
kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran
FERA terjadi tahapan apply, yaitu konsep yang diperoleh
diimplementasikan peserta didik sehingga tercipta
memori yang kuat dalam pikirannya. Selain itu, pada
tahap explore dan reflect terjadi peningkatan sebab kelas
eksperimen diterapkan pembelajaran berbasis kegiatan
praktikum bersama sehingga dapat menciptakan pola
pikir yang ilmiah pada peserta didik.

Berikut ini pembahasan beserta jawaban peserta
didik pada indikator scientific reasoning ability. Gambar
4.4 berikut ini pembahasan salah satu butir soal indikator

penalaran konservasi.
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8. Kue moho merupakan jajanan tradisional khas Kota Pati, Jawa tengah. Kue moho memiliki warna
khas merah dibagian atas dan warna lain dibawahnya. Bahan dasar yang dipakai untuk
membuat kue moho ini sangatlah sederhana yaitu tepung terigu, tepung beras, gula pasir,
pewarna alami, air dan soda kue. Dengan campuran beberapa bahan tersebut, tentunya dengan

b. Berdasarkan hasil reaksi yang didapatkan, tentukan sifat penyangga apa yang terbentuk!

Sifat penyangoa yans fterbentur 5

g adalah gifat penyahgga asam lemaahr
dan basa xonfUga s - 5

- - —
o

Gambar 4.4 Indikator Penalaran Konservasi

Soal nomor 8a merupakan soal tentang persamaan
reaksi, sifat dan komponen penyangga. Mayoritas kelas
kontrol menjawab satu permasalahan saja dan kurang
tepat. Hal tersebut dipengaruhi oleh permasalahan yang
terjadi kurang dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan
penelitian Damopolii et al., 2018, keaktifan peserta didik
belum  terbentuk dalam  proses pembelajaran
mengakibatkan pemikiran ilmiahnya belum berkembang
secara utuh. Selain itu pembelajaran yang monoton juga
mempengaruhi peserta didik tidak dapat berpikir secara
kompleks akibatnya permasalahan yang terselesaikan

hanya bagian dasar saja.
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Gambar 4.5 Respons Peserta Didik Kelas Eksperimen
Mayoritas peserta didik kelas eksperimen
menanggapi secara tepat. Hal tersebut dipengaruhi oleh
pembelajaran yang mendukung dalam
menumbuhkembangkan penalaran ilmiahnya. Gambar 4.6
berikut ini pembahasan salah satu butir soal indikator

penalaran proporsional.

3. Setiap hari kita mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang seperti lauk pauk, sayur-
sayuran, buah-buahan, dan lain-lain. Secara khusus, berkaitan dengan lauk pauk dan sayur-
sayuran, di dalamnya banyak ditemukan cita rasa untuk menambah nafsu makan, salah satunya
adalah rasa asam misalnya pada air perasan lemon, belimbing wuluh yang sering terdapat pada
sambal, dan cuka sebagai penambah cita rasa pada bakso. Penambahan perasa dalam makanan
dapat mempengaruhi email gigi. Email gigi berfungsi melindungi gigi dari kerusakan akibat dan
bahan-bahan kimia berlebihan. Walaupun sangat kuat, email bisa rusak juga dan karena tidak
menmiliki sel-sel hidup.

c. Prediksikan apa yang terjadi jika kita menambahkan cuka berlebih ke dalam bakso yang
kita makan?

v v vo
C)fenambahan_cuka berlebin poda bakso dapat memberikan kenaikap nilai pH [rutas
penyangqo- Lavuton Penyangga FoSFat beuerjo den kurang baik_untux melindungi

email 313-’ wita dan +tevdopab kemurgkinan email gigi okan terurai dan menyebabken
Kevopos - .

Gambar 4.6 Indikator Penalaran Proporsior;al 7

Soal nomor 3¢ merupakan soal mengenai prediksi
pengaruh penambahan asam cuka berlebih dalam bakso
terhadap email gigi. Mayoritas kelas kontrol dan
eksperimen menjawab dengan tepat. Hal tersebut terjadi
sebab berdasarkan wawancara peserta didik menyatakan

bahwa memahami konsep larutan penyangga. Hanya
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beberapa peserta didik saja yang menjawab kurang tepat.
Gambar 4.7 berikut ini pembahasan salah satu butir soal

indikator pengontrolan variabel.

7. Seorang praktikan ingin membuat larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa, seperti
gambar dibawah ini:

)

50 ml CH;COOH 0,1M 50 mi NH; 0,1M + 100
+50 ml CH,;COONa ml NH,CI 0,5M
0,5M
(pH awal = 5) (pH awal = 9)

Pada larutan penyangga asam ditetesi dengan sedikit HCl dan NaOH sehingga diperoleh pH
larutan penyangga asam tersebut berturut-turut menjadi 4,98 dan 5,02, Pada larutan penyangga
basa yang telah ditetesi HCl dan NaOH pH larutan berubah berturut-turut menjadi 8,99 dan 9,01.
Analisislah bagaimana cara kerja larutan penyangga asam dan basa dalam mempertahankan pH

dengan menggunakan persamaan reaksi kimia!

3} @ Pada lantan penyangga asam diben
HCl dan RPaOH

Q) » paaa RPaOH: CH3 COOH +OH™ —> cu{a(oo'
) o +Ha0 *

() « paca HCI - CH3(00 +H* —» CH3COOH

@ Pada larutan penyangga bis_q diben’
7 WG aan waOH
. 84: pada HCI: BH4OH +H® —> PHq +H20
_ iBek TETeR -
\

& pada NaOH* PH4* +OH™ — NH4OH
B YOO S

2 (A caai diben air, terfadi rear
Gambar 4.7 Indikator Pengontrolan Variabel

Soal nomor 7 merupakan soal mengenai cara kerja
larutan penyangga dalam mempertahankan pH. Mayoritas
kelas kontrol menjawab menggunakan reaksinya saja
tanpa penjelasan analisis kerjanya. Berdasarkan hasil

wawancara, peserta didik menjelaskan bahwa informasi
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pada soal sulit untuk dimaknai sehingga terjadi kesalahan

pada penyelesaian.
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Gambar 4.8 Respons Peserta Didik Kelas Eksperimen

Mayoritas peserta didik kelas eksperimen
menanggapi secara tepat. Hal tersebut dipengaruhi oleh
pemahaman siswa dalam memahami pola soal dengan
benar. Gambar 4.9 berikut ini pembahasan butir soal

indikator penalaran probabilistik.

5. Perhatikan kurva perubahan harga pH pada titrasi larutan!

pH 144

s Fo
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Volume NaOH
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Gambar 4.9 Indikator Penalaran Probabilistik

Soal nomor 5b merupakan soal mengenai
penentuan daerah kurva larutan penyangga berdasarkan
kurva titrasi larutan. Mayoritas kelas kontrol dan
eksperimen menjawab dengan tepat. Hal tersebut terjadi
sebab berdasarkan wawancara peserta didik menyatakan
bahwa memahami konsep grafik larutan penyangga.
Hanya beberapa peserta didik saja yang menjawab kurang
tepat. Gambar 4.10 berikut ini pembahasan salah satu

butir soal indikator penalaran korelasi.

1. Di dalam tubuh manusia terdapat sistem penyangga, salah satunya yaitu dalam darah. Sistem
penyangga dalam darah memiliki fungsi yaitu menjaga atau mempertahankan pH darah agar
tetap stabil pada kisaran 7,35 - 7,45. Perbandingan konsentrasi dalam darah yang diperlukan
untuk mempertahankan pH darah agar dalam keadaan normal yaitu 20:1. Jika darah kemasukan
zat yang bersifat asam, maka akan terjadi reaksi:

H(aq) + HCO37(aq) = H2CO30aq)
Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka akan terjadi reaksi:
OH-(aq) + H2C0309 & HCO37aq) + H200y

Berdasarkan reaksi di atas, tentukan komponen larutan penyangga darah! Apa yang terjadi jika
konsentrasi dalam darah tidak dalam perbandingan 20:1 sehingga kondisi pH darah tidak dalam
keadaan normal!
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" Gambar 4.10 Indikator Penalaran Korelasi

Soal nomor 1 merupakan soal mengenai hubungan
komponen dalam darah dengan larutan penyangga.
Mayoritas kelas kontrol dan eksperimen menjawab
dengan tepat. Hal tersebut terjadi sebab berdasarkan
wawancara peserta didik menyatakan bahwa telah
memahami peranan larutan penyangga dalam tubuh.
Namun beberapa siswa masih belum tepat dalam
menjawab komponen penyangga dalam darah. Hal
tersebut terjadi sebab kesalahan siswa dalam memahami
soal, yaitu peserta didik menangkap butir soal mengenai
komponen penyangga dalam tubuh manusia bukan dalam
darah. Gambar 4.11 berikut ini pembahasan salah satu

butir soal indikator penalaran hipotesis-deduktif.

6. Perhatikan data percobaan dibawah ini!

pH larutan setelah penambahan

Larutan | pHawal [~ GG air | Sedikitbasa | Sedikit asam
P 3 43 5,2 1,6
Q 5 58 5.4 4,7
R 6 6,4 8,0 3.5
S 8 7,7 8,1 7.9
T g 79 11,5 6,5

Seorang siswa akan menganalisis lima larutan dengan pH awal yang berbeda-beda. Kemudian,
larutan tersebut ditambahkan sedikit asam dan sedikit basa sehingga menghasilkan pH akhir
yang berbeda pula.
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Gambar 4.11 Indikator Penalaran Hipotesis-Deduktif

T-01% _ (ehwhnyo 0:3

Soal nomor 6 merupakan soal menentukan larutan
penyangga dan bukan larutan penyangga berdasarkan
data percobaan. Mayoritas kelas kontrol dan eksperimen
menjawab dengan tepat. Hal tersebut terjadi sebab
berdasarkan wawancara peserta didik menyatakan
bahwa telah memahami konsep dasar larutan penyangga.
Namun beberapa peserta didik tidak melampirkan
perhitungannya dalam kertas jawaban sehingga
mempengaruhi skor yang didapatkan.

Pengaruh model pembelajaran FERA terhadap
scientific reasoning ability dapat ditentukan melalui uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika telah
melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas menggunakan program SPSS versi 25.

Uji normalitas yang digunakan yaitu Kolmogorov-

Smirnov. Hasil yang diperoleh yaitu pada kelas kontrol
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data pretest diperoleh nilai Sig. sebesar 0,166 dan data
posttest diperoleh sebesar 0,199, sementara pada hasil uji
normalitas pada Kkelas eksperimen pada data pretest
didapatkan nilai Sig. sebesar 0,199 dan data posttest
diperoleh sebesar 0,017. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal sebab nilai Sig. kedua
kelas > 0,05. Setelah uji normalitas terlaksana, uji yang
selanjutnya dilaksanakan yaitu uji homogenitas. Hasil
yang didapatkan yaitu pada pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen, nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,051,
Based on Median sebesar 0,057, Based on Median and with
adjusted df sebesar 0,058, dan Based on trimmed mean
sebesar 0,052. Pada posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen, nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,272, Based
on Median sebesar 0,252, Based on Median and with
adjusted df sebesar 0,252, dan Based on trimmed mean
sebesar 0,278. Hasil Sig. pretest dan posttest memiliki nilai
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol
dan kelas eksperimen memiliki data yang berdistribusi
homogen.

Data yang berdistribusi normal dan homogen
selanjutnya dilakukan wuji hipotesis pertama yaitu uji

Independent Sample t-test atau Uji t-test menggunakan
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program SPSS versi 25. Nilai sig. (2-tailed) uji hipotesis
kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang didapatkan
yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H; diterima, artinya model
pembelajaran FERA berpengaruh terhadap scientific
reasoning ability peserta didik dibandingkan model
pembelajaran konvensional. Uji hipotesis selanjutnya
yaitu Uji N-gain menggunakan Microsoft Excell. Uji n-gain
dilaksanakan guna menganalisis peningkatan scientific
reasoning ability peserta didik. Hasil rata-rata Uji N-Gain
pada kelas kontrol yaitu 0,466 artinya berkategori sedang,
sedangkan skor Uji N-Gain pada kelas eksperimen yaitu
0,803 artinya berkategori tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah
diuraikan, dapat dinyatakan bahwasanya terdapat
pengaruh model pembelajaran FERA terhadap scientific
reasoning ability peserta didik kelas eksperimen
mempunyai rerata lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Pembelajaran dengan model FERA efektif
dibandingkan = model pembelajaran  konvensional,
sehingga model pembelajaran FERA berpengaruh
terhadap scientific reasoning ability.

Penelitian ini beririsan dengan Komarudin et al,

(2022) mengenai model pembelajaran FERA berbasis
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video pembelajaran dalam menumbuhkembangkan
kemampuan metakognitif dan penalaran adaptif
matematis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
didapatkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
metakognitif dan penalaran adaptif matematis ketika
diterapkan model FERA dibandingkan model ceramah.
Penerapan model FERA membentuk peserta didik
memiliki sifat aktif dan mandiri dalam berpikir secara
ilmiah ketika  menyelesaikan sebuah masalah. Sifat
mandiri yang terbentuk dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan dilakukan secara bertahap namun tetap
berpusat pada peserta didik dengan pendidik sebagai
fasilitator. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran FERA berbasis video pembelajaran sangat
sesuai dalam pembelajaran guna menumbuhkembangkan
kemampuan metakognitif dan penalaran adaptif

matematis peserta didik (Komarudin et al., 2022).

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung secara
maksimal, tetap memiliki beberapa keterbatasan saat
penelitian dilaksanakan di lapangan. Berikut ini

keterbatasan penelitian di lapangan.
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1. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti mengetahui bahwa masih memiliki
keterbatasan kemampuan selama penelitian terutama
pada materi, analisis data, dan lain-lain sehingga
membutuhkan pengarahan dari dosen pembimbing
yang selalu membimbing dalam proses
memaksimalkan hasil penelitian.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian terlaksana dalam waktu yang relatif
singkat, yaitu 2 minggu karena harus menyesuaikan
jadwal sekolah. Namun meskipun waktu yang dirasa
relatif singkat, syarat-syarat penelitian ilmiah telah

terpenuhi dan dapat dilaksanakan dengan baik.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu terdapat
pengaruh scientific reasoning ability peserta didik pada
kelas yang menerapkan model pembelajaran FERA (Focus,
Explore, Reflect, and Apply) daripada kelas yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal
tersebut dapat diketahui berdasarkan uji hipotesis yaitu
pada uji t memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
artinya terdapat perbedaan rata-rata tes yang signifikan,
yaitu kelas kontrol memiliki rata-rata nilai sebesar 59,67,

sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 85,04.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memiliki beberapa saran yang dapat digunakan
bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut.

1. Peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian
mengenai model pembelajaran FERA pada pokok
bahasan yang berbeda terlebih pada pelajaran kimia
dan terkait scientific reasoning ability peserta didik

dapat ditambah penilaian lagi.
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2. Peserta didik mampu memperoleh pengalaman baru
pada pembelajaran yang dapat meningkatkan
scientific reasoning ability yang dinilai lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas belajar sehingga
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

3. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran
yang dapat menumbuhkembangkan scientific

reasoning ability yaitu model pembelajaran FERA.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

SILABUS Tahun Pelajaran | : 2022 /2023

- + Kurikulum
Edist 2013

Nama Sekolah SMA Negeri 9 Semarang

Kimia

XI/F
Peserta didik mampu operasi ika dalam per
kimia; mempelajari sifat, struktur dan mteraksi partikel dalam membentuk
berbagai dan aspek energi, laju dan

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia
organik. Peserta didik mampu menlelaskan penerapan berbagai konsep kimia
dalam keseharian dan bahwa perkemb ilmu  kimia
menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memlikn pengetahuan Kimia yang
lebih sehingga minat peserta
didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat
mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki
pikiran kritis dan pikiran terbuka melalul kerja ilmiah dan sekaligus

profil pelajar jujur, objektif, bernalar kritis,
kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global

11.1 Menganalisis penerapan
perhitungan kimia konsep mol Kreatif, gotong
dan stoikhiometri dalam Konsep mol, royong, bernalar
berbagai reaksi di kehidupan stoikhiometri, | kritis, objektif
sahari-hari konsentrasi 20p
11.2 Merancang, melaksanakan | larutan, kadar | Kreatif, gotong
dan membuat laporan percobaan | zat royong, bernalar
ilmiah tentang penerapan kritis, objektif
konsep mol dan stoikhiometri
11.3 Menganalisis dan
menentukan interaksi

atom/molekul dalam senyawa :kkzx L%‘:'Ial\(l‘en
kimia yang ada di lingkungan {kskain ogasis '
sekitar :katan gam, Bernalar kritis,
11.4 Menganalisis serta A mandiri, objektif
menyajikan sifat dan hidrogen, gaya
van der walls, 24P

karakteristik suatu senyawa
berdasarkan interaksi
atom/molekulnya

11.5 Membuat model bentuk Kreatif, gotong

gaya london

geometri molekul suatu senyawa royong, bernalar

berdasarkan penerapan teori Bentuk molelul kritis

VSEPR/ domain elektron
Persamaan

11.6 Menganalisis konsep termokimia, Bernalar kritis,

% < .| reaksi L

perubahan entalpi/energi reaksi ektsciten mandiri, objektif

kimia dalam termokimia reaksi 12)p
endoterm

11.7 Menentukan nilai Kalorimeter, Bernalar kritis,

perubahan entalpi reaksi kimia hukum hess, mandiri, objektif
berdasarkan data percobaan energi ikatan
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11.8 Menganalisis fenomena di

lingkungan sekitar yang Laju reaksi :1;";]:"31:;;1 £
berkaitan dengan laju reaksi 490
11.9 Menganalisis data
percobaan untuk menentukan Persamaan laju | Bernalar kritis,
persamaan laju reaksi suatu reaksi mandiri, objektif
reaksi kimia 2P
Teori
11.10 Merancang, melaksanakan | tumbukan,
dan mempresentasikan hasil suhu, Bérhalir ks
percobaan ilmiah berdasarkan konsentrasi, andid oh‘ek;if
teori tumbukan dan faktor yang | luas permukaan v O
mempengaruhi laju reksi bidang sentuh,
katalis
11.11 Menganalisis dan
menjelaskan konsep Bernalar kritis,
kesetimbangan kimia dengan ;t::::mbangan mandiri, objektif
bahasa sendiri yang lebih
sederhana
Tetapan
1112 Menjelaskan dari kesetimbangan | Bernalar kritis,
menyajikan hasil pengolahan B 2
data untuk menentukan nilai g]onsentrasi & mandict,objekit
tetapan kesetimbangan kimia rsial) 16 |p
11.13 Menganalisis faktor-faktor ﬁla:'tnn;e);lagnaiuhi
yang mempengaruhi serta arah
;(nenyim pullan arh 5 kesetimbangan Bema'lar kr!us,‘
esetimbangan reaksi kimia Kimia : mandiri, objektif
A imia : tekanan,
dalam penerapannya di Vol
kehidupan sehari-hari dan konsen;rasi 4
industri Katalis %
11.14 Menjelaskan konsep +
kelarutan dan hasil kali kelarutan Bem;lqr Tu:‘ﬁ £
dalam fenomena larutan jenuh mandiri, obje
il bahasa sendiri
11.15 Memprediksi terbentuknya
endapan dan menganalisis Bernalar kritis,
pengaruh ion senama dalam :::Ir::]ajn dan mandiri, objektif 16)p
suatu larutan berdasarkan Lelarasin
konsep Ks
11.16 Merancang, melaksanakan
dan membuat laporan tentang :lear::i]:ir kritls,
penerapan konsep kelarutan dan : 2
hasil kali kelarutan dalam Tovarh ollese®
analisis kimia BONONETOYONS
11.17 Menjelaskan konsep asam-
basa dengan bahasa sendiri dan Bernalar kritis,
lisis larutan b A b mandiri,
yang ada di kehidupan sehari- inovatif, objektif
hari 12Jp
11.18 Menentukan kekuatan/ ?nea:‘";j];r kritls,
derajat keasaman/kebasaan Ph Innvatif'ob‘ekdf
suatu larutan asam dan basa otor |'_o ;n 5
11.19 Menjelaskan prinsip B"m;.“.' keitls,
larutan buffer dan penerapannya mandi,
di kehidupan sehari-hari inovaf; objekt,
Buffer/ larutan | gotong royong | 12p
11.20 Merancang, melaksanakan | penyangga Bernalar kritis,
dan membuat laporan ilmiah mandiri,

tentang pembuatan larutan

buffer pH tertentu

inovatif, objektif,

gotong royong
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11.21 Menganalisis fenomena Bem.a'la{r kritis,
reaksi asam-basa dalam !“a“dl;' biektif
kehidupan sehari-hari ealiiasame: | DovaufObe
11. 22 Menganalisis dan basa, hidrolisis 12)p
menentukan derajat garam Bernalar kritis,
keasaman/kebasaan larutan hasil mandiri,
reaksi asam-basa dan larutan inovatif, objektif

aram
11.23 Merancang, melaksanakan —_— Bernalar kritis,
dan membuat laporan percobaan basa mandiri, 8P
ilmiah tentang titrasi asam-basa inovatif, objektif

Alur dibuat dengan mempertimbangkan hierarki konten materi. Hierarki konten
materi belaj yang dimaksud adalah komp yang lebih mudah
dlsampankan terlebih dahulu sebelum yang kompleks. Selain itu, alur ini juga
mempertimbangkan hierarki kompetensi yang tercantum dalam capain
pembelajaran. peserta didik diharapkan mampu memahami interaksi pamkel

dalam i 1y sehingga I k sifat dan karakteristik suatu
senyawa dan berbagal fenomena reaksi-reaksi kimia seperti : termokimia,
reaksi, kesetim} reaksi dan reaksi asam-basa. Dalam

pelaksanaannya, alur tujuan ini
dasar serta penerapannya dalam berbagai aspek kehidupan, seperti : industri,
dil

Diskusi, Demontrasi, Experimen, Tanya jawab / Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning), Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Lenmmg), Model Pembela]aran Penemuan (D:scovery Learning),
Model Pembelaj ional (Diskusi Kel k), Model Pembelajaran
FERA (Focus, Explore, Reflect, and Apply)

Observasi, Kinerja, Projek, Tes Tertulis, Tes Lisan, Penugasan, Portofolio

Buku Kimia, Internet, Aplikasi Sekolahku, Aplikasi di Appstore

zat.

Stoikil : ilmu yang lajari dan
dari reaktan dan produk dalam reaksi kimia (persamaan kimia).

Konsentrasi : perbandingan zat terlarut dengan larutannya dalam suatu larutan.
Kadar : banyak nya zat yang terkandung dalam suatu campuran/ senyawa
lIkatan kimia : sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam interaksi
gaya mrlk menank antara dua atom atau molekul yang menyebabkan suatu

atau 1 ik menjadi stabil.
Polar /kepol: isahan muatan listrik yang mengarah pada molekul
atau gugus kimia yang memlliki momen listrik dipol.
Bentuk i p atom yang y molekul secara tiga

dimensi.
Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion) : suatu model kimia yang
digunakan untuk menjelaskan bentuk-bentuk molekul kimiawi berdasarkan gaya
tolakan elektrostatik antar pasangan electron.
Entalpi : Entalpi adalah kaidah dalam termodi yang kan jumlah
energi dalam, volume dan tekanan panas dari suatu zat
Hukum Hess : hukum yang digunakan untuk memprediksi perubahan entalpi
dari hukum ¥ lan energi (diny sebagai fungsi keadaan AH)
kalorimeter,
Energi ikatan : merupakan perubahan entalpi yang diperlukan untuk
memutuskan ikatan tertentu dalam satu mol molekul gas

alat yang d kan untuk kur jumlah kalor (panas) yang
terlibat dalam suatu perubahan atau reaksi kimia.
Laju reaksi : berubahnya konsentrasi reaktan/produk per satuan waktu
Orde : faktor konsentrasi reaktan yang memperngaruhi laju reaksi
Tetapan laju reaksi : suatu tetapan yang mempengaruhi laju reaksi, dimana
besarnya tetapan laju reaksi bergantung pada kondisi reaksi tersebut
Tumbukan : ketika suatu benda-benda dibuat saling bertabrakan
Katalis : suatu zat yang dapat mempercepat/memperlambat suatu reaksi kimia

Mol : satuan pengukuran dalam Sistem Satuan Internasional (SI) untuk jumlah |

tanpa zat sendirinya tersebut berubah
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Kesetimb kimia : kead saat kedua reaktan dan produk hadir dalam
konsentrasi yang tidak memiliki kecenderungan lebih lanjut untuk berubah
seiring berjalannya waktu

Kelarutan : jumlah maksimal zat terlarut yang dapat larut dalam suatu larutan
jenuh

Larutan : campuran homogen (serba sama) yang terdiri dari dua atau lebih zat.
PpH (power of Hydrogen) : derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan
tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan

Larutan buffer : suatu sistem larutan yang dapat digunakan untuk
mempertahankan ph suatu larutan

Hidrolisis : penguraian zat dalam reaksi kimia yang disebabkan oleh air.

Garam : senyawa ionik yang terdiri dari ion positif (kation) dan ion negatif
(anion), sehingga membentuk senyawa netral (tanpa bermuatan)

Titrasi : salah satu metode kimia untuk dapat menentukan konsentrasi suatu
larutan dengan cara mereaksikan sejumlah volume larutan itu terhadap
sejumlah volume larutan lain yang konsentrasinya itu sudah diketahui

Semarang, 01 Maret 2023

Guru Mata Pelajaran Peneliti
-
Dra. Dewi Hand . siti Khanivatul Qolbi

NIP. 19650726 199512 2 001 NIM. 1908076010
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Lampiran 2

MODUL AJAR
KIMIA
FASE F

Disusun Oleh:

Nama : Siti Khaniyatul Qolbiy
NIM: 1908076010

SMA NEGERI 9 SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TENGAH

TAHUN 2023



MODUL AJAR
L INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Mata Pelajaran Kimia

Nama Penyusun

Siti Khaniyatul Qolbiy

Instansi SMA N 9 Semarang
Tahun 20222023

Jenjang SMA

Fase F

Alokasi waktu

6 x 45 menit (3 Pertemuan)

Peserta didik mampu memahami perbedaan larutan asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa

. Kompetensi Awal

lemah.

Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan dan keterampilan, pelajar menjadi pribadi yang

. Profil Pelajar Pancasila

memiliki profil pelajar Pancasila sebagai berikut :

1

. S

R

Beriman

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Bernalar kritis

Mandiri

Berkebhinekaan global

Kreatif

Gotong royong

arana dan Prasarana

HP / Komputer / Laptop

2. Jaringan internet, Buku Paket Peserta Didik, Alat Tulis
3. Bahan Ajar

4. LCD

5. Alat dan bahan praktikum

Target Peserta Didik

Kelas Reguler

Jumlah peserta didik : 36
Model Pembelajaran
Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect, and Apply)
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II. KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran

Elemen

Pemahaman Kimia
Peserta didik mampu i idiki dan
fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep
kimia dalam kehidupan sehari hari;
konsep basa dalam kehidi hari-hi

Keterampilan Proses
Mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan
melakukan penyelidikan, memproses dan menganalisis data dan

informasi, mengevaluasi dan refleksi, & ikasikan hasil.

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan untuk merespon isu-isu global
dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah.
Kemampuan tersebut antara lain mengidentifikasi, mengajukan
gagasan, solusi, bil I dan

mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi
visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan

energi p global,
nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari,
pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan
b yang berkelanj ( inable Devel,
Goals/SDGs). Melalui pengembang; jumlah p 1i tersebut
dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif,
bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinek global.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelaj; berbasis p i peserta didik
mampu jelaskan prinsip, perhi pH dan peran larutan
penyangga dalam menjaga kesetimbangan dalam tubuh manusia dan
lingk serta membuat larutan penyangga dengan pH tertentu.

B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat memahami bahwa peran larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari yaitu

dapat mempertahankan pH sehingga tidak terjadi perubahan di dalamny ki ada bal

asam, basa, maupun pengenceran.

C. Pertanyaan Pemantik

1. Keetika air sabun masuk ke dalam mata, apa yang kalian rasakan?

2. Mengapa ketika obat tetes mata diteteskan ke mata tidak terasa perih? Mengapa demikian?

D. Persiapan Pembelajaran

. Pendidik memberikan sumber literatur berupa artikel penelitian terkait penerapan larutan

penyangga dalam kehidupan sehari-hari.

[S)

. Peserta didik dalam

sebuah prakti i cara larutan

penyangga dan bukan penyangga.

w

. Pada pertemuan berikutnya, peserta didik memperoleh hasil analisis data yang didapatkan tentang
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larutan penyangga dan bukan penyangga.

4. Peserta didik

hasil praktikum dengan

E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

konsep larutan penyangga.
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No.

Kegiatan

Pembelajaran

Sintaks
FERA

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

5]

Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan
mengajak berdoa bersama sebelum pelajaran
dimulai.

Pendidik menanyakan kabar dan kondisi kesehatan
kemudian mengkondisikan peserta didik dengan
mengecek kehadiran peserta didik.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk

alat

Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik

dengan materi

ya yaitu materi hidrolisis garam.

Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.

Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat

pelajari larutan penyangga yaitu
bahwasaanya  dalam  tubuh  kita  terjadi
keseimbangan pH sehingga metabolisme tubuh
berjalan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup

materi yang dipelajari.

Pendidik memberitahukan materi pelaj yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu prinsip
dan peranan larutan penyangga dalam kehidupan

sehari-hari.

10 menit

5}

Kegiatan Inti

Focus

Pendidik ~ memberikan  sebuah  persoalan
kontekstual seperti gambar orang yang sedang
meneteskan obat mata dan orang yang matanya

terkena air sabun.

70 menit
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S

. Pendidik membimbing peserta didik dalam

mengaitkan dan memahami peristiwa pada gambar

dengan meninjau kembali konsep yang dipelajari.

Explore

IS

. Pendidik membimbing peserta didik dalam

masalah yang

terjadi.

. Pendidik mempersilahkan peserta didik membaca

materi terlebih dahulu untuk menemukan hipotesis
(jawaban sementara) dari rumusan masalah
mengenai gambar orang yang sedang meneteskan
obat mata dan orang yang matanya terkena air

sabun.

. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk

membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang

tiap kelompoknya.

. Pendidik memberikan LKPD untuk tiap-tiap

kelompok.

M el h
g g P

i tentang LKPD
yang  harus  dikerjakan guna  menjawab
permasalahan yang dihadapi.

. Peserta didik membuktikan hipotesisnya dengan

mengaitkan jawaban yang diperoleh dari berbagai
sumber lalu mempresentasikan dan

membandingkan hasilnya dengan kelompok lain.

Reflect

18.

. Pendidik memberikan apresiasi bagi peserta didik

yang berani mempresentasikan hasil pekerjaannya
dan melakukan interaksi tanya jawab.
Pendidik gevaluasi jawaban-jawaban  dan

konsep yang kurang tepat.

. Pendidik bersama peserta didik menarik sebuah

i konsep yang dip

Apply

. Pendidik membimbing peserta didik dalam

mengimplementasikan konsep yang didapatkan
dalam konteks yang berbeda.

Kegiatan

Penutup

. Pendidik memberi pesan untuk mempelajari sub

materi  selanjutnya yaitu pembuatan larutan

penyangga dan cara Kerja larutan penyangga asam

10 menit
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dan basa serta melakukan praktikum bersama di
laboratorium.
22. Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk
menutup pembelajaran dengan berdo’a lalu
mengucapkan salam penutup.
Pertemuan ke-2
o Kegiatan Sintaks Deskripsi Alokasi
Pembelajaran FERA Waktu
1. Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan
mengajak berdoa bersama sebelum pelajaran
dimulai.
2. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi keschatan
kemudian mengkondisikan peserta didik dengan
mengecek kehadiran peserta didik.
3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
persiapkan alat pembelaj
4. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik
dengan itk materi  pembelajaran
sebelumnya yaitu prinsip dan peran larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-hari.
1. | Kegtatan Awat 5. PendjdikAmemberikan motivasi bf:rupa manfaat PR
I i larutan pe gga yaitu hui
bahwasaanya  dalam  tubuh  kita  terjadi
keseimbangan pH sehi boli tubuh
berjalan dengan baik.
6. Pendidik menyampaikan kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup
materi yang dipelajari.
7. Pendidik memberitahukan materi pelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu
pembuatan larutan penyangga dan cara kerja larutan
penyangga asam dan basa serta melakukan kegiatan
praktikum sesuai apa yang dikatakan minggu
sebelumnya.
2 | Kegiaton Ind Focus 8. Pendidik memberikan sebuah persoalan mengenai Sments
sifat-sifat larutan penyangga.
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Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
tiap kelompoknya.

Explore

Pendidik bersama peserta didik melakukan

peri. atau  prakti genai  persoalan
yang terjadi untuk membuktikan hipotesis yang
dibuat.

Reflect

~Pendidik meminta setiap kelompok melak

p hasil p dalam

kolom kertas data pengamatan, kemudian dilakukan

sebuah analisis data berdasarkan kegiatan explore.

. Peserta didik logik hasil ek

dengan konsep yang diperoleh.

. Pendidik mengapresiasi semua jawaban kelompok

peserta didik lalu memperbaiki jawaban peserta
didik yang kurang tepat.

. Pendidik  mengajak  peserta  didik  untuk

menyimpulkan hasil diskusi secara bersama-sama.

Apply

. Pendidik membimbing peserta didik dalam

mengimplementasikan konsep yang didapatkan
dalam konteks yang berbeda.

Kegiatan
Penutup

Pendidik memberi pesan untuk mempelajari sub
materi selanjutnya yaitu perhitungan pH larutan

penyangga.

. Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk

menutup pembelajaran  dengan berdo’a lalu
mengucapkan salam penutup.

10 menit

Pertemuan ke-3

Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

Pendidik melakukan pembukaan dengan salam
dan mengajak berdoa bersama sebelum pelajaran
dimulai.

Pendidik menanyakan kabar dan kondisi

peserta

didik dengan mengecek kehadiran peserta didik.

10 menit
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Pendidik mengarahkan peserta didik untuk

I alat p

Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta

didik dengan itkan materi

sebelumnya, yaitu pembuatan larutan penyangga
dan cara kerja larutan penyangga asam dan basa
dan hasil praktikum minggu lalu.

Pendidik membagikan materi melalui
PowerPoint.

Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat
mempelajari larutan penyangga yaitu mengetahui
bahwasaanya dalam tubuh kita terjadi
keseimb: pH sehi boli tubuh
berjalan dengan baik.

Pendidik menyampaikan kompetensi dan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup
materi yang dipelajari.

Pendidik memberitahukan materi pelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu
perhitungan pH larutan penyangga.

Kegiatan Inti

Focus

10.

Pendidik  memberikan  sebuah  persoalan
kontekstual.

Pendidik membimbing peserta didik dalam
mengaitkan peristiwa yang pernah dialami dengan

meninjau kembali konsep yang dipelajari.

Explore

. Pendidik membimbing peserta didik  dalam

kan masalah berdasarkan p lan yang
terjadi.
Pendidik mempersilahkan peserta didik membaca
materi terlebih dahulu untuk menemukan hipotesis
(jawaban sementara) dari rumusan masalah

rumus i pH larutan

penyangga.

. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk

membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
tiap kelompoknya.

70 menit
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4. Pendidik memberikan LKPD untuk tiap-tiap

kelompok.

5. Masing-masing p

tentang LKPD  yang harus  dikerjakan
guna menjawab permasalahan yang
dihadapi.

16. Peserta didik mendapatkan jawaban LKPD dari

i sumber k di ikan hasil
kerja kelompok dengan maju ke depan dan

menampilkan power point hasil diskusi.

17. Pendidik memberikan apresiasi bagi peserta didik

yang berani mempresentasikan hasil pekerjaannya

Reflect
dan melakukan interaksi tanya jawab.
18. Pendidik gevaluasi jawaban-jawaban  dan
konsep yang kurang tepat.
19. Peserta didik bersama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi pada permasalahan perhitungan pH
larutan penyangga.
20. Pendidik membimbing peserta didik dalam
Apply mengimplementasikan konsep yang didapatkan
dalam konteks yang berbeda.
21. Peserta didik diberi pesan oleh pendidik bahwa
p akan i bab baru
Kegiatan yaitu bab koloid. ’
3. 10 menit
Penutup 22. Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk
menutup pembelajaran  dengan berdo’a lalu
mengucapkan salam penutup.
F. Assesmen

1. Asesmen selama proses pembelajaran (formatif) : kuis

2. Asesmen pada akhir proses pembelajaran (sumatif) : tes tertulis

G. Pengayaan dan Remidial

adalah k

1. Peng

belaj; yang diberikan pada peserta didikdengan capaian tinggi

agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Bagi peserta didik yang

pengi

diberikan i artikel hasil tugas praktikumnya.

2. Remidial diberikan kepada peserta didik yang butuhkan bimb K b

atau pembelajaran mengulang.

i materi




H. Refleksi pembelajaran

L

Refleksi Pendidik

a) Apakah kegiatan membuka pelaj: dapat 2 dan persi peserta didik

mengikuti pelajaran dengan baik?

b) Apakah peserta didik merespon setiap pertanyaan dengan antusias?

c) Apakah peserta didik dapat menyelesaikan tugas tepat waktu?

d) Apakah urutan pembelajaran yang dirancang dapat mencapai capaian pembelajaran (CP) pada
meteri terpilih sebagaimana mestinya?

e) Apa hal-hal yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran schingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran?

Refleksi Peserta Didik

a) Bagai kegiatan p an hari ini?

b) Apakah saya sudah dapat memahami materi pelajaran hari ini?

A. BAIK

B. CUKUP

C. KURANG
¢) Apa saja bagian-bagian (materi) yang belum dipahami atau masih memerlukan penjelasan?
d) Apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

€) Kepada siapa meminta tolong jika mengalami kesulitan belajar?
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L Glosarium
Larutan Buffer

Anion
Kation
Asam konjugasi

Asam lemah

Basa konjugasi

Basa lemah

‘Guru Mata Pelajaran
1

T

Dra. Dewi Handayani
NIP. 19650726 199512 2 001

: Larutan yang dapat mempertahankan pH larutan ketika diberikan asam,

basa, atau pengenceran.

: Ion yang bermuatan negatif.
: Ion yang bermuatan negatif.
: Suatu basa yang menerima proton atau ion H*.

: Senyawa asam yang dalam larutannya hanya sedikit terionisasi menjadi

ion-ionnya.

: Suatu asam yang melepaskan proton atau ion H*.

: Senyawa basa yang dalam 1 hanya sedikit terionisasi menjadi ion-

ionnya.

Semarang, 01 Maret 2023
Peneliti

—
Siti Khaniyatul Qolbiy
NIM. 1908076010

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. Agus Budi Purwaka, M.Pd.
NIP. 19630609 199502 1 001
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LARUTAN PENYANGGA

Larutan penyangga dikenal dengan larutan buffer atau larutan dapar. Larutan penyangga merupakan
apabila dilakukan tindakan

penambahan asam, basa, ataupun pengenceran maka nilai pH-nya tidak akan berubah. Campuran larutan asam

larutan yang mampu lyangga atau p nilai pH. Sehingg

lemah dengan basa konjugasinya atau sebaliknya larutan basa lemah dengan asam konjugasinya maka
dipastikan menghasilkan sebuah larutan penyangga yang mengandung spesi asam dan basa. Spesi asam dan
basa tersebut yang dapat mempertahakan nilai pH suatu larutan apabila dilakukan sebuah tindakan
pengenceran atau penambahan sedikit asam ataupun basa.

a. Larutan peny dalam mempertahankan pH

Nilai pH larutan penyangga relatif tidak akan berubah apabila ditambahkan sedikit asam, sedikit
basa, ataupun sedikit air. Hal ini berbeda dengan air yang bukan merupakan larutan penyangga. Air murni
jika ditambahkan larutan basa akan bersifat basa dan akan bersifat asam jika ditambahkan larutan asam.

Gambar 2. 1 Perubahan pH larutan bukan penyangga dan larutan penyangga
Gambar al dan a2 menjelaskan perubahan yang terjadi pada larutan bukan penyangga (HCI) yang

ditambahkan larutan asam asam basa mengalami perubahan pH yang sangat besar. Penambahan larutan

asam mengakibatkan perubahan pH dari 5 ke 2, larutan basa mer
perubahan pH dari 5 ke 12.

Pada larutan penyangga, penambahan larutan asam dan basa tidak merubah nilai pH. Dapat dilihat
pada gambar b1 dan b2, nilai pH hanya berubah sedikit yaitu dari 5 ke 4,98 pada penambahan larutan asam
dan dari 5 ke 5,02 pada penambahan larutan basa.

Penambahan asam dan basa ke dalam larutan penyangga dapat mempertahankan pH sebab terjadi
reaksi kesetimbangan. Sebagai contoh larutan penyangga asam, yaitu CHsCOOH. Apabila ditambahkan
sedikit asam kuat kedalam larutan, maka ion H' dari asam kuat akan ditangk
CH;COO + H" 5 CH:COOH @.1

Apabila ditambahkan sedikit basa kuat kedalam larutan, maka asam lemah akan menangkap OH-

oleh basa konj inya.

dari basa kuat.
CH:COOH + OH' 5 CH;COO" + H:0 22)
Contoh larutan penyangga mengandung basa lemah, yaitu NH;OH. Apabila ditambahkan sedikit

asam kuat kedalam larutan, maka ion H' dari asam kuat akan ditangkap oleh basa lemah.
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H"+ NH4;0H S NH;* + H.0 2.3)
Apabila ditambahkan sedikit basa kuat kedalam larutan, maka basa lemah akan menangkap OH-

dari asam konjugasinya.

NH;™ + OH 5 NH,OH 24

Larutan penyangga dalam tubuh manusia
Secara umum, larutan penyangga memiliki fungsi sebagai penetralisir sifat asam atau basa yang
masuk kedalam tubuh manusia. Salah satu kegunaan larutan penyangga dalam tubuh manusia yaitu dapat
mempertahankan pH darah. Tanpa larutan penyangga dalam darah, maka ketika makanan dan minuman
yang mengandung ph yang tidak menentu masuk kedalam tubuh manusia akan merusak jaringan serta
organ manusia, hingga Allah SWT. berfirman dalam QS. Al- *Alaq ayat 2:
S b eyl 5

Artinya: “Dia telah kan manusia dari ! darah™

Melalui surah Al-‘Alaq, Allah SWT. mensyariatkan manusia untuk mencari siapa penciptanya

dan dengan k ya. Allah SWT. sangat mulia hingga menciptakan sesuatu yang

tak kasat mata yaitu i manusia dari s al darah. Dari darah itulah terkandi

salah satu komponen berupa hemoglobin. Hemoglobin merupakan komponen scl darah merah yang
mengandung sifat larutan penyangga. Pada proses pernapasan, hemoglobin akan mengikat oksigen

didalam darah dan O; sangat sensitif terhadap pH.
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Lampiran 3

MODUL AJAR
KIMIA
FASE F

Disusun Oleh:

Nama : Siti Khaniyatul Qolbiy
NIM: 1908076010

SMA NEGERI 9 SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TENGAH

TAHUN 2023



MODUL AJAR
1. INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Mata Pelajaran Kimia
Nama Penyusun Siti Khaniyatul Qolbiy
Instansi SMA N 9 Semarang
Tahun 2022/2023
Jenjang SMA
Fase T
Alokasi wakw 6 x 45 menit (3 Pertemuan)
B. Kompetensi Awal

Peserta didik mampu memahami perbedaan larutan asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa
lemah.

. Profil Pelajar Pancasila

Melalui p 1 sejumlah p

dan & jilan, pelajar menjadi pribadi yang

memiliki profil pelajar Pancasila sebagai berikut :
1. Beriman

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

[FI

Bernalar kritis

Mandiri
Berkebhinekaan global
Kreatif

P ST

Gotong royong

. Sarana dan Prasarana

1. HP/Koemputer / Laptop

2. Jaringan internet, Buku Paket Peserta Didik, Alat Tulis
3. Bahan Ajar

4. LCD

Target Peserta Didik

Kelas Reguler

Jumlah peserta didik : 36

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Konvensional (Diskusi Bersama)
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II. KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelaj;

Elemen Pemahaman Kimia
Peserta didik mampu i lidiki dan jelash
fenomena sesuai Kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep
kimia dalam kehidupan sehari hari;
menggunakan konsep basa dalam kehidup hari-h
Keterampilan Proses
M i p dan memprediksi, meng, i dan
refleksi, k ikasikan hasil.

Capaian Pembelajaran | Peserta didik memiliki kemampuan untuk merespon isu-isu global

dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah.
Kemampuan tersebut antara lain mengidentifikasi, mengajukan
gagasan, solusi, bil dan
mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi
visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan
energi if, p global, p ling}
nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari,
pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan

b yang  berkelanj (Sustainable  Devel
Goals/SDGs). Melalui p j P tersebut
dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif,
bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran berbasis diskusi kelompok peserta
didik mampu menjelaskan prinsip, perhitungan pH dan peran larutan
penyangga dalam menjaga kesetimbangan dalam tubuh manusia dan

lingkungan serta larutan penyangga dengan pH tertentu.

B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat memahami bahwa peran larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari yaitu

dapat mempertahankan pH sehingga tidak terjadi p di dalamny i ada

asam, basa, maupun pengenceran.
C. Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kalian masih ingat mengenai asam dan basa?

2. Coba sebutkan contoh dari asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah!
D. Persiapan Pembelajaran

(%)

w

. Pendidik memberikan sumber literatur berupa artikel penelitian terkait penerapan larutan

penyangga dalam kehidupan sehari-hari.

. Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi bersama mengenai cara membedakan larutan

penyangga dan bukan penyangga.

. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi bersama.
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E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

No.

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

1. Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak
berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.

2. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi kesehatan kemudian
mengkondisikan peserta didik dengan mengecek kehadiran
peserta didik.

3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan
alat pembelajaran.

4. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan

materi p yaitu materi
hidrolisis garam.
5. Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.

6. Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari

larutan py gga yaitu hui bat ya dalam
tubuh Kita terjadi keseimbangan pH sehingga metabolisme
tubuh berjalan dengan baik.

7. Pendidik  menyampaikan  kompetensi dan  tujuan
pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup materi yang
dipelajari.

8. Pendidik beritahuk materi laj yang akan

dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu prinsip dan peranan

larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari.

10 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

9. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik terkait materi
yang akan dipelajari seperti pengertian larutan penyangga.

10. Pendidik memberikan materi mengenai prinsip dan peranan
larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari.

Elaborasi:

11. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompoknya.

12. Pendidik memberikan LKPD untuk tiap-tiap kelompok.

13. Masing ing kelompok berdiskusi tentang LKPD yang
harus dikerjakan guna menjawab permasalahan yang
dihadapi.

70 menit
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14. Peserta didik p ikan hasil kerja kelompok dengan
menampilkan presentasi.

Konfirmasi:

15. Pendidik mengevaluasi jawaban-jawaban dan konsep yang

>

kurang tepat.

. Pendidik bersama peserta didik menarik sebuah kesimpulan

i konsep yang dip

Kegiatan
Penutup

=

. Peserta didik diberi pesan oleh pendidik untuk mempelajari

sub materi jutnya yaitu p larutan penyangg;

dan cara kerja larutan penyangga asam dan basa.
Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk menutup
pembelajaran lalu mengucapkan salam penutup.

10 menit

Pertemuan ke-2

No.

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak

berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.

. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi kesehatan kemudian

mengkondisikan peserta didik dengan mengecek kehadiran

peserta didik.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan

alat pembelajaran.

Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan

mengulas kembali materi sebelumnya.

a) Apakah kalian masih ingat mengenai prinsip larutan
penyangga minggu kemarin?

b) Coba sebutkan peranan dari larutan penyangga disekitar
kita!

Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.

Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari

larutan penyangga yaitu mengetahui bahwasaanya dalam

tubuh Kita terjadi keseimbangan pH schingga metabolisme

tubuh berjalan dengan baik.

Pendidik  menyampaikan  kompetensi  dan  tujuan

pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup materi yang

dipelajari.

10 menit
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8. Pendidik beritahuk materi  pelaj yang akan

dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu pembuatan larutan
penyangga dan cara kerja larutan penyangga asam dan basa.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

9. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik terkait materi
yang akan dipelajari seperti pembuatan larutan penyangga
asam dan basa melalui gambar.

10. Pendidik i materi i larutan

penyangga dan cara kerja larutan penyangga asam dan basa,

Elaborasi:

11. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompoknya.

12. Pendidik memberikan LKPD untuk tiap-tiap kelompok.

13. Masing-masing p
harus dikerjakan guna menjawab permasalahan yang
dihadapi.

14. Peserta didik ikan hasil kerja kel
menampilkan presentasi.

Konfirmasi:

15. Pendidik mengevaluasi jawaban-jawaban dan konsep yang

i tentang LKPD yang

k dengan

kurang tepat.

>

. Pendidik bersama peserta didik menarik sebuah kesimpulan

i konsep yang dip

70 menit

Kegiatan

Penutup

17. Peserta didik diberi pesan oleh pendidik untuk mempelajari
sub materi selanjutnya yaitu perhitungan pH larutan
penyangga.

18. Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk menutup

pembelajaran lalu mengucapkan salam penutup.

10 menit

Pertemuan ke-3

No.

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

1. Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak
berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.

2. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi kesehatan kemudian
mengkondisikan peserta didik dengan mengecek kehadiran

peserta didik.

10 menit
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3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan
alat pembelajaran.
4. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan

materi p yang akan dilakukan
dengan peserta didik yaitu “Apakah kalian masih ingat
mengenai materi minggu lalu yaitu pembuatan larutan
penyangga dan cara kerja larutan penyangga asam dan
basa?”

5. Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.

6. Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari
larutan penyangga yaitu mengetahui bahwasaanya dalam
tubuh kita terjadi keseimb, pH sehi boli
tubuh berjalan dengan baik.

7. Pendidik ~menyampaikan kompetensi dan  tujuan
pembelajaran yang harus dicapai serta lingkup materi yang
dipelajari.

8. Pendidik memberil

materi pelaj yang akan

dibahas pada pertemuan saat itu, yaitu perhitungan pH
larutan penyangga.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

9. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik terkait materi
yang akan dipelajari seperti rumus perhitungan pH larutan
penyangga.

10. Pendidik i materi i perhif pH

larutan penyangga.

Elaborasi:

11. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompoknya.

12. Pendidik memberikan LKPD untuk tiap-tiap kelompok.

13. Masing-masing kel berdiskusi tentang LKPD yang

harus dikerjakan guna menjawab permasalahan yang
dihadapi.

14. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
dengan menampilkan presentasi.

Konfirmasi:

15. Pendidik mengevaluasi jawaban-jawaban dan konsep yang
kurang tepat.

70 menit
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16. Pendidik bersama peserta didik menarik sebuah kesimpulan

i konsep yang dip:

17. Peserta didik diberi pesan oleh pendidik bahwa pertemuan
Kegiatan selanjutnya memasuki Bab Koloid.
Penutup 18. Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk menutup

10 menit

pembelajaran lalu mengucapkan salam penutup.

F. Assesmen
1. Asesmen selama proses pembelajaran (formatif) : kuis
2. Asesmen pada akhir proses pembelajaran (sumatif) : tes tertulis
G. Pengayaan dan Remidial
1. Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta didikdengan capaian tinggi

agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Bagi peserta didik yang

kuti peng: diberikan bat buat artikel hasil tugas praktikumnya.
2. Remidial diberikan kepada peserta didik yang b kan bimbi i i materi

atau pembelajaran mengulang.
H. Refleksi pembelajaran
1. Refleksi Pendidik
a) Apakah kegiatan buk laj dapat hkan dan iapkan peserta didik

mengikuti pelajaran dengan baik?
b) Apakah peserta didik merespon setiap pertanyaan dengan antusias?
¢) Apakah peserta didik dapat menyelesaikan tugas tepat waktu?

d) Apakah urutan p yang di g dapat pai capaian p j (CP) pada

meteri terpilih sebagaimana mestinya?
e) Apa hal-hal yang perlu dif iki dalam melak 1 P 1o s

mampu mencapai tujuan pembelajaran?
2. Refleksi Peserta Didik
a) Bagaimana dalam kegiatan pembelajaran hari ini?
b) Apakah saya sudah dapat memahami materi pelajaran hari ini?
A. BAIK
B. CUKUP
C. KURANG

¢) Apa saja bagian-bagian (materi) yang belum di i atau masih Tuk j ?

d) Apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

e) Kepada siapa inta tolong jika lami kesulitan belajar?



Glosarium

Larutan Buffer

Anion
Kation
Asam konjugasi

Asam lemah

Basa konjugasi

: Larutan yang dapat mempertahankan pH larutan ketika diberikan asam,

basa, atau pengenceran.

. lon yang bermuatan negatif.
: lon yang bermuatan negatif.
: Suatu basa yang menerima proton atau ion H'.

: Senyawa asam yang dalam larutannya hanya sedikit terionisasi menjadi

ion-ionnya.

: Suatu asam yang melepaskan proton atau ion H'.

Basa lemah : Senyawa basa yang dalam larutannya hanya sedikit terionisasi menjadi ion-
ionnya.
Semarang, 01 Maret 2023
Guru Mata Pelajaran Peneliti
—
Dra. Dewi Handavani Siti Khaniyatul Qolbi
NIP. 19650726 199512 2 001 NIM. 1908076010

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. Agus Budi Purwaka, M.Pd.
NIP. 19630609 199502 1 001
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Lampiran 4

(WR1P10 9 : PERANAL] (A AL
PRV G

——— —

KELOMPOK
ANGGOTA
1.

2.

3.

y.

5.

b

Tujuan Pembelajaran: Peserta didik mampu memahami peranan larutan
penyangga di kehidupan sehari-hari.

Hustrasi

/"):>

Tahukah kalian, makanan yang kita konsumsi akan dicerna didalam tubuh melalui sistem

pencernaan. Kemudian, hasil dari proses pencernaan itu akan lami proses bolis

Sisa-sisa metabolisme akan diangkut oleh darah. Darah memiliki pH yang relatif tetap, yakni
berkisar 7,35 — 7.45. pH darah relatif stabil dan tetap karena kandungan larutan buffer dalam
darah mempunyai komposisi yang selalu tetap. Cairan tubuh termasuk darah memiliki

kecenderungan menstabillkan pHnya bila terjadi gangguan baik itu penambahan asam atau

penambahn basa kedalam tubuh.

Berdasarkan ilustrasi yang kalian baca maka tuliskan permasalahan yang kalian

K lalui diskusi kel k!




124

2. HIPOTESIS

e

Perkirakan j:

h

a dari lah yang kalian buat!

3. PERTANYAAN

Dari hasil diskusi kelompok yang telah kalian 1 i per dibawah ini.

1. Tuliskan sistem larutan penyangga yang ada di dalam darah yang dapat mempertahankan pH darah?

2. Tuliskan reaksi kimia sistem larutan penyangga yang ada di dalam darah!

Apa yang bisa kalian simpulkan dari hasil diskusi kelompok ? Tuliskan
dibawah ini!




LERE- & 3 PEMBUATAN
LARVTAN-RENNMANGG Y

KELOMPOK
ANGGOTA
1.

T R TT T)

Tujuan Pembelajaran: Peserta didik memshami sifat-sifat larutan penyangga melalui
video pembelajaran-.

125

Simak video pembuatan larutan penyangga berikut ini!

v |

| MERUMUSKAN MASALAH |J

Berdasarkan video yang telah anda amati, buatlah rumusan masalah terkait pembuatan
larutan penyangga!

[MEMBUAT HIPOTESIS |

Berdasarkan rumusan masalah diatas. tulislah hipotesis yang anda ajukan!

[ PENGUMPULAN DATA  |)

A. Tujuan Praktikum

B. Alat dan Bahan
0- Alat Bahan




126

q
LT
E.
7.
8.

C. Cara Kerja Praktikum
(dibuat dengan diagram alir dan dilampirkan dalam kertas selembar)

D. Hasil Praktikum

pH dengan penambahan
pH sedikit
awal

Larutan

E. Pertanyaan
1. Bagaimana cara kerja larutan penyangga asam dalam mempertahankan

pH?
2. Bagaimana cara kerja larutan penyangga BASA dalam mempertahankan
pH?

F. Kesimpulan




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD - 3)

PERHITUNGAN NILAI pH LARUTAN PENYANGGA

KELOMPOK
ANGGOTA KELOMPOK : 1.
2
3
4
s,
Tujuan pembelajaran : Peserta didik mampu menentukan nilai pH larutan
penyangga melalui diskusi kelompok dalam kegiatan belajar
mengajar.

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
(BUFFERASAM
|
Menghitung pH larutan berdasarkan rumus yang telah diperoleh :

1. Buffer asam yang terdiri dari 5 mL CH:COOH 0,10 M dan 5 mL CH3COOK 0,10 M.
a. Tentukanlah reaksi kimia pada percot but! K di kan mol awal

masing-masing zat!
b. Tentukanlah [H'] dalam tersebut! (Ka CH:COOH =107%)

Tentukanlah pH campuran tersebut (pH buffer asam awal)!

P

[

d. Padap bahan HCI kan komp penyangga yang bereaksi dan tuliskan reaksi
beserta stoikiometri yang terjadi !

e. Hitung [H'] dan pH larutan !

f. Pada penambahan H>O (air), tentukan konsentrasi dari asam lemah dan basa
konjugasinya dengan menggunakan rumus pengenceran!

g. Hitung [H'] dan pH larutan !

(BUFFERBASA

Menghitung pOH dan pH berdasarkan rumus yang telah diperoleh :

1. Suatu campuran buffer terdiri dari x gram NHsNO3 (Mr = 80 gram/mol) dan 100 mL larutan
NH4OH 0,1 M sehingga diperoleh larutan dengan pOH = 4. Tentukan nilai x jika diketahui

nilai Kb HCOOH = 1x 10°"!
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2. Hitunglah massa NH4CI (Mr = 53,5 gram/mol) yang harus ditambahkan ke dalam 1.000 ml
larutan NHsOH 0,1 M agar pOH-nya 6! (Kb NHsOH =1 x I()’j)!
3. Seorang siswa yang akan melakukan percobaan larutan penyangga. Dia mencampurkan

mencampurkan 20 mL larutan NH,OH 0,1 M dengan 40 mL larutan NH,CI 0,1 M.
Tentukan pH larutan yang terjadi jika diketahui Kb NH,OH = 1 x 10”1
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Lampiran 5

PETUNJUK PRAKTIKUM LARUTAN PENYANGGA

Petunjuk Praktikum Berorientasi
Chemoentrepreneurship

@ Praktikum 1 @

SIFAT-SIFAT LARUTAN PENYANGGA
k Larutan penyangga merupakan larutan yang dapat
v mempertahankan pH larutan walaupun dengan penambahan sedikit

asam, sedikit basa atau pengenceran. Salah satu peran larutan
penyangga yaitu dalam metabolisme pada makhluk hidup berlangsung
pada pH tetap. Harga pH dalam darah relative konstan yaitu 7,4. Untuk
menjaga pH darah agar tidak mengalami perubahan yang signifikan,

digunakan zat-zat yang bersifat penyangga.

Kegunaan larutan penyangga tidak hanya sebatas pada
makhluk hidup. Reaksi-reaksi kimia di laboratorium dan dalam bidang
industri juga banyak menggunakan larutan penyangga. Reaksi kimia
tertentu ada yang berlangsung pada suasana asam atau suasana basa.

Misalnya pada obat tetes mata, obat tetes mata yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari menggunakan ﬂ
sistem larutan penyangga agar pada = =

saat di teteskan ke mata manusia -

dapat diterima oleh kondisi tubuh ,!

manusia. Suasana pH pada obat tetes K

mata tersebut disesuaikan dengan E

kondisi pH manusia agar tidak —i

menimbulkan bahaya.
Gambar 1.6

(sumber:
https://www.tokopedia.com)

Pendidikan Kimia
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Petunjuk Praktikum Berorientasi
Chemoentrepreneurship

A 4 A. Tujuan Praktikum
Mempelajari perbedaan antara perubahan pH larutan

penyangga dan bukan larutan penyangga karena penambahan sedikit
asam, basa atau pengenceran.

' B. Alat dan Bahan

Alat Jumlah
Buret 50 mL 2 buah
Statif 1 buah
Gelas ukur 25 mL 3 buah
Erlenmeyer 100 mL 2 buah
Pipet tetes 5 buah
Bahan Jumlak
Larutan CH;COOH 0,1 M 15 ml
Larutan CH3COONa 0,1 M 15ml
Larutan NaOH 0,1 M 50 ml
Larutan HCI 0,1 M 50ml
Larutan NaCl 0,1 M 30ml
Aquades 50 ml
Indikator Universal secukupnya

C. Prosedur Kerja
1. Campurkan 15 ml larutan CH3COOH 0,1 M dengan 15 ml

larutan CH3COONa 0,1 M. kemudian kocok hingga homogen.
2. Ukurlah pH campuran itu dengan menggunakan indikator

universal. Kemudian dibagi dalam 3 erlenmeyer. masing-

39
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Petunjuk Praktikum Berorientasi
Chemoentrepreneurship

v masing erlenmeyer berisi 10 ml campuran. Kemudian beri
label 1,2, dan 3 pada ketiga erlenmeyer tersebut.
k 3. Tambahkan 1 ml, 5 ml, dan 10 ml larutan HCl 0,1 M ke dalam
erlenmeyer 1 dengan menggunakan buret. Kemudian ukur pH
v larutan pada setiap penambahan HCI 0,1 M.
4. Tambahkan 1 ml, 5 ml, dan 10 ml larutan NaOH 0,1 M ke dalam
erlenmeyer 2 dengan menggunakan buret. Kemudian ukur pH
larutan pada setiap penambahan NaOH 0,1 M.
5. Tambahkan 10 ml aquades ke dalam Erlenmeyer 3. Kemudian
ukur pH larutan setelah penambahan aquades tersebut.
6. Ulangi langkah 1-5, akan tetapi larutan penyangga diganti
dengan NaCl 0,1 M.

D. Hasil Pengamatan

pH setelah ditambah
10
Jenis | pH HCI01M NaoHo1M | ™
larutan awal H:0
{'mi 5 10 1ml 5| 10
ml | ml ml | ml
Penyangga
(CH3COOH+
CH3COONa
Bukan
Penyangga
(NaCl)
40
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Petunjuk Praktikum Berorientasi
Chemoentrepreneurship

v E. Pertanyaan
a. Bagaimana pengaruh penambahan larutan asam, basa dan

pengenceran terhadap pH larutan penyangga?
b. Mengapa larutan natrium asetat dengan asam asetat berfungsi
v sebagai larutan penyangga? Tuliskan persamaan reaksinya !

c. Mengapa larutan penyangga dapat mempertahankan pH?

41
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Lampiran 6

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 4 (KELAS EKSPERIMEN)

NO. INDUK NAMA L/P
1. 22078 AHMAD ARIF ABDILLAH YUDI PANGESTU L
2 22079 ALFEN YANUAR BUDI ANANTA L
3 22081 ANGGUN NIRMALA SHANTI P
4. 22082 BASIANTA RIEZKY SAMUDERA L
5. 22083 BENAYA SYON MONTONG L
6 22084 CHESA RANI PRIMADEWI P
7 22085 DIAN FAJAR INDRIANA P
8. 22086 DITA PUSPITASARI P
9. 22087 DOMINIKUS EKO SETIAJI L
10. 22088 FATTAH FAJAR PRATAMA L
11. 22089 FERRY YUSUF DARMAWAN L
12. 22090 GIOVANNI PRINAR WIDYAWATI P
13. 22091 HAYFA RAJWA AQILA P
14. 22092 ILYAS ATHA ELVIN RAMADAN L
15. 22093 JOHAN ADE RAZZAQ L
16. 22094 JOUVAN FIRTIAN PRAKOSO L
17. 22095 LADY MARESHA AURELYA P
18. 22096 LUTHFIYYAH PUTRI MAHARANI P
19. 22097 MARIEN PUTRI AQILA P
20. 22098 MARTHA ANGELINE PRATAMA P
21. 22777 MOHAMAD RAIHAN QOMARULLAH L
22. 22099 MORENO DANIEL SETIAWAN L
23. 22100 MUHAMMAD NUR ISLAM L
24. 22101 NAILA RABANI EKAPUTRI HANTORO P
25. 22102 NASWA SAUSAN ALWANI P
26. 22103 NAUFAN RAMADHANATA PUTRA L
27. 22104 REVINA PUTRI UTOMO P
28. 22105 SAMUEL ADITIYA GIYANTORO L
29. 22106 SUTAN RAFFI WARADHANA L
30. 22107 TANAYA FADHIL DANISWARA L
31. 22108 TIARA ANGELICA P
32. 22109 TIARA ROSA UTAMI P
33. 22110 TIRZA GEVANDY SEPTRIAGATHA P
34. 22111 YUANDRI ANDIKARIESTA L
35. 22112 ZAHRA AFLA SALSABILA P
36. 22113 ZAHRA HIDAYATUSH SHALIHAH P




Lampiran 7
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DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 5 (KELAS KONTROL)

NO. INDUK NAMA L/P
1. 22114 ABIDA DANIA REDIANDRA P. P
2 22115 ANDREAS MARVEL DEVARA WIBEARNO L
3 22116 ANGELICA IGNA DINAR MAHARANI P
4. 22117 ARHEZA DYANDRA LESMANA L
5. 22118 ATHA DITYA HAKIM WARDANA L
6 22368 AULIA CHOIRU NISA P
7 22119 BENEDICTUS NAOVAN WAHYU P. L
8. 22120 DIMAS FAJAR ADITAMA SAYEKTI L
9. 22121 DIZA ARYANI WIDHAWATI P
10. 22122 FADIA PUTRI LISTIANA P
11. 22123 FAIQUR RIJAL WIDYATNA L
12. 22124 FAREL NOTI ADITYA L
13. 22125 FLORENTINA KEZIA HAPSARI P
14. 22126 GRISELDA LISANDRA GITAFREYA P
15. 22127 INEZ NABILA RIZKY P
16. 22128 JANET SAFANA TASYA P
17. 22129 JOVANKA ASTRAVIA NESKA MAULIDA P
18. 22130 LUSIA DESWITA ANGGRAENI P
19. 22131 MAOLEE FAMELYA DINDRA SYAPUTRI P
20. 22132 MARCO DZAKWAN AULIA SHAKTI L
21. 22133 MARIA ROSARI KUSHERYANTI P
22. 22134 MARTHA KURNIA NAVITASARI P
23. 22135 MUHAMMAD ABDILLAH AL-AKBAR L
24. 22136 MUHAMMAD FARHAN AT THARIQ L
25. 22137 MUHAMMAD SALMAN ALFAUZAN D. L
26. 22138 NABIL LUKMAN AL HAKIM L
217. 22369 NADIRA ASTA PUTRI DWI SAKARIANA P
28. 22139 NATANIA SYARIMA PUTRI P
29. 22140 RADHITYA MAHESWARA A. L
30. 22141 RAJWANGGA AMJADINENDRA L
31. 22142 RENA ARRASYI ARTANTI P
32. 22143 SAKTI ATHA RAMADHAN L
33. 22144 SALWA FARAH LUTHFIANA P
34. 22145 SELVI RAHMASARI P
35. 22146 TABAH AGUNG PRAYOGO L
36. 22148 VALENTINO JOAN CESAR L
37. 22149 VOLETTA CATALAN IONA EL -TSANIA P
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN FERA (FOCUS, EXPLORE, REFLECT, AND APPLY)

Hari/Tanggal ¢
Waktu 5
Pelajaran : Kimia
Materi : Larutan Penyangga
Petunjuk pengisian:
Berikan tanda check (V) pada kolom “Ya” apabila kegi pembelajaran terlal dan berikan tanda check (V) pada kolom “Tidak” apabila kegiatan
pembelajaran tidak terlal
Keterlaksanaan Pembelajaran
Kegiatan Sintaks . Per Per Per
No. :BMM__&E.»: FERA Deskripsi ke-1 ke-2 ke-3
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. Pendidik melakuk pembuk dengan salam dan mengajak
berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai.
2. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi keseh K di
mengkondisikan peserta didik d ek kehadiran peserta
didik
3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan alat
pembelajaran.
Kegiatan 4. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan
1 Awal itkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
peserta didik.
5. Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.
6. Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari
larutan penyangga yaitu mengetahui bahwasaanya dalam tubuh kita
terjadi keseimbangan pH sehingga metabolisme tubuh berjalan
dengan baik.
7. Pendidik yampaikan komp i dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai serta lingkup materi yang dipelajari.
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8. Pendidik memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
per saatitu.

Kegiatan Inti

Focus

9. Pendidik memberikan sebuah persoalan kontekstual.
10. Pendidik membimbing vmwma didik am_ma mengaitkan peristiwa
yang pernah dialami bali konsep yang

dipelajari. -

Explore

11. Pendidik membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah
berdasarkan persoalan yang terjadi.

12. Pendidik Em:.um_d:m__rm: vmmm_d_ n:&r Smaennm materi terlebih
dahulu untuk (i a) dari
rumusan masalah yang n__nmsn:_a_:.

13.Pendidik bersama peserta didik melakukan eksperimen atau
praktikum mengenai persoalan yang terjadi untuk membuktikan
hiopotesis yang dibuat.

14. Peserta didik mengarahkan k k satu d kel k lain

dalam membandingkan pandangannya melalui diskusi bersama.

Reflect

15. Pendidik i setiap kel K lakuk
mencatat hasil percobaan dalam _6_2__ kertas data vm:wm:.mﬂ:.
kemudian dilakukan sebuah analisis data berdasarkan kegiatan
explore.

16. Peserta didik menganalogikan hasil eksplorasi dengan konsep yang
diperoleh.

17. Pendidik gapresiasi semua jawaban kelompok peserta didik lalu
memperbaiki jawaban peserta didik yang kurang tepat.

18. Pendidik mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi
secara bersama-sama.

Apply

19. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengimplementasikan
konsep yang didapatkan dalam konteks yang berbeda.
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Kegiatan
Penutup

20.Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk
pembelajaran lalu mengucapkan salam penutup.

menutup

Guru Mata Pelajaran

Dra. Dewi Handavani

NIP. 19650726 199512 2 001

Semarang, Maret 2023
Peneliti

Siti Khanivatul
NIM. 1908076010




Lampiran 9

INSTRUMEN VALIDASI BUTIR SOAL

Nama : Nana Misrochah, S.Si, M.Pd.
Jabatan : Dosen
Instansi  : UIN Walisongo Semarang

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isi nama, jabatan, dan instansi pada kolom yang telah disediakan.

2. Lembar validasi ini di

instrument yang akan di

w

disediakan.

kan untuk i pertimb lid terhadap

untuk oulkan data penelitian

. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda ] pada kolom yang telah

4. Kritik dan saran ditulis secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan.
B. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI SOAL ESSAY

No Aspek Skor Kriteria F
1) Butir soal sesuai dengan indikator scientific reasoning
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah
5 sesuai
3) Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
1. | Materi 4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis
: sekolah atau tingkat kelas
4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
2 1 point yang disebutkan diatas terpenuhi
1 Tidak mencakup semua point
1) Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
2) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut
5 jawaban uraian jelas
. 3) Pokok soal tidak d etunjuk j i
2. Konstruksi 4) Ada pedoman penskorannya P
Soal 4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
2 1 point yang di kan diatas terpenuhi
1 | Tidak mencakup semua point
1) Rumusan kalimat soal komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
5 [3) Tidak menggunakan kata/ungkap yang imbulk
3 Kebahasaan penafsiran ganda atau salah pengertian
" | Penulisan 4) Penulisan ejaan pada kalimat soal sudah sesuai
4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
2 1 point yang disebutkan diatas terpenuhi

Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2010. Juknis Analisis Butir Soal di SMA.
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah dan Direktorat Pembinaan Sekolah

Menengah Atas.
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C. LEMBAR PENILAIAN

Kebahasaan penulisan

g i Skor
Butir Soal Aspek P 3 p 5
Materi v
1 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi I Y
2 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan 7
Materi v
3a | Konstruksi soal v
ebahasaan penulisan v
| Materi v
3b | Konstruksi soal v
ebahasaan penulisan v
Materi v
3c Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
4 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
Sa Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
5b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
6a Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
6b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan o
| Materi v
7a | Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
| Materi v
7b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi [
8 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan__- v
Materi v
9a Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan 4
Materi v
9b Konstruksi soal v
v
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Komentar dan Saran:

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkan
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Semarang,”JFebruari 2023

Valid:

(Nana Misrodfiah, S.Si, M.Pd.)
NIP.19860828 201903 2 009



2
Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2010. Juknis Analisis Butir Soal di SMA.
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah dan Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas.

INSTRUMEN VALIDASI BUTIR SOAL

Nama : Resi Pratiwi, M. Pd
Jabatan : Dosen
Instansi : UIN Walisongo Semarang

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isi nama, jabatan, dan instansi pada kolom yang telah disediakan.

2. Lembar validasi ini

untuk hui perti terhadap

instrument yang akan di

untuk yulkan data penelitian

W

Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (\/) pada kolom yang telah
disediakan.

4. Kritik dan saran ditulis secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan.
INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI SOAL ESSAY

No Aspek Skor Kriteria Penilaian
1) Butir soal sesuai dengan indikator scientific reasoning
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah
5 sesuai
3) Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
1. | Materi 4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis
: sekolah atau tingkat kelas
4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
2 1 point yang disebutkan diatas terpenuhi
1 Tidak mencakup semua point
1) Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
2) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut
5 jawaban uraian jelas
. 3) Pokok soal tidak dung petunjuk j
2. Konlsn'uk5| 4) Ada pedoman penskorannya
Soal 4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 | 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
2 1 point yang disebutkan diatas terpenuhi
1 Tidak mencakup semua point
1) Rumusan kalimat soal komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
5 |3) Tidak menggunakan kata/ung} yang imbulk
3 Kebahasaan penafsiran ganda atau salah pengertian
" | Penulisan 4) Penulisan ejaan pada kalimat soal sudah sesuai
4 3 point yang disebutkan diatas terpenuhi
3 2 point yang disebutkan diatas terpenuhi
1 point yang disebutkan diatas terpenuhi
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- LEMBAR PENILAIAN

- Skor
Butir Soal Aspek ¥ 1 2 3 1 5
—_— |
Materi v
1 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan 4
Materi v
2 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
3a Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
3b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan iz
Materi v
3c Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan Ve
|——————(-~cbahasaan penulisan
Materi v
4 Konstruksi soal -
Kebahasaan penulisan
Materi vV
5a Konstruksi soal Vv
Kebahasaan penulisan v
Materi v
Sb Konstruksi soal
Kebahasaan penulisan
Materi v
6a Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
| Materi v
6b | Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
7a Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
7b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan v
Materi v
8 Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan
Materi v
9a Konstruksi soal V.
Kebahasaan penulisan v
Materi v
9b Konstruksi soal v
Kebahasaan penulisan




Komentar dan Saran:

dpertals  pedorman  pengleoran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1

Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

@anid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

Semnr;mg.%Fehruari 2023
Validator,

(Resi Pratiwi, M. Pd)
NIP. 19870314 201903 2 013
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Lampiran 10

INSTRUMEN PENILATAN SILABUS KELAS XI MIPA

A. PETUNJUK PENILATAN
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk hui pendapat Bapak/Ibu sebagai Validator
Instrumen berupa penilaian dan saran tentang performasi mahasiswa praktikan dalam menyusun
Silabus. Sehubungan dengan hal tersebut kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan
memberikan tanda  \" di bawah kolom 1, 2, 3, 4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala

penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Contoh:
Skor
No Indikat Butir Pernyatas
ndikator utir Pernyataan T2 T3 375
1| Komp Silabus| Silabus kan identi v
Keterangan:

1 = Sangat tidak jelas/sangat tidak sesuai
2 = Tidak jelas/kurang sesuai

3 = Cukup jelas/sesuai

4 = Jelas/sesuai

5 = Sangat jelas/sangat sesuai

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar pada kolom yang tersedia,
apabila tempat tidak mencukupi mohon ditulis dikertas tambahan yang telah tersedia.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan banyak terima kasih.

" < Skor
No Indikator Butir Pernyataan 1 7 73] 4

Silabus mencantumkan identitas
Silabus kan CP

Silabus kan alokasi waktu
Silabus kan sumber belajar
Silabus mencantumkan metode/model
pembelajaran

Silabus mencantumkan alur  tujuan
pembelajaran fase

Silabus berisi materi pokok yang scsuai
dengan CP (Capaian Pembelajaran)
Materi Silabus sesuai dengan materi yang
ditentukan

Silabus sesuai dengan k
Komponen dalam Silabus saling

K Silabus

materi

SIS SN Q)

Sistematika
Penyusunan berhubungan

R EEEEE
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RAS Silabus disusun secara sistematis v

12. Sumber belajar menunjang CP v
L Silabus mencakup kreatif ¥
L Silabus mencakup gotong royong v
1_5»_ Profil Belajar Silabus mencakup bernalar kritis 4
| 16. | Pancasila Silabus mencakup objektif 4
L Silabus mencakup mandiri \/l

18. Silabus mencakup inovatif v

B. KOMENTAR DAN SARAN

C. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas, modul ajar yang dikembangkan ini dinyatakan.
@J Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. | Layak diuji cobakan dengan revisi

c. | Tidak layak diujicobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Febroart
Scmarang, ) 12023
Validator

Dra. Dewi Handavani
NIP. 19650726 199512 2 001



INSTRUMEN PENILAIAN SILABUS KELAS XI MIPA

A. PETUNJUK PENILAIAN
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu scbagai Validator
Instrumen berupa penilaian dan saran tentang performasi mahasiswa praktikan dalam menyusun
Silabus. Schubungan dengan hal tersebut kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaan dengan
memberikan tanda ™ V" di bawah kolom 1, 2, 3, 4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala
penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Contoh: e

No Indikator Butir Pernyataan LS

1 2 3 4

I | Komponen Silabus| Silabus mencantumkan identitas

146

Keterangan:

1 = Sangat tidak jelas/sangat tidak sesuai

2 =Tidak jelas/kurang sesuai

3 = Cukup jelas/sesuai

4 = Jelas/sesuai

5 = Sangat jelas/sangat sesuai

Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar pada kolom yang tersedia,

apabila tempat tidak mencukupi mohon ditulis dikertas tambahan yang telah tersedia.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan banyak terima kasih.

No Indikator Butir Pernyataan 1 3 Sk(;r 3 3
1. Silabus mencantumkan identitas v
2. | Silabus mencantumkan CP v
3. Silabus kan alokasi waktu v
I Komponen Silabus Silabus mencantumkan sumber belajar v
s Silabus i ki le/model v
: pembelajaran
] Silabus  mencantumkan alur  tujuan
[ s = o
pembelajaran fase
. Silabus berisi materi pokok yang sesuai v
: dengan CP (Capaian Pembelajaran)
_X_ Materi Silabus sesuai  dengan materi yang .
. ditentukan
9. | Silabus sesuai dengan kedalaman materi Vv
10 Sis ik Komy dalam Silabus saling v
" | Penyusunan berhubungan
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11 Silabus disusun secara sistematis v

12, Sumber belajar menunjang CP v

13. Silabus mencakup kreatif v
T Silabus mencakup gotong royong v
15, | Profil Belajar Silabus mencakup bernalar kritis v

16. | Pancasila Silabus mencakup objektif v
E Silabus mencakup mandiri v

18. Silabus mencakup inovatif v

B. KOMENTAR DAN SARAN
Pettule k cor ol silabus. balk dows  wiewes ik, leoyden
shiobws. adons. \ewakep. Aken Yedopi jise. & 2suol kon

sacvod_Ferhore sebolonun uniwe  Elemen €0 (D) diyot

C. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas, modul ajar yang dikembangkan ini dinyatakan.
@ Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. | Layak diuji cobakan dengan revisi

c. | Tidak layak diujicobakan

(Mohon Bapak/lbu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Semarang,20Maret 2023
Validator

@v

Joni Kurniawan, M.Pd

NIP. 19860622 202221 1 009
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Lampiran 11

A.IDENTITAS MATA PELAJARAN

i Skor -

utir Peni atatan

No 1 | 2 | 3 | 4 [ 5
Indikator Penilaian: Kejel dan Keleng} Ind

Mencantumkan nama penyusun

modul ajar

Mencantumkan instansi

~

M T belal

tahun

Mencantumkan jenjang pendidikan

Mencantumkan fase

[T N )

NEERERENEN

Mencantumkan alokasi waktu/jumlah
pertemuan

o

Indikator Penilaian: Ketepatan Alokasi Waktu
Keefcktifan waktu yang dialokasikan \/
v

untuk mencapai tujuan
8 | Keefisienan waktu yang dialokasikan

B. MATERI PEMBALAJARAN

Skor Catatan

No Butir Penilai; 1|2l3|4|5

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran

Kescesuaian materi pembelajaran
9 | yang disajikan dengan tujuan v
pembelajaran
Indikator P K ian dengan K dan Kebutuhan Belajar Siswa

Beroricntasi pada kebutuhan belajar
siswa

[1]

v/

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Skor Catatan
(ir Penilai
No Butir 1 l 3 I 3 | T3
Indikator Penil K dengan Standar Proses

Ketepatan apersepsi dan  motivasi
pada kegiatan pendahuluan

|

Y1




D. PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

E.

Ketepatan penarikan  kesimpulan, ’T ’——

12 | refleksi, penilaian, dan umpan balik \/
pada kegiatan penutup

Indikator Penilaian: K ian Pembelajaran dengan Model Pembelajaran FERA
Kesesuaian dengan langkah-langkah

13 | pembelajaran pada model \/
pembelajaran FERA

14 Memberikan kesempatan kepada \/
siswa untuk berpikir secara ilmiah

Skor Catatan
1 | 2 l 3 | 4 l 5
Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber Belajar dengan Tujuan Pembelajaran
!(escsuainn sumber belajar terhadap i W

paian tujuan belaj
Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber Belajar dengan Materi Pembelajaran
Kesesuaian sumber belajar dengan I \/ ‘

materi pembelajaran
Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber Belajar dengan Karakteristik Siswa

[ M

No Butir Penilai

15

Kesesuaian sumber belajar dengan
karakteristik siswa

PENILATAN HASIL BELAJAR

Skor
No Butir Penilai Catatan

||2J3|4|5

Indikator Penilaian: Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian  pemilihan  teknik

18 | penilaian dengan tujuan v
pembelajaran ]
Kesesuaian butir instrumen dengan

19 | o 5 v
tujuan p B
Keterwakilan instrumen  penilaian

20 : o, L= v
dengan tujuan p

Indikator Penilaian: Keberadaan dan Kejelasan Prosedur Penilaian

21 '

o= | T 1)

penilaian

149
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Keberadaan  instrumen,  kunci
Jjawaban soal, dan rubrik penilaian

B

F. KOMENTAR DAN SARAN

Yerld dingkatkan kembali

G. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas, Modul ajar yang dikembangk

1i dinyatakan.

a. ) Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. | Layak diuji cobakan dengan revisi

c. | Tidak layak dijicobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang scsuai dengan kesimpulan)

|
Semarang, 3 Janar=2023
Validator,

Dra. Dewi Handavani

NIP. 19650726 199512 2 001
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A.IDENTITAS MATA PELAJARAN
B B Skor ('7 o
y utir Penilai atatan
. ' ALED ‘T
Indikator Penilaian: Kejel dan Kelengh Ind
M kan nama £
1 e .
modul ajar e SaSwn
2 | Mencantumkan instansi v
3 | M tahun pembelaj o o
4 | Mencantumkan jenjang pendidikan 7 o
5 | Mencantumkan fase 4 o
6 Mencantumkan alokasi waktu/jumlah v/
]7CnCl“\|ﬂ"
Indikator Penilaian: Ketepatan Alokasi Waktu
7 Keefektifan waktu yang dialokasikan v |
untuk mencapai tujuan SIS
8 | Keefisienan waktu yang dialokasikan v
B. MATERI PEMBALAJARAN
Skor Catatan
Ni Butir Penilais
o utir Penilaian 'lzl:‘l"]s
Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
K materi pembelajara Tujors RMR\0joV T
9 | yang disajikan dengan tujuan v WM Sempen ARy akonir
pembelajar: 73 Eepiodon (IR} v~
Indikator Penilaian: K dengan K dan Kebutuhan Belajar Siswa
Beronentasi pada kebutuhan belajar & Ve Dolk 1 Y relin
siswa irowaia U Fonekshy
C. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Skor Catatan
" Butir Penilai
No utir F 1I2|3|4|5
Indikator Penilaian: K dengan Standar Proses

Ketepatan apersepsi dan  molivasi
pada kegiatan pendahuluan

il
5 pecin
| MR




D.

E.

Ketepatan  penarikan  kesimpulan,
12 | refleksi, penilaian, dan umpan bahk v
pada kegiatan penutup

Indikator Penilaian: K ian Pembelajaran dengan Model

Kesesuaian dengan langkah-langkah

13 | pembelajaran pada model v
pembelajaran FERA
14 Memberikan kesempatan kepada ‘/

siswa untuk berpikir secara ilmiah

152

PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

Skor Catatan
N - Donila
0 Butir I |I2[3|4|5
Indikator Penilaian: K ian Sumber Belajar dengan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian sumber belajar terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran v
Indikator Penilaian: K ian Sumber Belajar dengan Materi Pembelajaran
Kesesuaian sumber belajar dengan ¥4
materi pembelajaran
Indikator Penilaian: K ian Sumber Belajar dengan Karakieristik Siswa
Kesesuaian sumber belajar dengan v/
karakteristik siswa
PENILAIAN HASIL BELAJAR
R . N Skor e
tir Penilai tat
0 utir P l[2[3|4|5 atatan
Indikator Penilaian: K ian Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian  pemilihan  teknik
18 | penilaian dengan tjuan 94
pembelajaran

Kesesuaian butir instrumen dengan

2 tujuan pembelajaran v

Keterwakilan  instrumen  penilaian
20 s v

dengan tujuan pembelajaran

Indikator Penilaian: Keberadaan dan Kejelasan Prosedur Penilaian

Keberadaan dan kejelasan prosedur
penilaian

1




153

Keberadaan instrumen, kunci

221 . -
jawaban soal, dan rubrik penilaian

[T

F. KOMENTAR DAN SARAN

Sudov ok dov Soseo euma WM soo (st dest

boprerest el dileng kepi | leunci. donn. frolotows . peas kaw

G. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas, Modul ajar yang dikembangkan ini dinyatakan.
@ Layak diuji cobakan tanpa revisi

b. | Layak diuji cobakan dengan revisi

c. | Tidak layak diujicobakan

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Semarang, Januari 2023
Validator

Joni Kurniawan, M.Pd

NIP. 19860622 202221 1 009
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Lampiran 12

KISI-KISI SOAL SCIENTIFIC REASONING (PENALARAN ILMIAH)

Nama Sekolah : SMA Negeri 9 Semarang
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI MIPA/Genap

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Jenis Soal : Uraian

Tujuan Pembelajaran:
11.19 Menjelaskan prinsip larutan buffer dan penerapannya di kehidupan sehari-hari.

11.20 Merancang, melaksanakan dan membuat laporan ilmiah tentang pembuatan larutan buffer pH
tertentu.
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Tujuan Indikator Indikator Nomor Aspek
P 3 Ketercapaian Tujuan Scientific Indikator Soal o
embelajaran P = A Soal Kognitif
embelajaran Reasoning
11.19 11.19.1 Penalaran Menentukan reaksi
Menjel. Mendefinisil Konservasi kimia pembentukan
prinsip larutan | larutan penyangga (pemikiran yang | larutan penyangga
buffer dan digunakan dalam 3a,5a c2
penerapannya | 11.19.2 mempelajari
di kehidupan Mengidentifikasikan kekekalan objek
sehari-hari sifat larutan secara sut i _
penyangga dalam artian Menentukan sifat
sebuah objek larutan penyangga
11.193 mempunyai sifat- 8b c1
Menghitung pH sifat tertentu
larutan penyangga yang tidak dapat
dengan bak berubah)
sedikit asam, basa Menyimpulkan
atau proses dengan menentukan
pengenceran larutan penyangga 4 c4
Penalaran atau bukan
11.19.4 Menjelaskan Proporsional berdasarkan hasil
peranan larutan (berhubungan akhir reaksi
penyangga dalam dengan prediksi | Memprediksikan
tubuh manusia dan kesimpulan | pengaruh
serta penambahan asam 3¢ a3
mencantumkan cuka berlebih dalam
pemikiran secara | bakso terhadap email
kualitatif dan | gigi
kuantitatif) Memprediksikan
adonan kue moho 8a c4
ditambahkan soda
kue
Menganalisis cara
Pengontrolan kerja larutan
Variabel penyangga dalam 7 C4
‘ didik persaliin ph
peserta didil
yang diperlukan Menentukan
untuk pengaruh i
menganalisis penambahan sedikit 3b @
hubungan antar | 253 cuka pada "
variable) bakso terhadap email
8igi
Penalaran Menentukan daerah
Probabilistik kurva larutan
(kemampuan penyangga
peserta didik berdasarkan kurva
dalam titrasi larutan
memanfaatkan
informasi dalam L ¢
menarik

kesimpulan yang
berpeluang tepat
atau kurang

tepat)
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Penalaran Menghubungkan air
Korelasi laut dengan larutan
(pemikiranyang | penyangga 2 €2
diterapkan guna
liserta  "Menghubung
memastikan komponen dalam
hubungan timbal | garah dengan larutan 1 C2
balik antar penyanga
variabel)
11.20 11.20.2 Menyajikan Penalaran Menciptakan
Merancang, hasil percobaan Hipotesis hipotesis-deduktif
melaksanakan | larutan penyangga Deduktif dalam menentukan
dan membuat | dan bukan penyangga | (kemampuan larutan penyangga
laporan ilmiah peserta didik dan bukan larutan
tentang dalam penyangga
pembuatan menciptakan berdasarkan data
larutan buffer hipotesis percobaan
pH tertentu berdasarkan 6a, 6b c3
teori melalui
deduktif guna
memperoleh

solusi terhadap
suatu masalah
yang terjadi
selama
eksperimen)




SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST LARUTAN PENYANGGA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 9 Semarang
Mata pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI MIPA/Genap

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 90 menit

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Tuliskan identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Bacalah soal-soal dengan teliti sebelum mengerjakan.

Jawablah uraian dibawah ini dengan benar dan tepat!

1. Di dalam tubuh manusia terdapat sistem penyangga, salah satunya yaitu dalam darah. Sistem
penyangga dalam darah memiliki fungsi yaitu j atau pertahankan pH darah agar
tetap stabil pada kisaran 7,35 - 7,45. Perbandingan konsentrasi dalam darah yang diperlukan
untuk mempertahankan pH darah agar dalam keadaan normal yaitu 20:1. Jika darah kemasukan
zat yang bersifat asam, maka akan terjadi reaksi:

H*(ag) + HCO3™(aq) & H2C03(aq)
Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka akan terjadi reaksi:
OH-(aq) + H2C03aq) = HCO3(ag) + H20p

Berdasarkan reaksi di atas, tentukan komponen larutan penyangga darah! Apa yang terjadi jika
konsentrasi dalam darah tidak dalam perbandingan 20:1 sehingga kondisi pH darah tidak dalam
keadaan normal!

. Jika ke dalam air murni ditambahkan asam atau basa meskipun dalam jumlah yang sedikit, maka
terjadi perubahan harga pH. Seperti yang kita ketahui bahwa air murni mempunyai pH = 7.
Penambahan 0,001 mol HCI ke dalam 1 liter air murni akan menyebabkan pH turun menjadi 3.
Sedangkan, penambahan 0,001 mol NaOH (40 mg NaOH) ke dalam 1 liter air murni akan
menyebabkan pH naik menjadi 11. Kemudian jika HCl yang sama (1 mL HCI 1 M) ditambahkan
ke dalam 1 liter air laut, ternyata perubahan pH nya yaitu dari 8,2 menjadi 7,6. Berdasarkan
permasalahan tersebut, apa yang menyebabkan air laut tidak mengalami perubahan pH yang
signifikan dibandingkan air murni?

. Setiap hari kita mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang seperti lauk pauk, sayur-
sayuran, buah-buahan, dan lain-lain. Secara khusus, berkaitan dengan lauk pauk dan sayur-
sayuran, di dalamnya banyak ditemukan cita rasa untuk menambah nafsu makan, salah satunya
adalah rasa asam misalnya pada air perasan lemon, belimbing wuluh yang sering terdapat pada
sambal, dan cuka sebagai penambah cita rasa pada bakso. Penambahan perasa dalam makanan
dapat mempengaruhi email gigi. Email gigi berfungsi melindungi gigi dari kerusakan akibat dan
bahan-bahan kimia berlebihan. Walaupun sangat kuat, email bisa rusak juga dan karena tidak
memiliki sel-sel hidup.

N

w
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a. Tuliskan reaksi kimia larutan penyangga yang ada didalam mulut manusia ketika dalam
keadaan asam dan basa!

b. Mengapa penambahan sedikit asam cuka pada bakso tidak membuat email gigi terurai dan
menyebabkan gigi keropos?

c. Prediksikan apa yang terjadi jika kita menambahkan cuka berlebih ke dalam bakso yang
kita makan?

4. Minuman ringan berkarbonasi adalah minuman yang dibuat dengan mengabsorpsi
karbondioksida ke dalam air. Dalam proses pembuatannya, minuman berkarbonasi
menggunakan prinsip kerja penyangga. Dalam minuman berkarbonasi terdapat buffer, yaitu ion
karbonat yang mempertal pH mi tersebut, sehingga minuman dapat tahan lebih
lama dalam penyimpanan. Asam sitrat dan natrium bikarbonat merupakan bahan utama dalam
pembuatan minuman berkarbonasi. Apabila ke dalam larutan ini diberikan perlakuan seperti
gambar dibawah ini, maka akan menghasilkan sebuah campuran dengan hasil reaksi yang
berbeda-beda.

50mL NaOH 0,2M 50mL NaOH 0,1M

50mL H,C03 0,1M 50mL H.C0s 0,2M
Gambar 1 Gambar 2
Berdasarkan hasil reaksi, tentukan campuran larutan manakah yang termasuk dalam larutan
penyangga? Jika larutan tersebut merupakan larutan penyangga tentukan komponennya!
5. Perhatikan kurva perubahan harga pH pada titrasi larutan!

10 20 30 40 S0 60 70 8 9 100
Volume NaOH

a. Berdasarkan kurva titrasi larutan di atas, tuliskan bagaimana persamaan reaksi kimia yang
terjadi!
b. Jelaskan daerah kurva mana yang merupakan larutan penyangga!
6. Perhatikan data percobaan dibawah ini!

Tarvitii pH awal ; .EH.larutan s.etfalah Eenambal?arl
Sedikitair | Sedikit basa Sedikit asam

P 3 43 5.2 16

Q 5 5.8 54 47

R 6 6,4 8.0 35

S 8 7,7 8,1 7.9

T 9 79 11,5 6,5

Seorang siswa akan menganalisis lima larutan dengan pH awal yang berbeda-beda. Kemudian,
larutan tersebut ditambahkan sedikit asam dan sedikit basa sehingga menghasilkan pH akhir
yang berbeda pula.
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a. Jelaskan cara membedakan larutan penyangga dan bukan penyangga!
b. Identifikasikanlah larutan yang merupakan larutan penyangga dan bukan penyangga!

7. Seorang praktikan ingin membuat larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa, seperti
gambar dibawabh ini:

=3 =

(pH awal = 5) (pH awal = 9)
Pada larutan penyangga asam ditetesi dengan sedikit HCl dan NaOH sehingga diperoleh pH
larutan penyangga asam tersebut berturut-turut menjadi 4,98 dan 5,02. Pada larutan penyangga
basa yang telah ditetesi HCl dan NaOH pH larutan berubah berturut-turut menjadi 8,99 dan 9,01.
Analisislah bagaimana cara kerja larutan penyangga asam dan basa dalam mempertahankan pH
dengan menggunakan persamaan reaksi kimia!

8. Kue moho merupakan jajanan tradisional khas Kota Pati, Jawa tengah. Kue moho memiliki warna
khas merah dibagian atas dan warna lain dibawahnya. Bahan dasar yang dipakai untuk
membuat kue moho ini sangatlah sederhana yaitu tepung terigu, tepung beras, gula pasir,
pewarna alami, air dan soda kue. Dengan campuran beberapa bahan tersebut, tentunya dengan
takaran yang sudah diatur akan menjadikan kue moho yang luar biasa rasanya.

a. Prediksikan dengan persamaan reaksi kimia, apa yang akan terjadi pada adonan kue moho
jika ditambahkan air dan soda kue!

b. Berdasarkan hasil reaksi yang didapatkan, tentukan sifat penyangga dan komponen apa yang
terbentuk!
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Lampiran 13

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST - POSTTEST LARUTAN PENYANGGA

Soal Pretest-Posttest : 8 soal uraian

1. Indikator yang dinilai __: Penalaran Korelasi
Aspek Penilaian Skor

Komponen utama pada sistem penyangga darah adalah [H.CO3] dan [HCOx-]. 2

Bila konsentrasi dalam darah tidak dalam perbandingan 20:1 maka pH darah

tidak normal.

Hal ini sering disebut sebagai gangguan k

penyangga darah.

Kondisi tidak normal, untuk konsentrasi [H,CO;3] berlebih akibat berbagai

faktor disebut asidosis per (respiratorik)

sedangkan untuk konsentrasi [H,COs] berkurang akibat berbagai faktor
disebut alkalosis pernapasan.
Tidak menjawab sama sekali 0

jumlah }

2,5

2,5

N

Indikator yang dinilai : Penalaran Korelasi

Aspek Penilaian Skor
Berdasarkan per lah bat

tersebut, peny air laut tidak mengalami
perubahan pH yaitu karena memiliki komponen penyangga yang berasal dari 2
garam-garam
seperti natrium, kalium, magnesium, dan kalsium dengan anion-anion
seperti klorida, sulfat, karbonat, dan fosfat dan udara yang terlarut dalam air 3
laut.
sehingga perubahan pH relatif sedikit ketika penambahan sedikit HCI, yaitu
dari 8,2 menjadi 7,6. 2
Sedangkan dalam air murni tidak memiliki komponen penyangga sehingga
bukan merupakan larutan penyangga.
Terjadi perubahan pH yang relatif besar yaitu dari 7 menjadi 3 ketika
ditambahkan HCl dan dari 7 menjadi 11 ketika ditambahkan NaOH
Tidak menjawab sama sekali 0

15

15

S

Indikator yang dinilai : Penalaran Konservasi, Pengontrolan Variabel, dan Penalaran
Proporsional

Aspek Penilaian Skor
a. Reaksi kimia larutan penyangga fosfat dalam keadaan asam: 1
HPO4* (ag) + H*(aq) = HzP04s"(ag)
Reaksi kimia larutan penyangga fosfat dalam keadaan basa:
HPO4 (ag) + OH(aq) = HPO4*"(aq) + H20p)
b. Asam cuka merupakan asam lemah yang dapat mempengaruhi tingkat

1

pada P sedikit asam lemah ke dalam
bakso tidak akan uhi pH air liur ia. Sebab air liur 2
manusia memiliki larutan penyangga fosfat yang dapat menetralkan sisa-
sisa makanan yang bersifat asam atau pun basa.
Sehingga mulut manusia akan tetap berada dalam pH normal yaitu pada
kisaran 6,8. Dengan begitu maka email gigi tidak akan terurai dan 2
menyebabkan gigi keropos.

c. Penambahan cuka berlebih pada bakso dapat memberikan kenaikan nilai
pH larutan penyangga. Sehingga, larutan penyangga fosfat dalam mulut 4
kita berada dalam keadaan tidak normal. Akibatnya, larutan penyangga




fosfat bekerja kurang baik untuk melindungi email gigi kita dan terdapat
kemungkinan email gigi akan terurai dan menyebabkan keropos.

Tidak menjawab sama sekali 0
Indikator yang dinilai __: Penalaran Proporsional
Aspek Penilaian Skor
Perhitungan pH campuran senyawa gambar 1
50mL H,CO; 0,1M + 50mL NaOH 0,2M 03
mol H2CO3 =VxM=50mLx0,1M =5mmol
mol NaOH =VxM= 50mLx0,2M =10 mmol )
H2CO03q + 2NaOHpg = NapCOspq +  2H20p 0.5
Awal: 5 mmol 10 mmol - -
Reaksi: 5 mmol 10 mmol 5 mmol 5 mmol 15
Sisa: - - 5 mmol 5 mmol
Campuran 50mL H:CO; 0,1M dan 50mL NaOH 0,2M bukan merupakan 1
larutan penyangga karena tidak terdapat sisa H,COs.
Perhitungan pH campuran senyawa gambar 1 05
50mL H.CO3 0,2M + 50mL NaOH 0,1M 2
mol H2C03 =VxM=50mLx0,2M =10 mmol 1
mol MgCOs =VxM=50mLx0,1M =5 mmol
H:CO3aq + 2NaOH@g = NazCOsag + 2H20p) 0,5
Awal: 10 mmol 5 mmol - -
Reaksi: 2,5 mmol 5 mmol 2,5 mmol 5 mmol 1,5
Sisa: 7,5 mmol - 2,5 mmol 5 mmol
Campuran 50mL H,CO3 0,2M dan 50mL NaOH 0,1M merupakan larutan 1
penyangga karena terdapat sisa H2COs.
Komponen larutan penyangganya yaitu H,CO; sebagai asam lemah dan
COs? sebagai basa konjugasi dari Na,CO3. 1
Tidak menjawab sama sekali 0
. Indikator yang dinilai __: Penalaran Konservasi dan Penalaran Probabilistik
Aspek Penilaian Skor
a. Berdasarkan kurva titrasi larutan, reaksi kimia yang terjadi yaitu: 3
CH3COOH aq) + NaOH(aq) = CH3COONagag) + H20q
b. Daerah kurva dapat ditentukan berdasarkan reaksi yang telah terjadi.
Berdasarkan reaksi yang terjadi dapat dikatakan bahwa larutan 1
penyangga yang terbentuk yaitu larutan penyangga asam.
Pada kurva titrasi, terdapat dua daerah kurva yang merupakan daerah 2
asam yaitu dengan pH < 7.
Perlu diketahui, bahwasannya larutan penyangga asam terbentuk dari
asam lemah berlebih dan basa kuat. Asam lemah diketahui memiliki 2
rentang pH 3 - 6.
Berdasarkan rentang pH tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya
daerah kurva yang merupakan daerah kurva larutan penyangga asam 2
yaitu daerah 2 dengan rentang pH 4,5 - 6.
Tidak menjawab sama sekali 0
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6.

Indikator yang dinilai : Penalaran Hipotesis

NHi*(aq) + OH(aq) = NHaag) + H20py

Aspek Penilaian Skor

a. Larutan penyangga bisa mempertahankan pH, bukan berarti pH larutan
tidak berubah sama sekali ketika ditambahkan sedikit asam, basa, atau
diencerkan. Ada perubahannya, namun tidak signifikan. Jadi, carilah 5
larutan yang perubahan pH-nya sangat kecil. Berikut ini perubahan pH
yang terjadi.

b. LarutanP :air=1,3;asam=14;basa=22 0,8
Larutan Q :air=0,8;asam=0,3; basa=0,4 08
LarutanR :air=0,4;asam = 2,5; basa=2,0 0,8
LarutanS :air=0,3;asam=0,1;basa=0,1 08
Larutan T :air=1,1asam=2,5;basa=2,5 0.8
Dapat disimpulkan bahwa yang merupakan larutan penyangga adalah
larutan Q dan S. 1

Tidak menjawab sama sekali 0

Indikator yang dinilai : Pengontrolan Variabel
Aspek Penilai Skor
Cara kerja larutan penyangga asam dengan contoh yaitu CH;COOH dan
CH3C00- 1
CH3CO0H g 2 CH3CO0" (aq) + Hefag)

a. P bahan asam (H+): Kesetimb akan bergeser ke arah kiri. lon

H* yang ditambahkan bereaksi dengan CH:COO- membentuk CHsCOOH. 2
CH3COO0 (aq) + H*(ag) = CH3COOH(aq)
b. P bahan basa (OH-): Kesetimbangan akan bergeser ke arah kanan.
Asam lemah yang ditambahkan OH- akan berekasi menghasilkan air dan 2
ion
CH3COO0 aq) + OH-(aq) = CH3CO0 (yq) + H20()
Cara kerja larutan penyangga basa dengan contoh yaitu NH3 dan NHs* 1
NHi(aq) + H200) = NHy*ag) + OH-(a)

a. P bahan asam (H+): Kesetimt akan bergeser ke arah kanan. lon

H* yang ditambahkan bereaksi dengan basa NH; membentuk ion NHs* 2
NHigaq) + H*ag) & NHa*(ag)

b. P bahan basa (OH-): Kesetimb akan bergeser ke arah kiri, lon

NHy* yang ditambahkan OH- akan bereaksi menghasilkan air dan NH; 2

Tidak menjawab sama sekali
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Indikator yang dinilai __: Penalaran Proporsional

Aspek F Skor

a. Soda kue merupakan sumber karbon dioksida. 1
Kegunaan soda kue (NaHCOs) yaitu sebagai pengembang pada roti dan 1
kue.

Ketika dimasukan dalam adonan kue atau roti kemudian dipanggang, 1
soda kue (NaHCO;) akan melepaskan karbon dioksida.

Karbon dioksida yang dihasilkan kemudian terperangkat di dalam dan 1
membuat kue atau roti mengembang.

b. Sifat larutan penyangga yang terbentuk yaitu sifat penyangga asam. 1,5
Komp penyangga Asam karbonat (H2C03) L5
dan basa konjugasi bikarbonat (HCO3-) dari senyawa Natrium bikarbonat 15
(NaHCOs). 2
Adapun reaksinya yaitu: 15
NaHCO3 — Na* + HCO;~ ’

Tidak menjawab sama sekali 0
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Lampiran 14

HASIL UJ1 COBA SOAL PRETEST-POSTTEST

DAFTAR NILAI UJI COBA PRETEST-POSTTEST KELAS XII MIPA 5

NO. NAMA S1 [ 52 [s3[s4[5s5][s6][s7][s8]s9
1. [ ADINDASAVIRAAZZAHRAPUTRIA. | 3 [ 7 [8 o[9[ 5[0 [75[7
2. | ADITIASAPUTRA sakit (13/02/2023

3. | ALVIEN SYAHPUTRA 77 [6]0o[8[10]15[75]7
4. | ANISA DWI HASTUTI 3324 [z]o0o[15]25]0
5. | ANJANIKURNIA SAPUTRI 2 |5 |88 |35 [15/0]0
6. | ARISTO RIZQULOH PURBIANTORO 3| 5 [8|a[8]10]0]25]7
7. | ARMAN AJ PRASTYO 3|7 ]oJo]o[s5[15]25]7
8. [ BILLY SAMUDRA 8 [0[89 ]2]10]0]75]10
9. | DAVINIETOIRNANDALOKESWARA | 8 [ 9 [ 9 [ 9 [ 8 |5 [15[25][10
10. | DIAH AMBARWATI 10 [ 10 [10 [10 [ 10 [ 10 [45] 10 [ 10
11. | DIANA FEBRIKA TULIASARI 2 |8 |9|8|9w[o]o]7
12. | DIVANI ADHI CANTIKA 75| 0 [7[8]0[6]0][5]7
13. | FANNY RACHMA SUKOWAT!I 8 [ 8899 fof1s5[75]7
14. | FARAHDINA NURRACHMA 1010989 [10]45[75]10
15. | FATHIA SALVATERA 75| 7 [0 a[2]0]o0]25]7
16. | HAFIS DISTA PRASETYA 2 [ 8|78 [3]10[15[5 0
17. | HANDIKA HENDRA SETIONO 2 [ 8|29 [2]5]0]25[58
18. | HAYA PUTRATAMA 10[10[9[8[9[6[a5[10]7
19. | IBMASAKTI DWI ZAHIYAH 1010999 10[45][10]10
20. | KURNIAWAN ADI SYAHPUTRA 8 [ 97296 16]5 10
21. | LAILI YATUR ROHMAH 8 [ 9 [ 2[3]9]10][45]5 10
22. | MASITA MUTIARA WARDANI 8 [ 9 [8fof10]6[0]25]7
23. | MAYDA RISKY AMADEA 7509 [2 99 [1w0[a5]75]7
24. | MUHAMMAD AHDASABILATADRI | 9 [ 5 | 6 [ 9 [ 2[5 [15] 5 [55
25. | MUHAMMAD FARIS ILHAM 3|3 [2]o[s5Jw]o]o]7
26. | MUHAMMAD MAULA KAMIL 2 |5 [8|9]9[5]0]25]7
27. | NAJAH RIYA AZIGHAH 2 |2 ]2]o0o]2]6]25]0]0
28. | NAUFAL JAUHARI 3|5 [8[3[0]10[0] 10]7
29. | NAYAKA RIZA EFENDI 372905 [45]25]10
30. | NAYLA SALSABILLA 10 [10 [10 [10 [10[ 0 [45] 10 [10
31. | NUZULA PRAMASITTA 8 |7 [6[8[9[10][a5[75[7
32. | OCTIAN TRESSA ANDINI 8 |8 74910 0[0]7
33._| RAYHAN HANIF INDARJO 7 8|7 |4|9[5][45]0]7
34. | SALSABIL SYIFAA HIBATULLAH 9 |9 [9 a5 607510
35. | TANAYA QIRAN SWALISTYA 7|5 |9|8[8|6|0]10]2
36. | VADIZKA HUBILAH 38|28 [5]6[0]0]2
37. | VOLETTA CATALANIONAEL-TSANIA | 2 [ 7 [ 2 [ 4 | 5 [10 [15[75] 5
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Lampiran 15

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL APLIKASI WINSTEP

B8O e mnA@D@ 2 v & w & m nxam B
7 "HASR VALIDITAS KONTRUK.txt - Notepad o x
Fle fat Fomst View Wep

TABLE 23.8 DATA UJI COBA - Copy.xlsx ZOUBB4WS.TXT May 27 2023 11: 6
INPUT: 36 PERSON 9 ITEM REPORTED: 36 PERSON 9 ITEM 11 CATS MINISTEP 5.1.2.8

Table of RAW RESIDUAL variance in Eigenvalue units
Eigenvalue Observed Expected
Total raw variance in observations = 18.47e5 2% 1ee.08%
Raw variance explained by measures = 9 52.2%
Raw variance explained by persons 13.6%
Raw Variance explained by items 38.6%
Raw unexplained variance (total) 47.8%
Unexplned variance in 1st contrast
Unexplned variance in 2nd contrast
Unexplned variance in 3rd contrast
Unexplned variance in 4th contrast
Unexplned variance in 5th contrast

3e28 7.1% 14.5%
.8159  5.5% 11.3%

RAW RESIDUAL VARIANCE SCREE PLOT

2 8§20 de ~nd v & 4 N okua B
) HASK VALIDITAS Focic ot - Hotepad - 8 x
Fle E6t Fomat View Wep

INPUT: 36 PERSON 9 ITEM REPORTED: 36 PERSON 9 ITEM 11 CATS MINISTEP 5.1.2.8 &

ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

|ENTRY ~ TOTAL TOTAL  JMLE MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBSX EXP%| ITEM |

|
22.9| 57 |vALID

| 7 52 36 .86 11| .89 19|1.11  .4e| .81 .67| 25.@

| 8 175 36 .10 .e6[1.86 .35| .2 -.24| .68 .63 5.6 13.5| S8 |VALID

| 4 209 36  -.05 .e7|1.46 2.e8|1.28 1.11| .48 .59| 5.6 14.3| S4 |VALID

| 1 215 36 -.07 .e7| .63 -1.99| .56 -2.81| .72 .58| 19.4 13.9| S1  |VALID

| 3 218 3% -.09 .e7| .84 -.71| .se -.32| .s1 .58| 25.@ 15.2| S3  |VALID

| 5 218 36 -.89 .e7|1.e6 .33| .98 .e1| .6e@ .58| 16.7 15.2| S5  |VALID

| 9 240 3% -.19 .e7| .98 -.37| .89 -.35| .61 .55| 16.7 16.9| 53  |VALID

| 6 243 36 -.20 .07|1.66 2.46|2.81 4.79| .32 .54| 11.1 17.6| S6 |TIDAK VALID
| 2 257 36 -.27 .e7| .s8 -1.9@| .s4 -1.82| .e8 .52| 27.8 19.@| s2  |vALID

| MEAN 283.@ 36.@ .00 .e7|1.01  .8[1.12 | 17
| p.sD  57.8 .@ .32 1| .34 1.4] .67 1.9] | 7.

Lo, ot 0% Widaws [CRLT) | UTF-
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Lampiran 16

HASIL UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL APLIKASI WINSTEP

%800 denda d v oEm e o vsm B

) HASK REUABILITY FIXKCxt - Notepad 8 x

Fle 6ot foma View Hep

[TABLE 3.1 DATA UJI COBA - Copy.xlsx Z0US31WS.TXT Feb 16 2023 12:56 2

INPUT: 36 PERSON 9 ITEM REPORTED: 36 PERSON 9 ITEM 11 CATS MINISTEP 5.1.2.0

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT

SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD
MEAN 50.8 9.0 o7 .15 1.07 12 1.12 14

SEM 2.8 e 7 .01 10 .14 17 15

P.SD 16.6 ] 39 .05 62 .84 1.02 91
S.SD 16.8 e 39 .05 63 .85 1.03 93
MAX. 84.0 9.0 1.24 .33 4.e8 2.88 6.76 3.84
MIN. 16.0 9.0 -.59 .12 28 -1.44 40  -.89
as gamem slaome e e o)
MODEL RMSE .16 TRUE SD .36 g g g
S.E. OF PERSON MEAN = .07

= o issing data)
CRONBACH ALPHA (KR-20) PERSON RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .78 ISEM = 7.80 (approximate due to missin
saman a7
L, Colt 0% Windows (CRL)  UTF-8
E 8§90 dae ~a v & 4 N ks B
) HASIL RELIABILITY FIOOCixt - Motepad 8 x

Fle Gt fomu View Hep
CRONBACH ALPHA (KR-28) PERSON RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .78 SEM = 7.88 (approximate due to missin *
STANDARDIZED (5@ ITEM) RELIABILITY = .87

SUMMARY OF 9 MEASURED ITEM

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ Z5TD MNSQ Z5TD
MEAN 203.0 36.0 .00 .07 1.01 oo 1.12 18
| SEm 20.4 . .11 .80 .12 .51 .24 .66 |
| P.SD 57.8 N:] .32 .81 W34 1.44 .67 1.88 |
| s.sp 61.3 .e .34 o1 .36 1.52 .71 1.99 |
MAX. 257.@ 36.0 .86 .11 1.66 2.46 2.91 4.79
MIN, 52.8 36.0 -.27 .96 .58 -1,99 .54 -2.@1
REAL RMSE .88 TRUE SD .31) SEPARATION 4.@1 ITEM RELIABILITY .94
MODEL RMSE .87 TRUE 5D .31 - "
S.E. OF ITEM MEAN

ITEM RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.8@ (approximate due to missing data)
Global statistics: please see Table 44.
UMEAN=. 0008 USCALE=1.0000

Lo, Calt 0% Widaws [CRLT) UTF-



Lampiran 17

HASIL ANALISIS ITEM MEASURE MODEL RASCH

e

e1p

asp

15P

esL

1ep
23p

e7L

12P
ez2L
21pP
25L

e4p

17L

22p

2aL
19L

27P
11P
16L
14P

eoL

13P T 57

20p

L=l

33L
34P M| 58

36P | s1
28L | sS6
35P |
24L s|
e6L |
e3L |
26L |
|
|
|
|

+
<less>|<freg>

S3
59

sS4

S5
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LAMPIRAN 18
HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN

HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN (XI MIPA 4)

BUTIR SOAL SKOR
NO: || NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL
1. S-1 10 5 0 0 0 10 0 0 25
2 S-2 10 5 10 0 0 0 0 0 25
3. S-3 10 5 10 0 0 0 0 0 25
4. S-4 10 5 0 0 0 0 0 0 15
5. S-5 10 2 2 0 0 0 0 0 17
6. S-6 10 0 0 0 0 0 0 4 14
7 S-7 5 5 0 0 0 0 0 4.5 16.5
8. S-8 0 5 6 0 0 10 0 0 21
9. S-9 10 0 0 0 0 S; 0 4 19
10. S-10 10 5 1 0 0 0 0 0 16
11 S-11 10 S 2 0 0 0 0 0 17
12 S-12 10 5 0 0 0 10 0 0 25
13 S-13 5 5 1 0 0 10 0 0 21
14, S-14 10 5 6 0 0 5 0 10 36
15. S-15 5 5 0 0 0 10 0 4 24
16. S-16 10 5 0 0 0 10 0 0 25
17. S-17 5 5 0 0 0 10 0 0 20
18, S-18 5 5 0 0 0 10 0 4 24
19. S-19 10 0 0 0 0 10 0 0 20
20. S-20 0 5 6 0 0 10 0 0 21
2 S-21 10 S 0 0 0 7 0 0 19
22 S-22 10 0 6 0 0 10 0 0 26
23, S-23 10 5 4 35 0 0 0 0 22,5
24 S-24 5 2 6 0 0 0 0 3 16
25. S-25 10 5 0 [ 0 10 0 0 25
26. S-26 0 0 4 0 0 5 0 0 9
27. §-27 10 5 0 0 0 10 0 0 25 31.25
28 S-28 0 5 6 0 0 5 0 0 16 20.00
29. 5-29 10 5 6 0 0 0 0 0 21 26.25
30. S-30 10 2 0 0 0 0 0 0 12 15.00
31 S-31 0 S 0 0 0 0 0 10 15 18.75
32 S-32 10 0 0 0 0 10 0 0 20 25.00
33 S-33 10 0 0 0 0 5 0 4 19 23.75
34. S-34 4 7 1 0 0 0 0 0 12 15.00
35. S-35 0 5 0 0 0 10 0 8.5 235 29.38
36. S-36 10 0 0 0 0 0 10 0 20 25.00
JUMLAH 909.38
RATA-RATA 25.26
NILAI MAX 45.00
NILAI MIN 11.25




Lampiran 19

HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (XI MIPA 4)

BUTIR SOAL SKOR
NO: | NAMA. T 2 3 [ 4 5 3 7 3 | ToraL | VAT
T si [0 [ 0 | w0 | 9 7 W0 | 10 | 55 | 715 | %938
2 [ s2 [0 10 | 10| 6 7 0 | 4 | 55 | 625 | %3
3 [ 53 [0 | 10 | 10 | 9 7 0 | 10 | 55 | 715 | 8938
3 [ s« [0 0 [ 10 ] 9 7 0 | 6 | 55 | 615 | 38
5 [ ss [0 | 0 [ 10 | 9 7 0 | 10 | 55 | 715 | 8938
6 | s6 [0 | 10 | 10 | 4 7 0 | 5 | 45 | 605 | 7563
% S-7 10 10 10 9 k j 10 10 45 70.5 88.13
8. S-8 10 10 10 9 7 10 6 55 67.5 84.38
9. S99 10 10 10 10 7 10 10 9 76 95.00
0. | si0 | 10 | 10 | 10 | 9 7 0 | 6 | 55 | 675 | 8438
[ su [ w0 [ 10 [ 8 [ 9 7 5 10 | 55 | 645 | 8063
| sz [0 | 10 | 10 | 9 7 0 | 6 | 55 | 695 | 8438
3. s [0 [ 10 [ 10 |9 7 W0 | 10 | 75 | 735 | oiss
. | s [0 [ 10 [ 10 | 6 7 0 | 6 | 55 | 645 | %08
5. | si5 | 10 ] 10 | 10 | 9 7 0 | 10 | 75 | 735 | 9188
6. | S16 | 10 | 10 | 10 | 9 7 0 | 10 | 55 | 715 | %938
7. | si7 | 10 | 10 | 10 | 9 7 0 | 6 | 55 | 675 | 8438
8. | si8 |10 ] 10 | 10 | 6 7 0| 6 | 55 | &5 | %06
9. 519 [0 [ 10 [ 10 [ 9 7 10 | 10 | 35 | 5 | 8688
20 [ s20 [0 | w0 [ 10 [ 9 7 W0 | 10 | 75 | 735 | 9iss
2 [ sai [0 | 10 | 10 | 3 7 0 | 10 | 55 | 665 | 8313
3% [ s [0 | 10 | 10 | 9 7 0 | 10 | 35 | 95 | 8688
3 [ s»3 |10 | 10 | 10 | 5 7 0 | 10 | 55 | 675 | 848
2. | s24 |10 | 10 | 10 | s 7 [ 66 | 5 | 55 | 91 | 7388
3. | s25 [0 ] 10 [ 10 | s 7 0 | 6 | 55 | 665 | 8.3
% [ s2 | 10 | 10 [ 10 | 9 7 0 | 10 | 35 | 95 | 8688
7 [ sz [0 | 10 | 10 |9 7 0 | 6 | 45 | 665 | 8.3
% [ s28 [ 10 | 10 [ 10 | 9 7 0 | 6 | 55 | 75 | 84
29 [ s |10 | 10 | 10 ] 9 7 0 | 10 | 55 | 715 | 8938
3. [ s30 [0 | 10 [ 10 [ 9 7 0 | 10 | 55 | 715 | %938
A | s31 |10 | 10 | 10 | 5 7 0 | 10 | 55 | 675 | 8
3 [ sa2 [0 | 10 [ 0 | 7 7 0 | 6 | 55 | 55 | 8iss
3 | 53 |10 | 10 | 8 | 5 7 10 | 6 | 55 | 615 | 7688
3 | s |0 | 10 | 0 | w0 ] 7 0 | 10 | 55 | 725 | %8
3. | 535 |10 | 10 | 8 | 9 7 5 0 | 55 | 645 | 8063
36. | 536 | 10| 10 | 8 | 6 7 10 | 10 | 45 | 655 | siss
JUMLAH 3061.375
RATA-RATA 8503819
NILAI MAX 95
NILAIMIN 7388
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Lampiran 20

HASIL PRETEST KELAS KONTROL

HASIL PRETEST KELAS KONTROL (XI MIPA 5)

BUTIR SOAL SKOR
NO. | NAMA 1 2 3 4 5 6 7 ] rorar | NAT
L. 51 0 0 [ 0 0 0 0 1 5 625
2. 52 10 0 1 0 0 0 0 0 14 17.50
3 53 10 0 10 0 0 0 0 0 20 35.00
4. 5-4 0 0 10 0 0 1.5 0 0 11.5 14.38
5. S-5 0 0 10 0 0 5 0 1 16 20.00
6. S5-6 0 0 10 0 0 5 0 1 16 20.00
7. S§-7 0 0 6 0 0 0 0 0 6 7.50
8. S-8 10 0 0 9 0 5 0 0 24 30.00
9. 59 10 0 0 9 0 10 0 0 29 36.25
10, S-10 10 0 0 9 0 10 0 0 29 3625
11 Sl 10 0 10 0 0 5 0 0 25 31.25
12, 512 10 0 10 0 0 0 0 0 20 25.00
13. 513 10 0 4 0 0 0 0 0 14 17.50
14 514 10 0 [ 9 0 10 0 0 35 4375
15. S-15 0 0 4 0 0 0 0 1 5 6.25
16. S-16 10 0 10 0 0 0 0 0 20 25.00
17, S-17 0 0 10 10 0 0 0 0 20 25.00
18. S-18 10 0 6 45 0 10 0 0 30.5 38.13
19, 519 10 0 6 0 0 10 0 0 26 32.50
20. 520 10 0 0 9 0 5 0 0 24 30.00
21 521 10 0 1 0 0 0 0 0 14 17.50
22, 5-22 10 0 10 0 0 0 0 0 20 25.00
23 S-23 5 0 10 45 0 0 0 0 19.5 2438
24 S5-24 10 0 0 0 0 10 0 0 20 25.00
25, S-25 10 0 10 0 0 10 0 0 30 37.50
26. S§-26 0 0 6 0 0 0 0 0 6 7.50
27. §27 0 0 0 9 0 10 0 0 19 2375
28. 528 5 0 10 15 0 0 0 1 175 21.88
29. 529 10 0 10 15 0 0 0 0 215 26.88
30. 530 5 0 10 0 0 0 0 0 15 1875
3L 531 10 0 0 9 0 10 0 0 29 3625
32. S§-32 10 0 0 0 0 10 0 0 20 25.00
33. S§-33 10 0 0 9 0 1o 0 0 29 36.25
34, S-34 10 0 0 9 0 10 0 0 29 36.25
35. §-35 10 0 0 0 0 10 0 0 20 2500
36. 536 0 0 10 0 0 0 0 1 11 1375
JUMLAH 888.13
RATA-RATA 24.67014

NILATMAX 4375
NILATMIN 6.25
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Lampiran 21

HASIL POSTTEST KELAS KONTROL

HASIL POSTTEST KELAS KONTROL (XI MIPA 5)

BUTIR SOAL SKOR
NO: | NAMA. 3 2 3 3 5 3 7 3 | ToraL | AT
I s 5 7 w0 | 9 B 6 5 [ 65 | 505 | &03
2. 52 5 7 i 9 7 5 4 [ 35 | ais | siss
3. 53 s [0 | 10 | s 3 6 5 [ 35 | 465 | i3
3. 54 w0 | 7 5 6 7 5 3 [ 35 | 415 | 5938
3. 55 5 7 9 8 7 6 3 [ 35 | 495 | 618
6. 56 w7 | w0 9 3 6 o [ o a 55.00
7, 57 5 7 [ 9 2 G 3 [ 35 [ 3715 [ 4688
5. S8 5 7 p 9 7 6 [ 4 | 35 | 45 | s
9. S-9 10 7 10 9 7 6 5 2 56 70.00
W0 | S0 | s 7 [ 10 | 9 7 G 5 p 51 5375
[ s 5 7 10 | 7 7 6 [ 10 | 55 | 515 | 7iss
2| sz | 5 |0 | 0 | s 7 G 3 [ 35 | 505 | @i
B s [ 10 | 7 [ 10 [ 9 7 5 0 [ 35 | 525 | &8
W | s s [0 [ 0] s 7 6 | 4 | 35 | 505 | &3
5. | S5 5 7 G 6 B G 0 | 65 | 385 | 4813
6 | si6 | 10 | 10 | 9 9 0 | 10 | 0 | 0 8 7250
7. | s17 | s 7 [ 10 | 2 0 6 5 [ 35 | 385 | 403
s ] s | 5 |10 ] 9 9 7 6 | 4 | 35 | 535 | 6688
9 [ s | 5 [0 [ 9 5 7 6 | 4 | 35 | 495 | oim
0 | s» | 5 7 i 9 7 6 [ 10 | 35 | 485 | o0&
3| sa | w0 | & | 0 | 9 0 6 0 | 35 | 425 | 53
n | s» | s I T 7 G 3 [ 35 | 415 | o8
B 53 | s 7 | 10 | 3 7 6 | 4 | 35 | 455 | ses8
. | s 5 5 5 9 7 6 T [ 35 | 45 | »5&
% | s | 5 [ w0 ] w0 | s 7 6 3 [ 35 | 505 | &3
% | 526 | 5 5 9 5 7 6 3 [ 35 | s | 583
7 | sz | w0 | 4 | 0] 9 B 6 5 2 8 0.00
% [ s | 10 [ 4 [ 10 | 9 2 G 0 a1 5125
% | s» | s 5 6 9 7 5 T [ 35 | w5 | »e
30 [ s30 | s s T w0 | 9 7 5 [ 3 [ 35 | 85 | 08
3L [ s31 | 0 | 4 | 10 | 9 B 6 5 2 a8 50.00
2 | s:2 | 5 5 [ 9 9 7 6§ [ 4 [ 35 | @85 | o0&
B sa | w0 | 2 | 0] 9 0 6 | 10 | 2 0 6125
% | s34 | 5 5 T 0 | 9 7 5 | 4 b 38 50,00
3. s | 10 | 7 i 9 7 5 T | 35 | 465 | w13
3. | s36 | 10 | 0 | 10 | 6 7 6 3 [ 35 | 565 | 1083
JUMLAH 3148.13
RATA-RATA 59.67014
NILAIMAX 7250
NILAIMIN 3688
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Lampiran 22

HASIL PRETEST-POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KONTROL

HASIL PRETEST-POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

NAMA KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
PRETEST | POSTTEST | PRETEST | POSTTEST
S-1 6.25 63.13 31.25 89.38
S-2 17.50 51.88 31.25 78.13
S-3 25.00 58.13 31.25 89.38
S-4 14.38 59.38 84.38
S-5 20.00 61.88 89.38
S-6 20.00 55.00 75.63
S-7 7.50 46.88 88.13
S-8 30.00 54.38 84.38
S-9 36.25 70.00 95.00
S- 36.25 63.75 84.38
S- 31.25 71.88 80.63
S- 25.00 63.13 84.38
S- 17.50 65.63 91.88
S-14 43.75 63.13 80.63
S-15 6.25 48.13 91.88
S-16 25.00 72.50 89.38
S-17 25.00 48.13 25.00 84.38
S-18 38.13 66.88 30.00 80.63
S-19 32.50 61.88 25.00 86.88
S-20 30.00 60.63 26.25 91.88
S-21 17.50 53.13 23.75 83.13
S-22 25.00 59.38 32.50 86.88
S-23 2438 56.88 28.13 84.38
S-24 25.00 55.63 20.00 73.88
S-25 37.50 63.13 31.25 83.13
S-26 7.50 55.63 11.25 86.88
§-27 23.75 60.00 31.25 83.13
S-28 21.88 51.25 20.00 84.38
S-29 26.88 55.63 26.25 89.38
S-30 18.75 60.63 15.00 89.38
S-. 6.25 60.00 18.75 84.38
- 5.00 60.63 25.00 81.88
- 6.25 61.25 23.75 76.88
-34 6.25 60.00 15.00 90.63
- 25.00 58.13 29.38 80.63
S-36 13.75 70.63 25.00 81.88
RATA-RATA | 24.67014 59.67014 25.26 85.03819
NILAIMAX 43.75 7250 45.00 95.00
NILAI MIN 6.25 46.88 11.25 73.88
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UJI NORMALITAS SPSS 25
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk

KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL BELAJAR PRETEST KOMTROL 125 36 166 958 36 82
FESERTA DIDIK (MODEL

KOMNYENSIOMAL)

POSTTEST KONTROL 122 36 189 852 36 a2

"oSTIE |19 ]

KOMNYENSIOMAL)

PRETEST EKSFERIMERM 122 36 1499 852 36 121

(MODEL FERA)

POSTTEST 163 36 017 a7 36 4532

EKSFERIMEM (MODEL

FERA)

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS PRETEST

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
HASIL BELAJAR Based on Mean 34959 70 051
IR S Based on Median 3748 70 057
Based an Median and 3748 G0.570 058
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.8498 70 052
UJI HOMOGENITAS POSTTEST
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft df2 .ﬂ_.
HASIL BELAJAR Based on Mean 1.227 70 272
FEziS el Based on Median 1.336 70 252
Based on Median and 1.336 64,917 252
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.195 70 278
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UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST SPSS 25

Independent Samples Test

Levene's Testfor
Equality of
Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Stdl. Error Difference
F sig. t df Sig (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

HASIL Equal 1.227 272 -18.914 70 000 -25.36017 134128 -28.04427 -22 69406
BELAJAR variances
PESERTA assumed
EIE Equal 18914 65602 000 .2536617 134128 -28.04736 -22.68097

variances

not

assumed
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HASIL N-GAIN

PERHITUNGAN N-GAIN DENGAN EXCELL
HASIL TES
n KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
PRETEST | POSTTEST N-GAIN PRETEST | POSTTEST N-GAIN
1. 6.25 46.88 0.43 11.25 74.00 0.71
2 6.25 48.13 0.45 15.00 76.00 0.72
3. 7.50 48.13 0.44 15.00 77.00 0.73
4. 7.50 51.25 0.47 17.50 78.00 0.73
5. 13.75 51.88 0.44 18.75 81.00 0.77
6. 14.38 53.13 0.45 18.75 81.00 0.77
7. 17.50 54.38 0.45 20.00 81.00 0.76
8. 17.50 55.00 0.45 20.00 81.00 0.76
9. 17.50 55.63 0.46 82.00 0.78
10. 18.75 55.63 0.45 82.00 0.77
11. 20.00 55.63 0.45 83.00 0.78
12, 20.00 56.88 0.46 83.00 0.78
13. 21.88 58.13 0.46 83.00 0.78
14. 23.75 58.13 0.45 84.00 0.79
15. 4.38 59.38 0.46 84.00 0.79
16. 5.00 59.38 0.46 84.00 0.79
17. 5.00 60.00 0.47 84.00 0.79
18. 5.00 60.00 0.47 84.00 0.79
19. 25.00 60.00 0.47 84.00 0.79
20. 25.00 60.63 0.48 84.00 0.78
21 25.00 60.63 0.48 84.00 0.78
22. 25.00 60.63 0.48 87.00 0.82
23. 25.00 61.25 0.48 87.00 0.82
24. 26.88 61.88 0.48 87.00 0.82
25. 30.00 61.88 0.46 88.00 0.83
6. 30.00 63.1 0.47 89.00 0.84
7. 1.25 63.1 0.46 89.00 0.84
8. 2.50 63.1 0.45 89.00 0.84
9. 6.25 63.1 0.42 89.00 0.84
30. 36.25 63.75 0.43 89.00 0.84
31 36.25 65.63 0.46 89.00 0.84
32. 36.25 66.88 0.48 91.00 0.87
33. 36.25 70.00 0.53 92.00 0.88
34. 37.50 70.63 0.53 92.00 0.88
35. 38.13 71.88 0.55 92.00 0.88
36. 4375 72.50 0.51 95.00 0.91
RATA-RATA 24.67014 59.67014 0.466 85.03819 0.803
NILAI MAX 43.75 72.50 0.51 95.00 0.91
NILAI MIN 6.25 46.88 0.43 73.88 0.71
KESIMPULAN UJIN-GAIN
SKOR RATA-RATA KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN
PRETEST 24.67 25.26
POSTTEST 59.67 85.03
N-GAIN 0.466 0.803
(SEDANG) (TINGGI)
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Lampiran 27
KELAS EKSPERIMEN

TIRZA GEVAMNOY.S
X[ MIPA 4

33 8 Maret 013
KIMIA

1) a. Logatan penyangga = Mampu Mempectahiankan pH pado penambahan
Sedit(t asam, basa atau pengencectan.
- Mempunyai kemampubin menahan Kenalkan atau peaurunar

7 PH.

@ - Mengandung asam temaly dan basa konjugasinga atau
basa lemah olengan 35am Ilconjugasinya.

Latutan bukan peYangga = lautan yang iidak mengandung
asam/basa k:ur\jugas‘i

1) Komponen penyangga W3 €03 can MOy dapat menyebablan
venyakl't ascelosis apabila pH kucang dary=3,25 ol alkal'of's
apabiia  pHl (Rbih clpc eH 3,35 Zy

9) a. Adoaan kug tsb atan tecjad! reaksi peviguraiadn Soda kue
meajadi( natctum kackonat , gas rafbondmksﬁ sertq udp alr.
L

2\
?xlo Z/%w??

O
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Giovanm Ovmov . W
X\ mipRu /(o

weonee Penyargga Ha €0y dan HCOs, dapat manyebobron Peayare aidoss

A ey
L@Q‘(\\n\(\ pH Turang dave 4,35 dan Aol _opab\a g 1ebtl dart }uv
2. Fovona O loug mengandung 18L- 10t peayanggo (buttev) avaw yang w\'\;l::ﬂ

memmrobkanyon ¢H KU (Revt birarbanat, Fovbonat, Welitum, Horat,
mdrorsido @

1. a. Layuton royanggo
L layuton yang tenganduhg Olow g\ dan bago onyugastye atou

bajo ewoh day asam FORNQGAIMYA ouvan RMYaNgqo .
-5 larvion Yano hdae wengandung q\qw\—\\ baja onugat.

v Laywon fegangoa t @, S CO/
uran — v — L 9, R T

e //-Mj‘
28 o 29

— X110 = gl://
g N &
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T 24 ; Y e
i U. 2EF
KU MpA 4 i
21 U

= Qolata, 28 Macet 2021

X KIMIA

1) Komponen utama padla sestem penyangge daral adalah [H2¢0s]) dan (meos7)

Bila ponsentrasi dalam darah Ciblae dalam perbandingan 20:t Maka pH darah

7 tidate noemal, Hal tni sertng oltsebut sbg ganggyuan lesetimbangan jumlah kompo-

D) nen penyangdn darah.  kondis! telak aormal, untuk teontentras [RtCD;] betlelil,
ditbat betbagal fakfor ditelout asdolos’s pefnapasan, CTesptratenikd Secdangean
untuk  eonsentrasi [H',(,D,] berkurany  atibat berbugad faktor sifebut alikalos:y
perhupaien.

2) Becdasarkan pe lahan +sb, penyebab aic laut tolp mengelami pcr;b;m pH
Yattu karena memiliki KoOMponen penyanggo t‘;a;o' berasal dart garaw - gacam
‘evgﬁ natrium,  Ealtum, waghadum , ofan lcaltium deTir;-'un-QN'un sepertt
Flortds, sulfat, korbonat, dan fosfat son udara yano terlorut dalam ae laut
savngga vw\szhav\ pH elattf sediect mma penambahan sactlet’s  Hel, vae‘tv\

dari 8,2 menjadi 6. Seclangran dalam aic muri belak memliled ompoien
penyangga seltingga bukan latutan peayungga-

5)/‘{/ Reaksi fimia asam )
CH3CO00 “(aay + H'taqy —> CH3COOH taq)
Reaksl fkimia lmyA
CHa COOHcaqy *+ OH (aqy — > CH3C00" (aq\ + H20(8)
b. Penambahan se:(-k(t asam [emalh ke dalam bakso wn(ug akan Mmmgam’m

m pH = liyr manusia. Sebal ate liuf manusis menn('ki lamh-m penyangya ﬁf(uf

u
1) yang depat meneeratan sisa-5im matanan yang bersifat asam atau “basa.

Dengan begitu email 9y Hdak akan terumu olauwn Mu\yw-bkam gfal rervpos.

. Penawbahan Cutoe beslebrh pada bakso dapat membesion keraltan Witui PH

anrutnn Penyangan. Lomuian penydngga fosfat betu_,n kurang badk un!u:
Mchndung. email 9o dan -tuo(nqu tcm\n’\ghmun uvqal iyl ﬂtnn tenmﬂ

dan menyebab ltan  kero(os.

5) Lam(:n Penyanggo 9«:\9 terbentuic adstath lnmkan puw_cnmggn asam . Lwan

pefyangom asam Lerbentuic A(ﬂh asem lemal Iverlualn olan basa kuat. nsam lemaly

] .

memilitet ru\l—awe, pH '5 -6.
b- w“ah Eufuen Y9 Mempa:nv\ Eurun lamfkh Penyangyen asern yar'tu eh;uah 2 i
“dengan fentang pH 45-6. @
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C"DVQV\'\\ meﬂy’ . W

(1 . ~
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. buﬂmvw Vjovmm\eho“ Aarjquuy, mw\nb aw lave tiday rmmu\am Wt\mc\'ﬂ“ of tanuy

K!MMV\ wara wada rmm ®nvanggn dﬂmh qdu\uh [\-\1(051 dan [“(05'] bno tonenival
th\ov dovah tidax dawm wrbopdingon 201 1Ko ot dovow ¢dOF normol. Hol M\ dtving durout

Songed ¢ L' ..'_ ot '..., n Jumioh v wyan davah. Yondin tdar normwal, untug

/ mnm\\-uu LH:(on»«:xgm&uwm qum fexror duebu andogu wenapjan (roypratore)

| 1edongran untuy yonjndvon LHx(03] berrufang avat Rrbogar fakrov dyoput ovalorn

worowien.

COYORA watwilinl KOMEOTON RNVANGa YeYg Wrajal V1 QOYOW - gAYO SRR hatniym, Ralum,

WOV, dan el duaRh OO anion ety Toido JuMoy, pavborat, dav jordat dan

s
|| udoro o teriovut dalaw Siv 1ow (AhInggo riokaban gn ook fadvent FoNY wrOMRWan

Rdiok MO, yare dan 8,1 wavodt 1,6. fedavoran danwe dolom oty HAQE MOV
Fompovan NY\WV‘W Rivgga butw MO(URORAY IV VANQ0A.

3. Vnil\wm p \'\N\\‘.; N2 MRy

s TR L L H0

v, Tnampotan fodiviy clam fevah 10 4010w DaTID (d0E aran mew FvOYUht oY o WY rmuus\u

N hm‘o av Ly mongtia mamilic lavtown vonyanga foyfat vawg dt!m\ MONOtYaIFOp SUQ- o

" ororon 49 bOUON qyv G1CUPUN 1010, Pagon WA KD AN gt 4do aran tarural
don vawugnapran 0 tevovos.

e Tenamohan MFO ROk gada bario dapoy \\\qu“rq\'\ Wm\m\\ niol pH ayutan !Vf\‘ﬂvcm

Lo\'u\on PN {m-‘o\ VAYAYA Tufon) balk uwwt m\\vduw\ ol 9101 m(\ enw
tordapdh EaMuMgRIvan amol G19} aFan foruval doy -w:-\wm\ww ¥OT0R0) .

\:n\'u\gv '\ ] < Lorvon 2

W0y + IMaOH = Noa(0s + H1O Hi(0s » SN0OH = Nos 0y + 10
Moopwel OOl - = ™ ommgl  IMmOL - &
% pgmol ool +swmol S ghwol Yoawe S g smwol
8 - - Arame § pwo) s 1 - 25%me T Mmg!

Lev\uw 1 Y0V oyUlow Rwvavgao. Loruian 7 toryyaran 1oTUion tonyawega tayews

wds ol0w WAk qoydapol 10 SENVAQ0 derlowiur DIYURON foruamgge , QMO
Wat0y dovoow NoulOy
e =N,

/7| wrooviuy dort ajatn 1amab bayigpin A0 ba10 ruat. Aow gwak AKSIGWUL Mgy
Y| 19Mava ™ - 3
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KELAS KONTROL

N AAAAA A AAA A M

Glwa Foson L.
XUMWRA T /33
b Macet 2023

1) Lasulan genyongop ¥orbonok dam \asutam genyangaa fosjol W uno mengonttol oy
dacaln tetap ctabil. Lasuton penyangoa Wemogiobin Berpunp6 wtuh Ymu\vu\%\\m\av\

quen dalam doson.
Tua dosan kemasukon za\ yonoy Yoersifok atam &k o dogs, er Y,
ko dosohn kewosukon 2ot Yomgy VR ol boua disebut alkalotis. 2
W) Gorebas 1 5D\ NOOM 0,21 dan 10wl Wa(0y O1M
Goerpog 2 SOMY NadW 0,4™ dan SO W2(04 0,2 M

Soembac (1) Gosobal (2)

P
\ « T mwol

n NadW «9,2+5D = \0 mmol C N Na0W = 0A ¥ £0 =

N M0y =01« O« § s\ 1.“5 /| w W03 : 0.2 x50 = 10 om0\

: /[ Matoy  Waow — a0y « WD
\ 2D M WO T
Mot 0 s o .

1003 « NaOW — NaWl(0; +

[ S 3 ¥ ¥ =

$ - Y By T t s n S .

> Bukan pINUANQGA , ken At \exnaly »Tecmaguk \&mgwq%a_mm\a a0W okt
H2(03 holo W00 b sisa

s uang Aecmatik locuton penuango adaloh gambor ke-2 N
komponen \osuian genyonopanya wotte AL (W,004) down B\:t D)
3) o) Cata woemnbedakon \osuwlon ®nyangoe don bukan ada\a‘a
Dengon melnat Yv‘v(mé'mgm\ Qusih oxtara pi owal dengon QUNORNCETON posa, atamm
Tvo st yoro ddapoton Kea\ yoko tetmatyk m\m\ fenvatopa
b) « Losuton penyonoaa -}\ A .
sLorulan pukon prayengge - L3
3)0) - ¥eadoon otom ¢

42 N0y B W,
+ ¥eadaon voso A N
OW 4 Wu(D3 & WDy + W20 70
L Zg/
X0 = 36/

O
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Mono fotan k
21 [xI MR S

Usi (oba Fre-Test
o HCOH 4 EQH —y {COOF 4H,0
'>/ HEOOH & 4 @ — HOOD™ 4 +Ha0
h drorbalt! sedit Jemi sedic Som oi Va3 gl okun e TR Yaryorgg? d30m
b.turda - duerdn peng00g0n > g yorg celatiy tidat pewbak ok etuivalen (pH > 4d-0)

@Lmn\tm\ yenyongga hesoglobin Lerpungi untyk wengilart ofxgen
asidosis = ondis rertu (odor gy di dolam rdauh sangar Wga(. IC' )
slkalosis o Yondis bonyataga \osg akou alvali 4 dolam darahh /

0.

b. wta oddoh (quton $-6°% asam coka dolom e, osow cwta dilomtton Jalow oir gor tidat
Forogig  teroyi ke w erglontumsi secara tem wienaus dupat wiewsak ewal gigi

C. kurena bals0 plan ternsa nsom don M\- menyebo Yor Fq.\qm‘w\ laptyn email Yuda q | (venurn-

fon perforva forg orgp - J0g0 dayat sengoverathyg kU enery \ehingga Wa werdote absi Girk-

yloxt Men]udi \dv'(hﬂt\"\@/

v "2\
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Xl M\?F:‘ ah ‘-““\(.m“u

v "“‘“‘““ ?eﬁwm%n

b ™M 2023
:§ Yomis, arel.

“1'%!“‘“ E!“,’“ e T“';%:““‘;‘"‘ A? 5)a. A\. «NaOM - -
M- - PO . - agar mu\and. Phyangaa atam - © AL )nM
. S«‘m ™ datan dak dolam keadaan noxmal Lmaxo. a\m\ Reakti * WX + NaDH — NaX < wo
my.bobkm fenuvalkt u.‘gm al\alos ( (ke)tahnan S

7| bosa) dae awidons L welesvan ot Dy vacena tu, b. Daecaln Kurva yang mesupakon laruton ‘
B L ‘W‘W \,m Lesosayoea | TR0 adiah dhowdh 1 tepatng no.t
luntuk. enticalvan atom dolam daco) b)u \onitan N genyanoaa q‘o.\h\ﬂ Alamponon am

2. | \owt Bdak mengalan, ‘uu\n\\m\ ?u yanoy ‘oua, eroenceson , pA-nya tido okan mergalam

SOMERAN varena o louk mesupakan lasutar T wrubahan fecosa logn\h\.u\ axou w..km s
RAUPTA0A bata (vata Tewan - nlmn‘«w«‘\\qan{ :£ subo. o

Arloul + WO 10W « WO S (" aW2D U‘S‘«'ﬁfx“i m gnﬁmﬁ;%‘u:@“w

3. |a. \osutan enyonoee. 't°‘§°‘ \m«amq \orcuvoin -

CRROST AWt o \-\;M (osow) ). %ada \oruton O don | aniare gw auwo) don o
= 2 )| otz ol ditammoin-se dit-o\am, bato s dom—

\f‘z??’ +0M" \»\‘qu WD (e (asa m yenceson ok Aerjod gevoanon yangy

|- Yostma %A atam vong mask. ke dalawn wuld “3““‘“'“
- A\a‘«m ‘oereaks denopn o Wwie wyong mugdmn 1) (3cooM — (Wsco0” aus wmnmn:a J
VLY YErp 1“"““:5‘?« AN | iy (ona — AsCoDT « Nat (HIEETANTARO
T ‘5“97 \Q“\ on -
" m,mnu s MACOod A n* @7‘ 7‘3“&-':; &L 300N dan BX, (MO0 &tamban
7\,\&: = WsR0u” ~ Yon OM” vas) toriian NaOW akan dinetraltie olth
N o AN BV WA T oY

AL. (300K, olew basena \tu g4 lacutan Wdak

€. J¥0 ¥ta menosbah Cuka belebin gada wokanag L 8F TEEIARAR TGATEVAW

MUy - WU+ DWW
upne, avom denokon, araka ga den bk et S LT WY
turun atou mu\"aﬂ\ ojam |, hal tegebut M N\h« WO 2 WU A0
| menusak t"m\“%’-%“-‘_ . [ Computan 3L NHy don A% NWGT ditawwonk, 1AW WL
T R AR T M RO T My R0y “Tor W RaR ontias AT OVon SInewoN T oh BU
e Nl pun oreno tu - pH-\asutan g dal- engala:

", LAm\:nm 1 W“\"‘\‘”‘ figmqiom.
— na0W | . 0
2W00W + HalDy &= Na, 0y + 2W3D (5 c (3)a. NaW(0y + W' — Na '+ (01 « WD
L - - ‘_‘:‘“;:‘_ bo. faat memmok adonan to ditambarkan ecba
¢ © 3 5 © [lonatd 20\ upogy becfunon mnqq\ atom . Soda Wue hereks
- — —— T v\
= = S' © = 10T Tengy hak\ w03 GonG NengRbdtva
— e (O MRNARINEANA- i Lok - RRTMON0 0. ~Uanoy-tes Vet
~[\ecuton 1 bukom mesugakan \acuten geruanag, o feramboinan sediit 20t atow Kok avon

kateno Soot SireakdiKOn ol Asarn tewnok (HalD 5 TROpON pW odonom (oks.
— o

LasuXan 24 N Lﬂ
T 2 NaOM A WC6s = N €0y 4 2 WD [RNeR _——g—nﬂ AV p

1O\ PO
—fm—s—© e IS RO S
e S 25 ED 5 “mw‘:
s - A R e

Lonan 2 mesuakan \arutan oying90 ey
500t AireoXikan o pam temeh (W2(0) dan
7 w\m%aw VoT\l nymmm. \ﬂ’mu




184

Nosa fosari ¥ et 7 IS )
° q)¢ A~
I [xi Meh s e 4 G4,
¢ YN~
) Lathan  Lamton fmgv\saﬂ Kams (¢, Mortt Jo3§ o

[
G, H‘me"—s D= W0 44 D),

- | Berdosorton reaty gersebut twfw\ 13t an ft«mgxayx ,{nhh pongong Yarhonat faam (emeh (10G)

fosa Yorygos (H0017), Yarg ter ot aobla pH & acgh tidot woeng!_ aato oFan Wergelabtan gavgguan
tit, yaly yo doroh YeWOstun st yong bersigat 9%m A vt T asgoss 990 )y dorab fevo:
sutan 208 yarg Verdgot boso rya bongal  disevat olhlw U
- aic ot — pH = 82 (kermoyt Yo lewoh)/ 2
- aic twt MR = OM7 4H(4~> (47 +H0
- air logk Menakan lougor ‘uﬂgﬂ"%n Kb mm-ﬂ\ m\ew _Fesetmbongan Bsa 'ewak don asaw
¥Fonyyu0tiaya selingga temiuar ‘j,l air layt tidat meyalaw owtim yay n,m(-(a-rr\//
a. ONEon  gonyonga varg odo didlam wulwt = HiP0, " dbe HY O,
 lauton Uyom - K +HPOT — HPQ T Zh
@nton basa - OH™ 4 Hif0 " —» HPO” +H:0 ’

o CHS OO = Oy 0 4H*
‘(Z}L‘Hm' - Wy, vt mewben 'H\ndn i hvm a wencen @ ‘M\w Mrjq sehicgg (idk
o

) _ afun mevevapton ewail gigi tidok tearai dn meny ebobfun g Fewpes.
Tta mevamba (s30m lewsh ) cito erldeh M dan own >ehrgoa 9 mddh keope,

u‘ fawbah oxam 2 (berighn)  — pH fidot dopat d-(wwrwmw \mmu Jih\om loaga P‘H"‘SS“ qu ) -

 tverguilah yedibt  0sow dtoy sdmma

A | g\ qowibor 2
50w MaQH 00N don % m',.n. Haldy 0am ol Na oH don soml Hi(0y o,2M
- a0, 2050 L gl -n Ne8H < (0,1 . 5 mwol
~nH (020 KW\ASMHI -n HiC0s =0 ¢ 0,2 wmol -
2N0OH tH: (D3 —> Nos(0y 44,0 ((9) | 1Mam « W0y - Naz (03 &5:0
m 0 ) = - ™m ® - =
o f s S 10 Y 2 ¢
= ,_‘,_(9 Q_)mun mk(r\ 0 s (Le (7:‘} ‘ {1,\‘ s
"’W"rm il e Feso TR SO -
i) S0 (pukon lantan fovgorgga)] i n¥ ‘?“"'“ +
b v TaAItGA ter
i s e Wt ot

a. Asow temah 4+ NoOH

Hy 4000M = Mo £ #H10  agor erenjodi yenyongot ciam : wol 05o (etvah > mol NaOH

b. doerun burga : dibowoh 3 —s (1)

a) pH_kdat bentoh drosts_pH hanya bentmh seditt soat diberi salitt oy, bay 3000 m-LS )
»)_Yorq vecmant pongsys <0 dons ()

| vong loufun xereayk genggga . f 2, T o - e
sonl CHy(OMH 0,IN + 0 mt (Hy(00Na 0,5 M
7(‘1 ﬂ\‘u\;ﬁ'
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Lampiran 28

:._:\._.zzwn.._

Waktu

Pelajaran
Materi

Petunjuk pengisian:

Berikan tanda check (V) pada kolom "Ya" apabila kegi bel

12.10

: Kimia
: Larutan Penyangga

pembelajaran tidak terlaksana.

No.

p jaran ter

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN FERA (FOCUS, EXPLORE, REFLECT, AND APPLY)
: Genin, 20 Marer 2072

dan berikan tanda check (V) pada kolom “Tidak” apabila kegiatan

Kegiatan
Pembelajaran

Sintaks
FERA

Deskripsi

Keterlaksanaan Pembelajaran

Per

e-2

Tidak

Ya

Tidak

Kegiatan
Awal

1. Pendidik melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak
berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai

2. Pendidik menanyakan kabar dan kondisi kesehatan kemudian
mengkondisikan peserta didik dengan mengecek kehadiran peserta
didik

3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan alat
pembelajaran.

4. Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik dengan

gaitkan materi p jaran yawg akan dilakukan dengan
peserta didik.

5. Pendidik membagikan materi melalui PowerPoint.

NES Y REE

6. Pendidik memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari
larutan penyangga yaitu getahui bah ya dalam tubuh kita
terjadi keseimbangan pH sehingga metabolisme tubuh berjalan
dengan baik.

<

7. Pendidik yampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang

harus dicapai serta lingkup materi yang dipelajari.

<

(| L K[CK]LK
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4, 8. Pendidik memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada Vs
pertemuan saat itu.
9. Pendidik memberikan sebuah persoalan kontekstual.
| Focus |10.Pendidik membimbing peserta didik dalam mengaitkan peristiwa v
| yang pernah dialami dengan meninjau kembali konsep yang
| dipelajari.
| 11. Pendidik membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah
berdasarkan persoalan yang terjadi.
12. Pendidik mempersilahkan peserta didik membaca materi terlebih
dahulu untuk kan hipotesis (jawab a) dari
Explore rumusan masalah yang ditentukan. Vv
13.Pendidik bersama peserta didik melakukan eksperimen atau
praktikum mengenai persoalan yang terjadi untuk membuktikan
hiopotesis yang dibuat.
: " 14. Peserta didik mengarahkan kelompok satu dengan kelompok lain
2 | Kegiatanintl dalam membandingkan pandangannya melalui diskusi bersama.
15. Pendidik i setiap kelompok lakuk p
mencatat hasil percobaan dalam kolom kertas data pengamatan,
kemudian dilakukan sebuah analisis data berdasarkan kegiatan
explore. Vv
Reflect 16. ”wmm:m didik menganalogikan hasil eksplorasi dengan konsep yang
iperoleh.
17. Pendidik esiasi semua jawaban kelompok peserta didik lalu
memperbaiki jawaban peserta didik yang kurang tepat.
18. Pendidik mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi
secara bersama-sama.
Apply |19 Pendidik membimbing peserta didik dalam mengimplementasikan |/
konsep yang didapatkan dalam konteks yang berbeda.
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20.Pendidik mengajak peserta didik berdoa untuk menutup

Kegiatan :
pembelajaran lalu mengucapkan salam penutup.

Penutup

Guru Mata Pelajaran

———
Dra. Dewi Handavani

NIP. 19650726 199512 2 001

Semarang, ZMaret 2023
Peneliti

Nl

Siti Khanivatul Qolbiv
NIM. 1908076010




Lampiran 29

HASIL KETERCAPAIAN INDIKATOR SCIENTIFIC REASONING ABILITY

Indikator Scientific Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Reasoning Soal Pretest Posttest Pretest Posttest
1. Penalaran Konservasi 3a, 5a, 8b 11.74 56.66 10.1 26.75
2. Penalaran Proporsional 4, 3c, 8a 8.56 72.52 31.635 70.83
3. Pengontrolan Variabel 7,3b 3.97 87.29 12.69778 50.98
4. Penalaran Probabilistik 5b 0 100 0 75.79
5. Penalaran Korelasi 1,2 54.30 100 34.02778 67.63
6. Penalaran Hipotesis- 6a, 6b 56.94 96.27 43.05556 59.72

Deduktif
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ANALISIS KETERCAPATAN SCIENTIFIC REASONING KELAS EKSPERIMEN
INDIKATOR 1 : PENALARAN KONSERVASI

JUMLAH JUMLAH
n PRETEST SKOR NILAT POSTTEST SKOR NILAT
3a | 5a Sh 3a Sa Sh

1. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 55.09
2 00 0 0 0 2 0 45 6.5 55.09
3. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 56.09
4. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 55.09
A, 2 (0 0 2 15.18 2 0 45 6.5 55.09
6. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 56.09
7. 2 (0 4.3 6.5 59.09 2 0 45 6.5 55.09
8. 2 (0 0 2 15.18 2 0 4.5 5 55.09
9. 00 0 0 0 2 0 6 g 7272
10. 1 0 0 1 9.09 2 0 45 6.5 55.09
11. 2 (0 0 2 15.18 0 0 4.5 4.5 40.09

2. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 56.09
13. 1 0 0 1 9.09 2 0 45 6.5 55.09
14. 2 (0 4.3 1.5 68.18 2 0 4.5 6.5 55.09
15. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 56.09
16. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 55.09
17. 00 0 0 0 2 0 4.5 6.5 55.09
18. 00 0 0 0 2 0 45 6.5 56.09
19. 00 0 0 0 2 0 1.5 3.5 31.81
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20 210 0 2 18.18 2 0 45 6.5 59.09
21 0|0 0 0 0 2 0 45 6.5 59.09
22 210 0 2 18.18 2 0 15 35 31.81
23 o |0 0 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
24 210 0 2 18.18 2 0 4.5 6.5 59.09
25. 0|0 0 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
26. 4 |0 0 4 36.36 2 0 15 35 31.81
27. 0O |0 ] 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
28. 210 0 2 18.18 2 0 4.5 6.5 59.09
29. 210 0 2 18.18 2 0 4.5 6.5 59.09
30. 0 |0 0 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
3L 0 |0 5 5 4545 2 0 4.5 6.5 59.09
32. 0|0 0 0 0 2 0 45 6.5 59.09
33. 0 |0 0 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
34 1 0 0 1 9.09 2 0 45 6.5 59.09
35, 0|0 45 45 40.90 2 0 45 6.5 59.09
36. 0 |0 0 0 0 2 0 4.5 6.5 59.09
JUMLAH | 27 | 0 18.5 46.5 422.69 70 0 154.5 224.5 2040.03
ﬁii_ 0.75| 0 | 0.513889 | 1.291667 | 11.74139 | 1.944444 | 0 | 4.291667 | 6.236111 | 56.6675
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INDIKATOR 2 : PENALARAN PROPORSIONAL

191

NILAI

77.78
61.11

77.78
77.78
77.78

44 44

77.78
77.78

94.44

77.78
77.78
77.78

85.89

61.11

85.89

77.78
77.78
61.11
g83.

-
3

88.89

JUMLAH

SKOR

14
11
14
14
14

14
14
17

14
14
14
16
11
16
14
14
11
15
16

POSTTEST

8a

(3]

[3a]

(ot}

34}

3c

10

NILAI

&
IS
o

i
=
el

el
o
el

&
IS
e

=l
s
=

=
IS
e

el
o
el

&
IS
e

JUMLAH

SKOR

PRETEST

8a

3c

e

res

10.

11

13.
14

16.

17.

18.
19.




22, 0 4 0 4 2222 9 4 2 15 8333
23 35 0 0 35 1944 5 4 1 10 5556
24 0 0 3 3 16.67 5 4 1 10 55.56
25. 0 0 0 0 0 8 4 1 13 7222
26 0 0 0 0 0 9 4 2 15 8333
27. 0 0 0 0 0 9 4 1 14 7778
28. 0 0 0 0 0 9 4 1 14 7.78
29. 0 0 0 0 0 9 4 1 14 7.78
30. 0 0 0 0 0 9 4 1 14 7778
31 0 0 5 5 2778 5 4 1 10 5556
32 0 0 0 0 0 7 4 1 2 66.67
33 0 0 4 4 2222 5 4 1 10 55.56
34 0 0 0 0 0 10 4 1 11 61.11
35. 0 0 4 4 2222 9 4 1 14 777
36. 0 0 0 0 0 6 4 0 10 55.56
JUMLAH 3.5 12 40 55.5 308.31 285 144 | 45 470 2611.07
ﬁii_ 0.097222 | 0.333333 | 1.111111 | 1.541667 | 8.564167 | 7.916667 | 4 | 1.25| 13.05556 | 72.52972
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INDIKATOR 3 : PENGONTROLAN VARIAEBEL

PRETEST JUMLAH POSTTEST JUMLAH

B 7 3b SKOR NILAL 7 3b SKOR NILAL
1. 0 0 0 0 10 4 14 100
2 0 0 0 0 4 4 8 57.14
3. 0 0 0 0 10 4 14 100
4. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
5. 0 0 0 0 10 4 14 100
6. 0 0 0 0 5 4 9 64.28
7 0 0 0 0 10 4 14 100
8. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
9. 0 0 0 0 10 4 14 100
10. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
11. 0 0 0 0 10 4 14 100
2. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
13. 0 0 0 0 10 4 14 100
14. 0 4 4 28.57 6 4 10 71.42
15. 0 0 0 0 10 4 14 100
16. 0 0 0 0 10 4 14 100
17. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
18. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
19. 0 0 0 0 10 4 14 100
20. 0 0 0 0 10 4 14 100
21 0 0 0 0 10 4 14 100
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22. 0 0 0 0 10 4 14 100
23. 0 4 4 28.57 10 4 14 100
24, 0 4 4 28.57 5 4 9 64.28
25. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
26. 0 0 0 0 10 4 14 100
27. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
28. 0 4 4 28.57 6 4 10 71.42
29. 0 4 4 28.57 10 4 14 100
30. 0 0 0 0 10 4 14 100
31 0 0 0 0 10 4 14 100
32. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
33. 0 0 0 0 6 4 10 71.42
34. 0 0 0 0 10 4 14 100
35. 0 0 0 0 10 4 14 100
36. 0 0 0 0 10 4 14 100

JUMLAH 0 20 20 142.85 296 144 440 3142.74

RATA-

RATA 0 0.555556 | 0.555556 | 3.968056 | 8.222222 4 12.22222 | 87.20833
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INDIKATOR 4 : PENALARAN PROBABILISTRIK

ILAT

N

100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

SKOR

POSTTEST | JUMLAH

Sb

ILAI

N

SKOR

PRETEST | JUMLAH

5b

o

10.
11.

13.
14.

16.

18.
19.
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100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
3600

100

252

252

|
3

e
[

30.
31.

33.

34

36.
JUMLAH

RATA-
RATA
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INDIKATOR 5 : PENALARAN KORELASI

PRETEST JUMLAH POSTTEST |JUMLAH | __

B 1 2 SKOR NILAIL 1 2 SKOR NILAL
1. 10 5 15 75 10 10 20 100
2 10 5 15 75 10 10 20 100
3. 10 5 15 75 10 10 20 100
4. 10 5 15 75 10 10 20 100
5. 10 2 12 60 10 10 20 100
6. 10 0 10 50 10 10 20 100
i 5 5 10 50 10 10 20 100
8 0 5 5 25 10 10 20 100
9 10 0 10 50 10 10 20 100
10. 10 5 15 75 10 10 20 100
11. 10 5 15 75 10 10 20 100

2. 10 5 15 75 10 10 20 100
13. 5 5 10 50 10 10 20 100
14. 10 4 14 70 10 10 20 100
15. 5 5 10 50 10 10 20 100
16. 10 5 15 75 10 10 20 100
17. 5 5 10 50 10 10 20 100
18. 5 5 10 50 10 10 20 100
19. 10 0 10 50 10 10 20 100
20. 0 5 5 25 10 10 20 100
21 10 5 15 75 10 10 20 100
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22, 10 0 10 25 10 10 20 100

23, 10 5 15 75 10 10 20 100

24, 5 2 7 35 10 10 20 100

25. 10 5 15 75 10 10 20 100

26. 0 0 0 0 10 10 20 100

27. 10 5 15 75 10 10 20 100

28. 0 5 5 25 10 10 20 100

29. 10 5 15 75 10 10 20 100

30. 10 2 12 60 10 10 20 100

31 0 5 5 25 10 10 20 100

2. 10 0 10 50 10 10 20 100

33. 10 0 10 50 10 10 20 100

34 4 7 11 55 10 10 20 100

35. 0 5 5 25 10 10 20 100

36. 10 0 10 50 10 10 20 100

JUMLAH 264 132 39%6 1955 360 360 720 3600
RATA-

RATA 7.333333 | 3.6660667 11 54.30556 10 10 20 100
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INDIKATOR 6 : PENALARAN HIPOTESIS-DEDUKTIF

PRETEST | JUMLAH POSTTEST | JUMLAH
" 6a 6b | skor | Al — 6b SKOR | VILAI
L 5 5 10 100 5 5 10 100
7. 5 5 10 100 5 5 10 100
3. 5 5 10 100 5 5 10 100
ry 0 0 0 0 5 5 10 100
5. 0 0 0 0 5 5 10 100
6. 0 0 0 0 5 5 10 100
7. 0 0 0 0 5 5 10 100
5. 5 5 10 100 5 5 10 100
9. 5 0 5 50 5 5 10 100
10. 0 0 0 0 5 5 10 100
1. 0 0 0 0 5 0 0 50
2. 5 5 10 100 5 5 10 100
3. 5 5 10 100 5 5 10 100
1. 5 0 5 50 5 5 10 100
5. 5 5 10 100 5 5 10 100
6. 5 5 10 100 5 5 10 100
7. 5 5 10 100 5 5 10 100
8. 5 5 10 100 5 5 10 100
9. 5 5 10 100 5 5 10 100
20, 5 5 10 100 5 5 10 100
2 0 0 0 0 5 5 | 10 | 100
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100

100
66

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100
3466

10
10
6.6
10
10
10
10
10
10
10
10
10
10

10
341.6

16

171.6

175

4.861111 | 4.766667 | 9.488889 | 96.27778

100

100

100

100

100

100
2050

10

10

10

10

10
10
205

5.694444 | 56.94444

90

2.5

115

3.194444

e
]

L
]

30.
31

33

34

36.
JUMLAH

RATA-
RATA
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ANALISIS KETERCAPAIAN SCIENTIFIC REASONING KELAS KONTROL
INDIKATOR 1 : PENALARAN KONSERVASI

PRETEST JUMLAH POSTTEST JUMLAH

" 3a S5a | 8b SKOR NILAI 3a Sa 8b SKOR NILAI
1. 0 0 0 0 0 2 0 25 4.5 40.90
2 0 0 0 0 0 1 0 15 25 2227
3. 2 0 0 2 18.18 2 0 15 35 31.81
4. 2 0 0 2 18.18 1 0 15 25 2227
5. 2 0 0 2 18.18 1 0 15 235 2227
6. 2 0 0 2 18.18 2 0 0 2 18.18
7 2 0 0 2 18.18 1 0 15 2.5 222

8 0 0 0 0 0 0 0 15 1.5 13.63
9 0 0 0 0 0 2 0 0 2 18.18
10. 0 0 0 0 0 2 0 0 2 18.18
11. 2 0 0 2 18.18 2 0 2.5 4.5 40.90
12. 2 0 0 2 18.18 2 0 15 35 31.81
13. 0 0 0 0 0 2 0 15 35 31.81
14. 2 0 0 2 18.18 2 0 15 3.5 31.81
15. 0 0 0 0 0 2 0 25 4.5 40.90
16. 2 0 0 2 18.18 1 3 0 4 36.36
17. 2 0 0 2 18.18 2 0 15 3.5 31.81
18. 2 0 0 2 18.18 1 0 15 25 2227
19. 2 0 0 2 18.18 1 0 15 25 2227
20. 0 0 0 0 0 1 0 1.5 2.5 2227

201



21. 0 0 0 0 0 2 0 L5 35 31.81
22, 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
23. 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
24 0 0 0 0 0 1 0 L5 25 222
25 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
26. 2 0 0 2 18.18 1 0 L5 25 2227
27. 0 0 0 0 0 2 0 0 2 18.18
28. 2 0 0 2 18.18 2 0 0 2 18.18
29 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
30. 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
31. 0 0 0 0 0 2 0 0 2 18.18
32. 0 0 0 0 0 1 0 L5 25 2227
33. 0 0 0 0 0 2 0 2 4 36.36
34 0 0 0 0 0 2 0 0 2 18.18
35. 0 0 0 0 0 1 0 L5 25 2227
36. 2 0 0 2 18.18 2 0 L5 35 31.81
JUMLAH 40 0 0 40 363.6 58 3 45.5 106.5 963
xi:_ 1111111 O 0 1.111111 10.1 | 1.611111 | 0.083333 | 1.263889 | 2.958333 | 26.75
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INDIKATOR 2 : PENALARAN PROPORSIONAL

PRETEST JUMLAH POSTTEST JUMLAH

" 4 I 8a SKOR NILAL 4 3c Sa SKOR NILAL
1. 0 4 1 5 27.78 9 4 4 17 94.44
2. 0 0 0 0 0 9 0 2 11 61.11
3. 0 4 0 4 2222 5 4 2 11 61.11
4. 0 4 0 35 30.55 6 4 2 2 66.67
5. 0 4 1 5 2778 8 4 2 14 77.78
6. 0 4 1 5 27.78 g 4 0 13 72.22
7. 0 4 0 4 2222 9 0 2 11 61.11
8. 9 0 0 9 50 g 0 2 11 61.11
8. 9 0 0 El 30 g 4 2 15 83.33
10. 9 0 0 El 30 9 4 2 15 83.33
11. 0 4 0 4 2222 7 4 2 13 7222

2 0 4 0 4 2222 5 4 2 11 61.11
13. 0 4 0 4 2222 g 4 2 15 8333
14. 9 4 0 13 7222 5 4 2 11 61.11
15. 0 4 1 5 27.78 & 4 4 14 77.78
16. 0 4 0 4 2222 g 4 0 13 222
17. 10 4 0 14 77.78 2 4 2 8 4444
18. 45 4 0 8.5 4722 g 4 2 15 8333
19. 0 4 0 4 2222 5 4 2 11 51.11
20. 9 0 0 9 30 9 0 2 11 61.11
21 0 4 0 4 2222 g 4 2 15 8333
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22 0 4 0 4 222 5 4 2 11 61.11
23. 4.5 4 0 8.5 47.22 3 4 2 9 50
24. 0 0 0 0 0 9 4 2 15 83.33
25. 0 4 0 4 222 5 4 2 11 61.11
26. 0 4 0 4 222 5 4 2 11 61.11
27. 9 0 0 9 50 9 4 2 15 83.33
28. 1.5 4 1 8.5 36.11 9 4 0 13 7222
29. 1.5 4 0 4 222 9 0 2 11 61.11
30. 0 4 0 4 222 9 4 2 15 83.33
31. 9 0 0 ) 50 9 4 2 15 83.33
32. 0 0 0 0 0 9 4 2 15 83.33
33. 9 0 0 9 50 9 4 0 13 7222
34 9 0 0 9 50 9 4 2 15 83.33
35. 0 0 0 0 0 9 0 2 11 61.11
34. 0 4 1 3 27.78 ] 4 2 2 66.67
JUMLAH 103 96 6 205 1138.86 271 120 68 459 2540.94
E:::_ 2.861111 | 2.666667 | 0.166667 | 5.604444 | 31.635 | 7.527778 | 3.333333 | 1.8883889 12.75 70.83167
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INDIKATOR 3 : PENGONTROLAN VARIABEL

PRETEST | JUMLAH POSTTEST JUMLAH

. 7 3b skoR | VLAl 7 3b SKOR | TILAI
1. 0 0 0 5 4 9 6428
2. 0 4 4 28.57 4 0 4 28.57
3. 0 4 4 28.57 5 4 9 64.28
4. 0 4 4 28.57 4 0 4 28.57
5. 0 4 4 28.57 4 4 8 57.14
5. 0 4 4 28.57 0 4 4 28.57
7. 0 0 0 0 4 0 4 28.57
3 0 0 0 0 4 0 4 28.57
9. 0 0 0 0 5 4 9 6428
10. 0 0 0 0 5 4 9 654.28
11 0 4 4 28.57 10 4 14 100
2. 0 4 4 28.57 4 4 8 57.14
13. 0 0 0 0 4 4 28.57
14. 0 0 0 4 4 8 57.14
15. 0 4 4 28.57 0 0 0 0
16. 0 4 4 8.57 0 4 4 28.57
17. 0 4 4 28.57 5 4 9 64.28
18. 0 0 0 0 4 4 8 57.14
19. 0 0 0 0 4 4 8 57.14
20. 0 0 0 0 10 0 10 71.42
21 0 0 0 0 0 4 4 28.57
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22. 0 4 4 28.57 4 4 g 5714
23. 0 4 4 28.57 4 4 g 5714
24, 0 0 0 0 4 4 8 57.14
25, 0 0 0 0 4 4 8 57.14
26. 0 0 0 0 4 4 8 57.14
27. 0 0 0 0 5 4 9 64.28
28. 0 4 4 28.57 0 3 1 5857
29. 0 4 4 28.57 4 4 3 5714
30. 0 4 4 28.57 4 4 3 5714
31, 0 0 0 0 5 4 9 64.28
2. 0 0 0 0 4 4 8 57.14
33. 0 0 0 0 10 4 14 100
34, 0 0 0 0 4 4 8 57.14
35, 0 0 0 0 4 0 4 28.57
36. 0 4 4 28.57 4 4 4 78.57

JUMLAH 0 64 64 45712 | 145 116 257 | 1835.61

Eﬂi' 0 |1.777778| 1.777778 | 12.60778 | 4.027778 | 3.222222 | 7.138889 | 50.98017
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INDIKATOR 4 : PENALARAN PROBABILISTRIK

PRETEST| JUMLAH POSTTEST | JUMLAH
" 5b SKOR | LA 5b SKOR | LA
1T 0 0 0 2 2 2857
) 0 0 0 7 7 100
3. 0 0 0 2 2 2857
) 0 0 0 7 7 100
3. 0 0 0 7 7 100
6 0 0 0 2 2 2857
7 0 0 0 2 2 2857
8 0 0 0 7 7 100
9. 0 0 0 7 7 100
10 0 0 0 7 7 100
11 0 0 0 7 7 100
2. 0 0 0 7 7 100
13. 0 0 0 7 7 100
14 0 0 0 7 7 100
15 0 0 0 2 2 2857
16, 0 0 0 7 7 100
17, 0 0 0 0 0 0
18, 0 0 0 7 7 100
19, 0 0 0 7 7 100
20. 0 0 0 7 7 100
21 0 0 0 0 0 0
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22 0 0 0 7 7 100
23. 0 0 0 7 7 100
24 0 0 0 7 7 100
25. 0 0 0 7 7 100
26. 0 0 0 7 7 100
27 0 0 0 2 2 28.57
18. 0 0 0 2 2 28.57
29 0 0 0 7 7 100
30. 0 0 0 7 7 100
31. 0 0 0 2 2 28.57
2. 0 0 0 7 7 100

33. 0 0 0 0 0 0
34 0 0 0 7 7 100
35. 0 0 0 7 7 100
36. 0 0 0 7 7 100

JUMLAH 0 0 0 191 191 2728.56

RATA-

RATA 0 0 0 5.305556 5.305556 | 75.79333
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INDIKATOR 5 : PENALARAN KORELASI

PRETEST | JUMLAH POSTTEST | JUMLAH

. 1 2 sKOR | LA 1 2 sKOoR | AL
1 0 0 0 0 5 7 2 60
2. 10 0 10 50 5 7 2 60
3. 10 0 10 50 5 10 15 75
) 0 0 0 0 10 7 17 85
3. 0 0 0 0 5 7 2 60
6. 0 0 0 0 10 7 17 85
7 0 0 0 0 5 7 2 60
8 10 0 10 50 5 7 2 60
9 10 0 10 50 10 7 17 85
10, 10 0 10 50 5 7 2 60
11 10 0 10 50 5 7 2 60
2 10 0 10 50 5 10 15 75
13. 10 0 10 50 10 7 17 85
14. 10 0 10 50 5 10 15 75
15. 0 0 0 0 5 7 2 60
16. 10 0 10 50 10 10 20 100
17. 0 0 0 0 5 7 2 60
18. 10 0 10 50 5 10 15 75
19, 10 0 10 50 5 10 15 75
20. 10 0 10 50 5 7 12 60
21 10 0 10 50 10 4 14 70
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22, 10 ] 10 50 5 7 12 60
23. 5 ] 5 25 5 7 12 60
24 10 ] 10 50 5 5 10 50
25. 10 ] 10 50 5 10 15 75
26. 0 ] 0 0 5 5 10 50
27. 0 ] 0 0 10 4 14 70
28. 5 ] 5 25 10 4 14 70
29. 10 ] 10 50 5 5 10 50
30. 5 ] 5 25 5 5 10 50
31. 10 ] 10 50 10 4 14 70
2. 10 ] 10 50 5 5 10 50
33 10 ] 10 50 10 2 2 60
34 10 ] 10 50 5 5 10 50
35. 10 ] 10 50 10 7 17 85
36. 0 ] 0 0 10 10 20 100
JUMLAH 245 0 245 1225 240 247 487 2435
i:::_ 6.805556 0 6.805556 | 34.02778 | 6.666667 | 6.861111 | 13.52778 | 67.635889
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ARAN HIPOTESIS-DEDUKTIF

PRETEST

6a

INDIKATOR 6 : PEN:

211

Al

VIL

N

60

60

60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60

100
60
60
60
60
60

JUMLAH

SKOR

10

POSTTEST

6a

ob

[l

[Tal

[l

sl

W

[l

[l

[al

W

sl

[l

sl

W

[al

Al

VIL

N

100

100

100

100

100

JUMLAH

SKOR

10
10

10

10
10

6b

[Tal

[Tal

[Tal

[Tal

[Tal

=

10.

11.

13.
14.

16.

18.
15.




22. 0 0 0 0 5 1 6 60
23. ] 0 1] 0 5 1 4] 60
24. 5 5 10 100 5 1 6 60
25. 5 5 10 100 5 1 6 60
26. ] 0 0 0 5 1 6 60
27. 5 5 10 100 5 1 4] 50
28. ] 0 0 0 5 1 6 60
25, 0 0 0 0 5 0 5 50
30. ] 0 1] 0 5 0 5 50
31. 5 5 10 100 5 1 6 60
2. 5 5 10 100 5 1 6 60

33. 5 5 10 100 5 1 4] 60
34. 5 5 10 100 5 1 6 60
35. 5 5 10 100 5 0 5 50
36. ] 0 0 0 5 1 4] 50

JUMLAH 00 65 155 1550 180 a5 215 2150

RATA- = =

RATA 2.5 | 1.805556 | 4.305556 | 43.05556 5 0.972222 | 5.972222 | 59.72222
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bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Siti Khaniyatul Qolbiy

NIM £1908076010

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran FERA (FOCUS, EXPLORE,
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Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Larulan Penyangga Kelas XI
SMA

Dosen Pembimbing : Dr. Atik Rahmawati , S.Pd ,M.Pd
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2023
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